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KATA PENGANTAR 


(Cetakan Keduaj| 


Assalamualaikum Wr. Wb. 


Bismillaahirrohmaanirrobium. 


Alhamdulillaahirobbil aalamin. Hamdan Yuuwaafti ni amahu 
wayukaafti mazgiidah. Yaa robbana lakal hamdu kamaa 
Jambaghii lijalaali wajhika wa adhiimi sulthoonik. Wa shollal 
laahu 'alaa sayyidina mubammaddin wa'alaa aalihii wa shohbihii 
gjma'iin. 


DENGAN diselesaikannya buku biografi yang berjudul 
Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap, saya 
sebagai pengasuh Pondok Pesantren Mambaul Ma'arif 
mengapresiasi dengan baik atas penyusunan buku 
tersebut. Dalam biografi ini penulis memberikan 
gambaran tentang peranan KH. Bisri Syansuri baik dalam 
perkembangan pendidikan pesantren maupun sebagai 
salah satu pendiri Jam'iyah Nahdlatul Ulama. 

Di sini penulis berusaha untuk memisahkan antara 
tulisan yang subjektif atas sosok KH. Bisri Syansuri. 
Tentu hal tersebut tidak mudah bagi penulis, karena di 
setiap penulisan biografi seringkali terjebak dalam 


subjektifitas sejarah. Terlepas dari itu semua sebenarnya 
penulis juga sudah berusaha menyajikan tulisan yang 
objektif tentang biografi KH. Bisri Syansuri. 

Penulisan biografi seorang ulama besar seperti KH. 
Bisri Syansuri tidaklah mudah, karena penulis juga 
dihadapkan dengan masalah-masalah seperti sulitnya 
mencari data-data primer yang berhubungan dengan 
penulisan biografi tersebut. Faktor buku literatur yang 
dirasa kurang membuat penulis harus pandai-pandai 
mengolah data dan mencari data baik berupa data 
sekunder maupun primer. 

Salah satu tujuan dari penulisan biografi ini adalah 
untuk menjelaskan perjalanan hidup KH. Bisri Syansuri 
yang semasa hidupnya pernah menempati dua posisi 
penting dalam organisisi besar Islam di Indonesia. Dua 
posisi besar yang pernah diduduki beliau adalah sebagi 
Rais Aam PBNU dan Rais Aam Syuriah PPP (Partai 
Persatuan Pembangunan). Disamping itu sosok KH. Bisri 
Syansuri merupakan pendiri sekaligus pimpinan Pondok 
Pesantren Mambaul Ma'arif semasa hidupnya. 

Dalam perkembangannya, KH. Bisri Syansuri juga 
memberikan pemikirannya tentang pendidikan agama 
Islam untuk kaum perempuan. Hal ini terbukti ketika 
beliau mendirikan Pondok Pesantren khusus perempuan 
pada tahun 1927 di Mambaul Ma'arif Denanyar Jombang. 
Ini merupakan pesantren perempuan pertama di Jawa 
Timur. 

Keteguhan KH. Bisri Syansuri untuk berpegang 
tegung pada ilmu figih sangat jelas tergambar dalam 
penulisan ini, yakni ketika ia menunjukkan pengaruh 


besarnya dalam mengubah Rencana Undang-Undang 
Perkawinan agar tetap berpedoman pada syariat Islam. 
Sehingga Rencana Undang-Undang tersebut ditetapkan 
sebagai Undang-Undang pokok Perkawinan, ketika itu 
KH. Bisri Syansuri menjadi anggota DPR-RI perwakilan 
dari Nahdlatul Ulama. Sikap dan perilaku kehidupan 
sehari-hari beliau tidak lepas dari ilmu figih—yang bisa 
dikatakan sebagai pandangan hidupnya. Segala tutur 
katanya sesuai dengan apa yang beliau kerjakan. Maka dari 
itu, beliau merupakan salah satu ulama besar yang 
berpengaruh dalam perkembangan Islam di Indonesia. 

Di sisi lain, beliau juga sosok ulama yang berani 
melawan rezim Orde Baru pada saat itu. Ini tergambar 
ketika keputusannya melakukan wa/k-out pada persidangan 
umum MPR di tahun 1978, yang membahas tentang 
disahkannya aliran kepercayaan dan P4 sebagai ketetapan 
MPR. Tindakan beliau ini bukan tanpa alasan, karena 
keputusan untuk ketetapan MPR mengenai aliran 
kepercayaan dan P4 tersebut tidak sesuai dengan ajaran 
agama Islam—yang menjadi pedoman hidup KH. Bisri 
Syansuri. Semua keputusan yang diambil KH. Bisri 
Syansuri, baik dalam kehidupannya di Pondok Pesantren 
maupun dalam keanggotaanya di DPR-RI/MPR selalu 
berpedoman kepada ajaran agama Islam. 


ae ll ul al 
"Sesungguhnya sejarah itu mengandung pengetahuan 
Jang dalam”. 


vii 


Dalam pengertian tersebut, bahwa mempelajari 
sejarah harus mempunyai pendalaman ilmu yang baik, 
kerana sejarah mempunyai banyak pelajaran yang perlu 
diambil untuk menata masa depan yang lebih baik. 

Oleh karena itu, marilah kita semua mengambil 
pelajaran yang tercermin dari kehidupan KH. Bisri 
Syansuri untuk menjadi lebih baik. Sehingga kita semua 
mendapatkan manfaat dan berkah dari semua yang 
pernah diajarkan oleh beliau untuk menjadikan kehidupan 
ini lebih bermartabat. 


Skokokokok 


Buku yang sedang anda baca ini merupakan cetakan 
kedua, yang telah mengalami perbaikan-perbaikan. Selain 
beberapa masukan secara personal yang diterima oleh 
penyusun, perbaikan yang ada dalam buku ini juga 
didasarkan dari hasil kegiatan bedah buku cetakan 
pertama, yang diselenggarakan pada tanggal 1 Februari 
2015 di Aula PWNU Jawa Timur. 

Secara umum masukan yang diberikan saat bedah 
buku tersebut telah disesuaikan dalam isi buku ini. Secara 
khusus, ceramah yang disampaikan oleh KH. A. Mustofa 
Bisri dalam kegiatan bedah buku tersebut, dipaparkan 
secara terpisah sebagai epilog dalam buku ini. 

Sekali lagi, Buku ini mungkin saja jauh dari kesan 
ilmiah. Beberapa bagian diambil dari tulisan-tulisan yang 
sudah pernah ada, namun tidak secara eksplisit 
ditampilkan dalam catatan kaki. Karenanya, hendak 
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mengatakan bahwa buku ini adalah suatu karangan ilmiah, 
juga amat berlebihan. Namun demikian, berbagai bahan 
bacaan dan yang secara khusus dirujuk dalam penyusunan 
buku ini, tetap ditampilkan di bagian akhir, berupa daftar 
pustaka. 


Wassalamualaikum. Wr. Wb. 


Jombang, April 2015 
Pengasuh PP. Mambaul Ma'arif 
Denanyar, Jombang 


KH. Abdussalam Shohib 
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KH. BISRI SYANSURI 


Kiai Bisri Syansuri, Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


Dwi Tunggal dalam N.U. K.H. Bisry Sjansuri (Kiri paling depan) dan Almar- 
hum K.H.A. Wahab Chasbullah (duduk sebelah kanannja) ketika beliau 
menghadiri pengadjian Umum jang mendjadi kegemarannja, 
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, Bagian Pertama 


Riwayat HiDup 
KH. BISRI SYANSURI 


Mustajab, Tayu Wetan dan Tradisi Santri 


KALENDER masehi menunjuk pada 23 Agustus 
1887, lebih dari satu seperempat abad lalu, lahir bayi 
lelaki dari pasangan Siti Rohmah dan Sansuri. 
Bertepatan dengan 05 Dzulhijah 1304 Hijriah, bayi 
tersebut diberi nama  Mustajab. Seperti pada 
umumnya  kela—hiran, kehadiran bayi ini juga 
disambut dengan suka cita oleh sanak saudara dan 
tetangga. Ia adalah buah hati ketiga dari lima 
bersaudara. 


Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


Sebagaimana rekaman dalam silsilah Bani Abd. 
Shomad, Mustajab kelak dikenal dengan nama Bisri. 
“Nama itu ia peroleh setelah pulang dari Mekkah” 
demikian tutur salah seorang keponakannya, dan 
kemudian ditambahi nama ayahnya.  Lengkaplah 
menjadi Bisri Syansuri. 

Bisri bersaudara terdiri dari tiga lelaki dan dua 
perempuan. Saudara tertua Bisri diberi nama 
Mas'ud, seorang anak lelaki sesuai dengan harapan 
keluarga di daerah itu pada umumnya, ia diharakan 
dapat mewarisi tradisi kebaikan yang telah turun 
temurun di keluarganya. Saudara kedua adalah se— 
orang anak perempuan, bernama Sumyiyati. Bisri 
sendiri merupakan anak ketiga, disusul dua lainnya, 
Muhdi dan Syafa'atun. 

Bisri terlahir di tanah Tayu Wetan, kecamatan 
Tayu, kabupaten Pati, Jawa Tengah. Dalam tradisi 
Tayu, tempat kelahiran Bisri Syansuri, agama men— 
jadi faktor yang sangat dominan. Bisri kecil dididik 
dalam tradisi Islam yang cukup kuat. 

Tayu, sebuah ibukota kecamatan yang terletak 
arah timur laut Semarang, dalam kawasan pesisir 
pantai utara Jawa yang memiliki budaya sosial- 
keagamaan kuat. Sebagai salah satu titik dalam jalur 
daerah yang penduduknya memegang teguh tradisi 
keagamaan, yang membentang dari Demak di timur 
Semarang hingga Gresik di barat laut Surabaya, 'Ta— 
yu merupakan latar belakang geografis yang sangat 
mewarnai pandangan hidup Bisri di kemudian hari, 
serta turut membentuk kepribadiannya. 


Riwayat Hidup KH. Bisri Syansuri 


Masyarakat 'Tayu umumnya memiliki derajat 
ekonomi yang rendah. Ini jika dibandingkan daerah- 
daerah lain di pulau Jawa. Tayu terjepit di antara 
tanah pertanian yang tidak subur dan bentangan laut 
yang tidak banyak memberikan hasil. Pola sederha— 
na pencari ikan dan teknologi ala kadarnya yang 
mereka miliki, turut andil terhadap kemapanan eko— 
nominya. Ditambah lagi oleh pola pemilikan modal 
dan alat produksi (perahu, pengawetan hasil pe— 
nangkapan ikan) yang terpusat pada sejumlah orang 
tertentu. 

Fakta lain dari masyarakat Tayu adalah tingkat 
kepasrahan pada keadaan. Sebagai seorang nelayan 
dengan perahu yang tidak besar, masyarakat Tayu 
kerap dihadapkan pada sedikitnya pilihan jika me— 
reka sedang melaut. Sedikitnya sistem keselamatan 
dalam perahu kecil ini mendorong mereka untuk 
bergantung pada keajaiban yang akan diberikan sang 
Kuasa. Jaminan keselamatan yang tidak pasti di 
lautan lepas turut berkontribusi pada tingkat kepas— 
rahan masyarakat Tayu. 

Hal ini menandakan betapa kuatnya sikap 
pasrah kepada segala macam takhayul di kalangan 
penduduk daerah seperti 'TTayu. Mereka, sebagian 
pasrah terhadap pertolongan sesuatu yang gaib, se— 
hingga mendorongnya untuk meminta bantuan 
pada yang gaib. Disisi lain, mereka juga memper— 
cayai pertolongan Sang Kuasa, sebagaimana dalam 
ajaran Islam, dan justru mendorong masyarakat ini 
semakin kukuh memegang ajaran Islam. 


Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


Pada situasi umum di pesisir utara pulau Jawa 
seperti itulah —terutama di belahan timurnya— 
muncul tradisi kuat untuk berpegang pada ajaran 
agama Islam. Tayu Wetan (Timur) berjalan mena— 
paki hidup dengan berpegang secara ketat pada 
ajaran Islam. Mereka bekerja, ke laut, mengaji, me— 
ngamalkan ajaran Islam dan menjalankan periba— 
datan rutin. Praktis syiar Islam juga bergandengan 
dengan tradisi kemasyarakatan lainnya. 

Masyarakat ayu Wetan menjadi amat religius. 
Mereka adalah nelayan dan petani naif, yang dengan 
keapesannya menyandarkan hidup pada sang Kuasa. 
Dalam Pecinta Figh Sepanjang Hayat, Gus Dur men— 
catat, seringkali kepada mereka, masyarakat 'Tayu, 
disematkan istilah “kaum? atau “kaum santri, yang 
selanjutnya dipendekkan menjadi “santri” belaka. 

Dengan akar kesejarahan yang sangat kuat, se— 
bagai pusat pengembangan Islam sejak pertama usia 
agama itu ada di pulau Jawa, proses pemantapan 
keteguhan memegangi ajaran agama itupun masih 
kuat kehadirannya hingga saat ini. Pesantren-pesan— 
tren besar yang menjadi pusat pendalaman ilmu- 
ilmu agama bermunculan secara terus menerus di 
daerah pesisir. 

Daerah itu memiliki peranan vital sebagai 
penyedia calon ulama bagi daerah pedalaman Jawa, 
dalam interaksinya yang berwatak intensif dengan 
manifestasi kebudayaan pra-Islam. Pedalaman Jawa 
yang K£ejawen tidak bisa diintervensi secara langsung 
ala Islam, melainkan butuh interaksi yang kontinum. 
Gunanya, agar Islam dapat mendarat dengan kuat 


Riwayat Hidup KH. Bisri Syansuri 


tanpa membuang tradisi sebelumnya yang telah la— 
ma terpatri. 

Ulama yang dihasilkan dari pesantren-pesan— 
tren daerah pesisir utara itu, dengan tradisi pendala- 
man ilmu agama yang tidak pernah terputus, hingga 
saat ini masih merupakan pangkalan yang mengi— 
rimkan bantuan ke “medan laga” kultural di daerah 
pedalaman. 

Bisri, nantinya juga ditakdirkan menjadi bagian 
dari proses memantapkan pengembangan ajaran Is— 
lam di pedalaman Jawa. Ia memang lahir dari tradisi 
keagamaan yang kuat, dari keturunan ulama ber— 
mutu tinggi di pihak ibunya, yang dilahirkan dan 
dibesarkan di Lasem, hampir 90 kilometer sebelah 
timur Tayu. 

Keluarga ibunya adalah keluarga yang menu— 
runkan beberapa orang ulama besar dalam beberapa 
generasi, seperti Kiai Kholil Lasem dari generasi 
sebelum kekiaian Bisri Syansuri sendiri. Selain itu, 
Kiai Ma'sum yang hanya beberapa tahun sedikit 
lebih tua dari calon Kiai yang dilahirkan di Tayu itu, 
serta Kiai Baidhawi yang lebih kurang sekurun 
dengannya. 

Lasem, hingga saat ini pun, masih merupakan 
salah satu pesantren induk bagi banyak pesantren 
lainnya. Tidak heran, jika dari tradisi yang demikian 
kuat dalam penguasaan ilmu-ilmu agama Islam 
secara mendalam itu tumbuh seorang agamawan, 
yang di kemudian hari akan menjadi salah seorang 
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ulama besar, yang memberikan bekasnya sendiri 
kepada sejarah bangsa dan negara. 


Bisri Kecil Belajar Ilmu Agama 


Bersemi dari Jejaring Keilmuan Syekh 
Mutamakkin Kajen 


Sama dengan anak-anak kecil pada umumnya, 
Tayu memberikan ruang yang cukup terbuka dan 
telaten bagi generasi mereka untuk membekali diri 
dengan ilmu agama. Mereka mengaji al Guran dan 
mengenal berbagai syariat Islam lainnya, melalui 
kitab-kitab klasik. 

Berawal dari tahun 1896, tepat Bisri kecil 
beranjak pada usia sembilan tahun. Ia memulai se— 
cara tertib belajar pada guru-guru dan Kiai yang ada 
di Tayu. Ia juga diajari secara khusus oleh ayahnya 
sendiri. 

Sebagaimana tercatat dalam Arsip Nasional 
tentang orang-orang terkemuka di Jawa, Bisri kecil 
memulai mengaji. Mula-mula dengan belajar mem— 
baca kitab suci al @uran beserta aturan bacaan 
(Tajwid). Ia juga belajar ilmu Nahwu, ilmu tentang 
gramatika Arab. Belajar ilmu Shorof, Figih, Tauhid, 
Tafsir, Hadist, dan Mantig yang benar. 

Bisri mulanya belajar al Guran, ia belajar me— 
ngaji secara baik dan benar. Bergandengan dengan 
itu, ia juga belajar tentang ilmu-ilmu lainnya guna 
memahami al Yuran. “Tradisi membaca dan mem-— 
pelajari al Ouran seperti ini adalah tradisi yang su— 


Riwayat Hidup KH. Bisri Syansuri 


dah berumur ratusan tahun di kawasan Nusantara” 
demikian tulis Aziz Masyhuri dalam buku Kiai 
Kharismatik Indonesia. 

Bisri pertama kali menimba ilmu kepada ayah— 
nya sendiri KH. Syansuri bin KH. Abdus Shomad. 
Kiai Syansuri adalah seorang ulama di daerah Tayu 
semasa dengan Kiai Nawawi Jepara dan Kiai Amin. 

Kiai Nawawi bin Said bin Sulaiman adalah mu— 
rid KH. Ismail Kajen, keturunan Syekh Mutamak— 
kin pendiri dan pengasuh pondok pesantren Kajen 
Tengah Pati. Kiai Nawawi pernah menjadi murid 
dan mengabdi kepada Kiai Kholil Bangkalan selama 
11 tahun. Kiai Nawawi wafat pada tahun 1378 H 
(1959M) dalam usia 123 tahun dan dimakamkan di 
desa Sinanggul Mlonggo Jepara. Daerah tersebut 
tidak jauh sekitar 5 km dari tempat kelahiran Bisri. 
Salah satu murid utama Kiai Nawawi adalah Mbah 
Maksum Lasem yang dilahirkan tahun 1870 M 
(putranya, KH Ali Maksum nantinya menjadi Rois 
“Aam PBNU ke-4 pengganti KH. Bisri Syansuri). 
Mbah Maksum Lasem sendiri sebenarnya masih 
kerabat ibunya Bisri, Siti Rohmah. 

Masa rihlah keilmuan Kiai Bisri tidak terpaut 
jauh dari masa Mbah Maksum Lasem, hanya ber— 
kisar 10-15 tahun. Bisa jadi jejak Mbah Maksum 
sebagai seniornya diikuti oleh Bisri,apalagi keduanya 
begitu dekat dalam jaringan kekerabatan dari jalur 
Ibu, sehingga besar kemungkinan keduanya terjalin 
hubungan yang erat. Kedekatannya ini terlihat dari 
seringnya Bisri jika bepergian melewati kota Lasem 
tidak lupa bersilaturahmi ke Mbah Maksum, bahkan 
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beberapa putra atau cucunya pernah nyantri di pon— 
dok pesantrennya Mbah Maksum. 

Sedangkan Kiai Amin adalah seorang ulama di 
Tayu dan masih kerabat Kiai Ismail Kajen yang juga 
keturunan Syekh Mutamakkin. Kepada Kiai Amin 
inilah, Bisri mulai mengaji, belajar membaca kitab 
suci al Yuran. Sebenarnya Kiai Amin masih paman 
Bisri karena ibunda Bisri adalah juga keturunan 
Syekh Mutamakkin. Putra Kiai Amin, KH. Sholeh 
Amin (lahir 1881 M, teman seangkatan KH. Bisri 
Syansuri) dinikahkan dengan Ny Azizah, putri 
RKH. Asnawi Kudus (lahir 1861 M/1281 H, salah 
satu pendiri NU). Kiai Asnawi Kudus adalah 
seorang ulama dari kudus kolega Kiai Hasyim 
Asy'ari, terutama ketika nyantri di Haramain. Kiai 
Asnawi juga ulama yang telah menjadi guru dan 
mengarahkan Bisri untuk terus ber-rhlah dan tholab 
al ilm. Kiai Asnawi kudus juga keturunan Syekh 
Mutamakkin. Sehingga tidak heran jika tempaan 
awal Bisri bersemi dalam jalur darah dan jaringan 
keilmuan Syekh Mutamakkin. 

Setelah nyantri dari Kiai Amin, Bisri kemudian 
disarankan menimba ilmu di Kajen, Pati, tempat 
leluhurnya, Syekh Mutamakkin di makamkan. 

Dalam catatan Milal Bizawie, Syekh Mutamak— 
kin merupakan salah satu tokoh penyebar Islam di 
daerah Pati dan sekitarnya pada akhir abad 17 yang 
namanya diabadikan dalam Serat Cebolek. Syekh ini 
cukup populer, ketika Gus Dur diangkat menjadi 
Presiden ke-4 langsung berziarah ke makamnya 
sebelum ke makam Kakeknya, Kiai Hasyim Asy'ari. 
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Gus Dur saat itu menegaskan jika dia meneruskan 
perjuangan Syekh  Mutamakkin. Masa hidupnya 
hampir bersamaan dengan Syekh Abdurrahman Ba— 
syaiban atau Pangeran Sambu yang makamnya di 
belakang Masjid Lasem Rembang. Keduanya me— 
miliki kedekatan kekerabatan yang bertemu pada 
Sultan Pajang, Sultan Hadiwijaya/Jaka Tingkir. Ke— 
duanya berjuang bersama melanjutkan perjuangan 
Jaka Tingkir yang telah menjauhi kehidupan keraton 
untuk berkiprah di masyarakat. 

Dari jalur Pangeran Sambu inilah dikemudian 
hari muncul ulama-ulama besat terutama di Lasem, 
seperti Mbah Ma'shum, Mbah  Baedlowie, Mbah 
Zubait, Mbah Abdul Aziz, Kiai Umat Hatun dan 
lain sebagainya. Karenanya, tak heran jika pada era 
berikutnya, para penerus Syekh Mutamakkin dan 
Syekh Abdurrahman Sambu saling bersilaturahmi 
dan bersinergi. Dan, Bisri adalah titik temu dari 
kedua jalur syekh tersebut, sehingga hubungannya 
dengan Kiai Hasyim Asyari cukup dekat dan mem- 
beri perhatian khusus kepada Bisri Syansuri, bahkan 
akhirnya memperat hubungannya dengan menikah— 
kan putra-putri mereka. 

Dalam Arsip Nasional III-6 disebutkan, tepat— 
nya pada tahun 1898, Bisri menuju ke Kajen, 
bersama putra Kiai Amin, yaitu KH. Sholeh Amin 
(pendiri NU). Di Kajen, Bisri berguru kepada Kiai 
Siroj dan Kiai Abdus Salam. 

Kiai Siroj bin Ishag (w.1926 M), pendiri Pon— 
dok Wetan Banon (sekarang bernama Salafiyah) di 
Kajen Pati. Kiai Siraj, sebagaimana ditulis oleh Aziz 
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Masyhuri, adalah murid Kiai Ismail Kajen dan Kiai 
Abdullah. Kiai Abdullah merupakan salah seorang 
kiai yang cukup berpengaruh di zamannya, sebuah 
titik balik generasi penerus leluhurnya, Syekh Muta- 
makkin. 

Sedangkan KH. Abdus Salam (w. 1944) adalah 
salah satu putra Kiai Abdullah, pendiri Pondok 
Pesantren Mathaliul Falah kajen. Sebenarnya, KH. 
Abdus Salam masih paman Bisri dari jalur ibu. 
Putra-putrta KH Abdus Salam cukup dekat dengan 
Bisri Syansuri, seperti KH. Mahfudh (ayah KHM. 
Sahal Mahfudh, Rois “Aam PBNU) dan KH. 
Abdullah Salam. KH. Abdus Salam ini juga cukup 
dekat dengan Kiai Hasyim Asyari. Pernah dalam 
suatu kesempatan Kiai Hasyim Asyari berkesem- 
patan silaturahmi di kediaman beliau. 

“Aku pengen ketemu Kiai Salam, kata Kiai Ha— 
syim Asyari. Salah satu saudara Kiai Abdus Salam, 
Kiai Nawawi pun mengantarkan. Sampai di ke— 
diaman Kiai Salam, didapati tuan rumah sedang 
mengajar anak-anak kecil mengaji. Kiai Hasyim 
serta-merta menahan langkah, menyembunyikan di— 
ri dari pandangan Kiai Salam, dan menunggu. 
Setelah semua anak-anak kecil itu selesai mengaji, 
barulah Kiai Hasyim mengucap salam, yang lantas 
disambut dengan suka-cita luar biasa. 

Setelah bercengkrama dan meninggalkan ke— 
diaman Kiai Salam, Kiai Hasyim kelihatan ngungun. 
Air matanya mengambang. Yahya Staguf menceri— 
takan ulang dalam bentuk percakapan seperti ini: 
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“Ada apa, Yai?” Kiai Nawawi keheranan. 

Kiai Hasyim mengendalikan tangisnya, meng— 
hela napas dalam-dalam. 

“Aku punya cita-cita sudah sejak sangat lama... tapi 
hingga sekarang belum mampu ku laksanakan... Kiai 
Salam malah sudah istigomah... Aku iri...” 

“Cita-cita apa, Yati?” 

“Taliim as  shibyaan...” (Mengajar — anak-anak 
kecil). 

Kiai Abdul Salam yang hafal al Guran dan 
terkenal dengan penguasaannya yang mendalam atas 
figh itulah yang nampaknya telah mematri minat 
Bisri dalam berkiprah. Di bawah ulama ini Bisri 
mempelajari dasar-dasar tata bahasa Arab, figh dan 
tafsir al Guran (seringkali disingkat 'tafsir' saja) serta 
kumpulan hadits Nabi yang berukuran kecil dan 
sedang. Kiai Abdul Salam menerapkan pola kehi— 
dupan beragama yang sangat keras aturan-aturannya 
dan berjalut tunggal moralitas/akhlagnya. 

Tidak heranlah jika di kemudian hari sifat 
berpegang pada aturan agama secara tuntas menjadi 
salah satu tanda pengenal kepribadian Bisri yang 
khas, yang menurut Gus Dur yaitu Pecinta Figh 
Sepanjang hayat. “Gemblengan yang diterimanya dari 
Kiai Abdul Salam di usia menginjak masa remaja 
ternyata sangat membekas, dan sangat menentukan 
corak kepribadian yang berkembang dalam dirinya 
di kemudian hati,” demikian tulis Gus Dur. Di 
bawah asuhan Kiai Salam ini, Bisri mempelajari 
ilmu figh dan ilmu-ilmu agidah, sejenis ilmu yang 
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berhubungan dengan doktrin, keyakinan keagamaan 
dan perilaku. 

Bisri nampaknya berprinsip sekali mendayung 
dua tiga pulau terlampaui, sehingga selama di Kajen, 
sekaligus berguru kepada kiai Abdus Salam, Kiai 
Siroj dan tidak menutup kemungkinan dengan kiai- 
kiai lainnya di Kajen. Guru-guru Bisri selama 
menuntut ilmu di Kajen dimakamkan di komplek 
pemakaman Syekh Mutamakkin. 


Nyantri ke Syaichona Kholil dan Kiai Oemar 


Tahun 1906 adalah perjalanan terpanjang per— 
tama yang dilalui Bisri. Berbekal ilmu dan nasihat 
guru-gurunya di Pati, Bisri kemudian ingin meng— 
inisiasikan keilmuannya dengan ulama besar pada 
zaman itu, yaitu Kiai Khalil Bangkalan. 

Kiai Khalil adalah ulama besar yang menjadi 
gutu dari hampir semua Kiai yang terpandang di 
seluruh Jawa waktu itu. Beliau lahir pada 11 Jamadil 
Akhir 1235 (27 Januari 1820) di Bangkalan, Madura. 
Selain penghafal al Ouran (hafizh), juga mampu 
menguasai giraah tujuh (tujuh cara membaca Al- 
Our'an). Pada tahun 1276 H/1859 M, Kiai Kholil 
belajar di Mekkah. Diantara gurunya di Mekkah 
ialah Syeikh Nawawi Al-Bantani, Syeikh Utsman bin 
Hasan Ad-Dimyathi, Sayyid Ahmad bin Zaini 
Dahlan, Syeikh Mustafa bin Muhammad Al-Afifi 
Al-Makki, Syeikh Abdul Hamid bin Mahmud Asy- 
Syarwani. Beberapa sanad hadits yang  musalsal 
diterima dari Syeikh Nawawi Al-Bantani dan Syekh 
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Abdul Ghani bin Subuh bin Ismail Al-Bimawi 
(Bima, Sumbawa). 

Kiai Khalil wafat pada usia 106 tahun (29 
Ramadan 1343 atau 14 Mei 1925). Beliau adalah 
perwujudan dari sebuah proses yang telah ber— 
langsung lebih setengah abad lamanya. Proses itu 
adalah munculnya ulama-ulama terkenal di kalangan 
'Santri Jawi' yang berasal dari kawasan Asia 
Tenggara sejak pertengahan abad kesembilan belas 
di Mekkah. 

Menurut Gus Dur, pada saat itu di semenan— 
jung Arabia sedang terjadi sebuah proses dialog 
intensif, antara orientasi keagamaan lama dan tun— 
tutan akan pemurnian ajaran agama yang diajukan 
oleh Muhammad ibn Abdul Wahab. Dialog tersebut 
menghasilkan sebuah tradisi keilmuan yang baru, 
yaitu penegasan kembali otoritas figh atas aspek- 
aspek lain dari kehidupan beragama Islam. 

Tradisi kekiaian jenis baru muncul, yaitu dari 
lingkungan mereka yang memeriksa kembali pola 
pendalaman ilmu-ilmu agama Islam yang sudah cu— 
kup lama berjalan di kalangan pesantren. Ilmu-ilmu 
seperti kanuragan (kekebalan) dan lain-lain, yang 
dipergunakan untuk memperkuat tubuh dengan 
tenaga supernatural, ditundukkan kepada pengara— 
han kembali oleh metode berpikir keagamaan yang 
berlandaskan pada figh dan peralatannya. 

Muncullah generasi baru para ulama figh yang 
tangguh di Mekkah, yang berasal dari kawasan Asia 
Tenggara, diantaranya Kiai Nawawi Banten, Syekh 
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Mahfudz At Tirmasy, Kiai Sholeh Darat dan Kiai 
Khalil Bangkalan yang berhasil menggabungkan 
kedua kecenderungan figh dan tarekat dalam di— 
rinya, dalam sebuah keseimbangan yang tidak 
meremehkan kedudukan figh. Tidak heranlah jika 
pesantrennya lalu menjadi tempat utama untuk 
mencetak calon kiai di masa depan, dan karena itu 
pulalah pemuda Bisri pada usia belasan tahun itu 
belajar di Bangkalan. 

Meskipun jarak yang ditempuh sekitar 281 KM, 
apalagi ditengah pergolakan membangun identitas 
kebangsaan di bawah koloni Belanda, tidak menyu— 
rutkan niat Bisri nyan#wi di Bangkalan. Kepada Kiai 
Kholil, Bisri mempelajari ilmu nahwu dan shorof 
sebagai pendukung ilmu al Gur'annya. 

Dalam buku Ensiklopedi Ulama Nusantara dise— 
butkan, pengembaraan Bisri ke Madura ini adalah 
untuk mendalami ilmu agama pada KH. M. Kholil 
di Demangan, Bangkalan. Di pesantren ini ia mem— 
pelajari ilmu Nahwu dan Shorof sebagai pendukung 
ilmu al Gur'annya. 

Layaknya di tempat baru, pertemanan Bisri juga 
semakin luas. Ia bertemu dengan berbagai karakter 
remaja lainnya. Di tempat ini ia belajar, melatih diri, 
mendisipinkan diri, serta sesrawungan dengan para 
santri lainnya. 

Pertemanan ini juga, yang kelak mengasah ke— 
pekaannya secara sosial. Di pesantren ini ia tumbuh 
menjadi remaja yang peduli, gemar berbagai dan 
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mempelajari apa saja dari berbagai hubungannya 
dengan orang lain. 

Memang, sejatinya pesantren adalah proses 3x/o- 
wentah yang tak parsial. Pesantren bisa hadir sebagai 
tempat yang sempurna dalam mendisiplinkan dan 
mendidik pola interaksi sosial. Suka, duka, pilu, 
riang dan sejenis perasaan lainnya, dapat diperoleh 
di tempat yang bernama pesantren ini: mereka hi— 
dup bersama membangun cita-cita dan perwujudan 
masyarakat islami, mereka juga menjalani berbagai 
penempahan ilmu dan membangun misi terhadap 
kecemerlangan syiar Islam. 

Hal yang spesial bagi Bisri tatkala di pesantren 
Syatchona Kholil adalah pertemuannya dengan Abdul 
Wahab Hasbullah, seorang santri dari Jombang. 
Catatan Gus Dur menyebutkan, jalinan hubungan 
itu kemudian menjadi tonggak penting bagi tum— 
buhnya perjalanan agama Islam beberapa puluh 
tahun setelah itu, di Indonesia. 

Dalam hubungan pertemanan tersebut, Wahab 
juga berpengaruh dalam pembentukan karakter Bis— 
ri Syansuri dalam proses bejalar agama. Ini adalah 
bagian dari cikal bakal, dimana Islam dalam kurun 
puluhan tahun setelahnya, terbentuk. 

Setahun berada di Madura membuat Bisri tak 
lantas merasa puas, ia kemudian melanjutkan pe— 
ngembaraan pencarian ilmunya. Setelah selesai 
mempelajari ilmu Nahwu dan Shorofnya di Dema— 
ngan, Bangkalan, Bisri remaja meneruskan pendi— 
dikan ilmu Nahwu dan Shorofnya ke daerah Jawa 
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bagian tengah, tepatnya di daerah Sarang Kabu— 
paten Rembang Jawa Tengah. Ia berguru pada KH. 
M. Oemar pada tahun 1907. 

Dalam kitab Tuarajum Masayikh al ma'ahid ad 
Diniyah bi Sarang al Oudama, Kiai Oemar bin Harun 
adalah salah seorang kiai dari Sarang yang lahir pada 
1270 H/1855 M dan wafat 1328 H/1910 M. Kiai 
Oemar sendiri pernah nyantri kepada Kiai Ghozali 
Sarang, Kiai Syarbini Sedan Rembang, Kiai Kafrowi 
Merakurak Tuban, dan Kiai Sholeh Langitan 
Tuban. Kiai Oemar juga pernah nyantri di Mekkah, 
berguru kepada Syekh Nawawi bin Umar al Bantani 
dan Syekh Abu Bakar Asy Syatta (w 1310 H/1892 
M). Syekh Abu Bakar adalah ulama Mekkah yang 
terkenal pada zamannya dan menjadi guru para 
ulama Indonesia, seperti Syaikh Mahdufz at 
Turmusi. 

Selain Bisri Syansuri, santri-santri Kiai Oemar 
adalah Kiai Kholil bin Harun Kasingan Rembang, 
Kiai Baiddowi bin Abdul Aziz (Lasem), Kiai 
Muhaimin bin Abdul Aziz (Lasem), Kiai Munawwar 
(semarang), Kiai Zuhdi (Pekalongan), Kiai Suyuti 
bin Abdul Aziz Rembang, Kiai Bajuri Rembang, 
dan Kiai Hasbullah Sholeh Langitan. Santri-santri 
tersebut tentu saja menjadi bagian penting dari 
jejaring Bisri di kemudian hari. 

Kepada Kiai Oemar Sarang, Bisri mengaji dan 
menghafalkan Alfiyah, serta mengaji kitab Fathu al 
Wahhab dan Fatbu al Mu'in. Sebenarnya, seperti 
dituturkan Gus Dur, Bisri juga pernah belajar pada 
Kiai Syu'aib Sarang dan Kiai Khalil Kasingan 
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(kedua-duanya di daerah Rembang), dua orang 
ulama terkemuka di pesisir utara pada waktu itu. 
Kemungkinan pendidikan di bawah kedua ulama itu 
ditempuhnya untuk jarak waktu singkat di masing- 
masing tempat, dan bisa jadi hal itu dilakukan dalam 
bulan Puasa. 

Pada bulan tersebut pesantren menyediakan 
program pengajian khusus untuk jarak waktu se— 
bulan saja, digunakan untuk keperluan menyegarkan 
kembali orientasi para alumni terhadap perkem— 
bangan dalam memahami teks-teks utama dalam 
literatur keagamaan lama. Pesantren-pesantren uta— 
ma pada masa seperti itu menjadi ramai dengan 
kehadiran para alumni yang sudah menjadi ulama di 
tempat masing-masing, untuk mengikuti program 
penyegaran kembali itu. 

Selain itu, Bisri juga berguru seorang ulama 
besar di Jawa Tengah, tepatnya di Kampung Darat 
Semarang, yaitu Kiai Sholeh Darat  (1820- 
1903M).Dia juga guru Kiai Hasyim Asyari, Syekh 
Mahfudz 'Termas dan ulama-ulama ternama saat 
itu.Kiai Saleh Darat belajar kepada Kiai Haji Syahid 
(Kiai Murtadlo), ulama besar keturunan Syekh 
Mutamakkin di Waturoyo, Pati, Jawa Tengah. 
Sesudah itu dia belajar kepada beberapa ulama, di 
antaranya adalah Kiai Haji Muhammad Saleh bin 
Asnawi Kudus (ayah KHR. Asnawi, keturunan 
Syekh Mutamakkin), KH. Ishag Damaran, KH. 
Abu Abdillah Muhammad Hadi Banguni (Mufti 
Semarang), KH. Ahmad Bafagih Ba'alawi, dan KH. 
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Abdul Ghani Bima, dan Kiai Ahmad (Muhammad) 
Alim Basayban Bulus Gebang Purworejo. 

Selanjutnya, Kiai Sholeh Darat pergi ke 
Mekkah dan berguru kepada Syekh Muhammad al- 
Mugri al Mishri al Makki, Syekh Muhammad bin 
Sulaiman Hasbullah al-Makki, Sayyid Ahmad bin 
Zaini Dahlan, Syekh Ahmad Nahrowi al-Mishri al- 
Makki, Sayyid Muhammad Saleh bin Sayyid Abdur 
Rahman az-Zawawi, Syekh Zahid, Syekh Umar asy- 
Syami, Syekh Yusuf al-Mishri dan Syekh Jamal- 
(Mufti Madzhab Hanafi). Kiai Shaleh Darat banyak 
bersentuhan dengan ulama-ulama Indonesia yang 
belajar di sana, diantaranya Syekh Nawawi al- 
Bantani, Syekh Ahmad Khatib Minangkabau, Kiai 
Tholhah Cirebon, Kiai Abdul Jamil Cirebon, Kiai 
Khalil — Bangkalan — Madura dan Kiai Hadi 
Girikusumo. 


Selain Bisri Syansuri, mereka yang belajar di 
pesantren Kiai Khalil Bangkalan juga menjadi 
murid-murid Kiai Sholeh Darat. Diantaranya yang 
menjadi ulama tersohor adalah Syekh Mahfudz 
Termas, KH. Hasyim Asyari, KH. Ahmad Dahlan 
(Pendiri Muhammadiyah), KH. Idris (Pondok Pe— 
santten  Jamsaren, Solo), Kiai Dahlan 'Termas 
(menantu), KH. Sya'ban bin Hasan (Ulama Ahli 
Falak di Semarang), KH Abdul Hamid Kendal, Kiai 
Dimyati 'Termas, Kiai Basir Rembang, KH. 
Nahrawi Dalhar (Pendiri pondok pesantren Watu— 
congol — Muntilan, Magelang), KH. Munawwir 
Krapyak, Kiai Amir Pekalongan (w. 1357 H, 
menantu Kiai Shaleh Darat), Kiai Sya'ban bin 
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Hasan Semarang, Kiai Abdul Hamid Kendal, Kiai 
Tahir (penerus pondok pesantren Mangkang Wetan 
Semarang), Kiai Sahli kauman Semarang, Kiai 
Khalil Rembang, Kiai Yasin Rembang, Kiai Ridwan 
Ibnu Mujahid Semarang, Kiai Abdus Shamad Sura— 
karta, Kiai Yasir Areng Rembang, serta Raden 
Ajeng Kartini, yang menjadi simbol kebanggaan 
kaum wanita Indonesia. 

Melihat jejaring kolega dan gurunya tersebut, 
Bisri hidup pada masa ketika pesantren tengah 
mengalami proses konsolidasi sebagai pusat pem— 
belajaran Islam dan basis pembentukan komunitas 
santri. Pesantren tidak hanya menghadirkan corak 
Islam yang semakin berbeda dari diskursus Islam 
berorientasi kolonial oleh penghulu, tetapi juga 
mengarah pada penciptaan ruang bagi proses 
vernakularisasi Islam. Hal ini makin memantapkan 
untuk berguru lagi kepada seorang ulama besar saat 
itu, yaitu Kiai Hasyim Asy'ari Jombang. 


Bisri Remaja Nyantri di Tebuireng 


Setahun berguru di Kiai Oemar semakin 
merangsang kegemaran Bisri dalam menuntut ilmu 
agama. Pada tahun 1908, atas rekomendasi dari 
teman semasa di Demangan, Madura, ia kemudian 
nyantri di Tebuireng. Tradisi “Nyantri keliling ini 
semakin memperkuat minatnya dalam mendalami 
ilmu agama setelah ia bertemu dengan KH. Hasyim 
Asyari di Tebuireng Jombang. 
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Kiai Hasyim Asy'ari semula adalah murid Kiai 
Khalil Bangkalan) Kiai Zainuddin Mojosari di 
Nganjuk dan Kiai Khazin dari Siwalan Panji 
(Sidoarjo). Kemudian ia belajar di Mekkah, menurut 
jalur yang digambarkan Van Der Kolff, dan di sana 
ia belajar pada Syeikhul masyaikh Kiai Nawawi 
Banten, Kiai Ahmad Khatib Padang, Kiai Mahfudz 
Termas (Pacitan), dan sejumlah guru 'non-Jawi' 
seperti Syaikh Syatha dan Syaikh Daghistani. 

Dibawah bimbingan  Hadhratus Syeikh, Bisri 
mempelajari ilmu Ushul, Figih, Ilmu Hadist dan 
Ilmu tafsir. Di Pesantren ini pula Bisri dipertemu— 
kan kembali dengan Abdul Wahab Hasbullah, 
teman nyantri semasa di Demangan. 

Kiai Hasyim Asyari begitu disegani orang ka— 
rena kedalaman ilmu-ilmu agamanya. Sebagai ulama 
yang memiliki spesialisasi di bidang ilmu-ilmu 
hadits, Kiai Hasyim Asyari terkenal sebagai ulama 
yang mampu melakukan penyaringan ketat terhadap 
sekian banyak tradisi keagamaan yang dianggapnya 
tidak memiliki dasar-dasar dalam hadits. 

Ia bersikap sangat teliti dalam “ mengamati 
perkembangan tradisi ketarekatan di pulau Jawa, 
yang memang telah mengembangkan cara-cara yang 
dinilainya menyimpang dari kebenaran ajaran Islam. 
Orientasi figh murni dan ilmu Nahwu Shorofnya, 
yang ditarik dari tradisi pengembangan hukum 
agama yang bersifat sangat selektif selama berabad- 
abad, melalui penumbuhan metode pengambilan 
keputusan agama yang sudah bulat dan matang, 
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merupakan tempat yang sangat sesuai dengan 
kepribadian Bisri Syansuri 


Kondisi yang demikian juga didukung oleh 
kadar keilmuan Bisri, yang memang sejak semula 
sudah di-gembleng dalam tradisi demikian oleh Kiai 
Salam Kajen dan Kiai Oemar Sarang. Pola kehidu— 
pannya yang berjalur tunggal, dengan moralitas yang 
digunakan sangat terikat dengan pendapat-pendapat 
terbaik yang termuat dalam literatur hukum agama 
(figh), mendapatkan bentuknya yang pasti dan tetap 
di pesantren Tebuireng ini. 

Oleh karena itu, tidak heran jika pemuda Bisri 
lalu menganggap Kiai Hasyim sebagai guru uta— 
manya, seperti yang tampak dari cara ia memanggil 
Kiai tersebut. 

“Tidak ada gelar lain yang pantas bagi gurunya itu 
selain disebut “Kiai” belaka, tanpa nama, tanpa tambahan 
sebutan lain. Seolah-olah tidak ada Kiai lain di luar 
gurunya yang satu ini, sebingga nama jenis  kekiaian 
dipakaikan hanya kepada sang guru belaka,” demikian 
tulis Gus Dur. 

Praktek ini ternyata tidak terbatas pada diri 
Bisri Syansuri, melainkan juga pada banyak orang 
lain. Para santri kiai Hasyim juga menyebutnya 
dengan “Kiai? saja, tanpa embel-embel — lainnya, 
sehingga Kiai Hasyim dijuluki sebagai Hadratus 
Syaikh, yang artinya Sang Guru. 

Sedikit sekali data yang dapat diperoleh tentang 
keadaan pemuda Bisri sewaktu ia belajar di pesan— 
tren, khususnya sewaktu belajar di pesantren 'Tebu— 
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ireng. Ini karena, pemuda ini tak banyak berulah. Ia 
adalah pribadi yang £&alem dan tidak banyak bicara. 
Banyak santri lain dikenang orang karena berbagai 
ulahnya, seperti Abdul Wahab Hasbullah, pemuda 
dinamis yang membuat banyak persoalan bagi 
gurunya. 

Lain halnya dengan pemuda Bisri Syansuri, 
yang bersikap hidup lugas, memiliki jalur kegiatan 
yang sangat bersifat rutin dan yang cenderung 
membenamkan diri ke dalam kebersamaan pola 
hidup dengan teman-teman sebaya daripada me— 
nonjolkan kiprah sendiri. Gambaran ini sudah tentu 
sangat bersesuaian dengan pola hidupnya setelah ia 
di kemudian hari menjadi Kiai di tempatnya sendiri. 


Pemuda Bisri ke Mekkah bersama Wahab 


Berbekal pengalaman dan ilmu yang diperoleh 
selama “nyantri keliling ditambah dengan keteguhan 
dan pendewasaan sikap yang ia peroleh dari sang 
Kiai, Bisri Sansuri kemudian berangkat menun— 
taskan  kehausannya terhadap ilmu agama ke 
Mekkah. Dalam versi lain disebutkan, keberang— 
katan pemuda Bisri kemungkinan besar juga atas 
persuasi kawan #yantrinya, Abdul Wahab Hasbullah. 

Atas doa dan restu orang tua dan sejumlah 
kerabat, Bisri kemudian memutuskan secara bulat 
untuk berangkat ke Mekkah. Saat itu adalah tahun 
1913 masehi, tepat Bisri berusia dua puluh enam 
tahun. Usia yang cukup matang untuk menuntut 
ilmu lebih jauh lagi, ke Mekkah. Perlu ditegaskan, 
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bahwa lamanya perjalanan yang ia tempuh untuk 
sampai di kota Nabi tersebut, juga berkontribusi 
terhadap pembentukan kesabaran dan ketangguhan. 
Ia berangkat dengan menggunakan kapal laut 

Dalam perjalanannya, pemuda Bisri, yang me— 
mang terlahir di wilayah pesisir cukup merasa akrab 
dengan situasi laut. Ini menjadi keuntungan tersen— 
diri dalam melakoni perjalanan yang menghabiskan 
waktu berbulan-bulan tersebut. 

Pemuda Bisri ke Mekkah tak sendirian. Ia 
berangkat bersama-sama dengan Abdul Wahab 
Hasbullah, teman setia sejak nyantri di  Syaichona 
Kholil dan Hadhratus Syaikh. Dua pemuda moncer ini 
sejatinya memiliki banyak perbedaan. Kedua saha— 
bat ini cukup bertolak belakang, perwatakan mereka 
cukup berbeda. 

Bisri terkenal kuat pendiriannya tentang ajaran 
agama Islam dan tidak bisa diganggu gugat segala 
keputusannya, sedangkan Wahab Hasbullah terke— 
nal lentur dengan segala pandangannya untuk me— 
mutuskan suatu masalah. 

Namun demikian, diantara keduanya  —yang 
tampak berbeda— terdapat kesungguhan yang sa— 
ma. Satu dengan yang lain saling melengkapi. 
Bukankah sesuatu yang keras, sememangnya harus 
bergandengan dengan sesuatu yang lentur, agar 
tidak patah dan tercerai berai. Kondisi ini adalah 
gambaran dimana Bisri yang teguh dan kuat 
bertemu dengan Wahab yang lentur adalah dua 
sosok yang saling melengkapi. 
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Mereka berdua sama-sama belajar pada sejum— 
lah ulama terkemuka di tanah suci Mekkah, seperti 
Syaikh Muhammad Bagir, Syaikh Muhammad Sa'id 
Yamani, Syaikh Ibrahim Madani dan Syaikh Jamal 
Maliki. 

Di antara hal-hal menarik yang terjadi selama 
Bisri Syansuri berada di Mekkah, yang walaupun 
tidak langsung melibatkan dirinya, adalah pemben- 
tukan sebuah cabang Syarikat Islam di tanah suci itu 
oleh Abdul Wahab Hasbullah. Wahab bersama- 
sama dengan Abbas dari Jember, Raden Asnawi 
dari Kudus dan Dahlan dari Kertosono, mendirikan 
lembaga itu untuk mewadahi santri-santri dan orang 
Indonesia yang berada di sana. 

Terlepas dari motif yang melandasi berdirinya 
organisasi tersebut, kemunculan  Syarikat Islam 
cabang Mekkah merupakan latar belakang yang 
memberi bekas tersendiri pada diri Bisri Syansuri. Ia 
sampai pada satu kesimpulan: dirasakan perlunya 
mengorganisir diri dalam melakukan perjuangan 
keagamaan, di luar 'kumpulan' masing-masing pe— 
santren. Kesan itu, kelak juga turut andil bagi 
keteguhan Bisri memulai perjuangannya dalam 
mengembangkan dan membumikan ajaran Islam 
dengan terlibat langsung pada suatu pertubuhan. 

Memang benar Bisri tidak melibatkan diri 
dalam kegiatan rintisan berorganisasi di kalangan 
orang pesantren itu. Karena —menurut ucapannya 
sendir— ia masih ingin “menunggu perkenan dari 
Kiai (Hasyim Asy'ari)”. 
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Ucapan ini adalah sebentuk ketaatannya pada 
Kiai di satu sisi, dan di sisi lain justru turut 
membentengi keinginannya untuk bergabung secara 
praktis dalam organisasi tersebut. 

Ternyata, sebelum perkenan itu tiba, Bisri sen— 
diri harus kembali ke tanah air. Selain membawa 
istri pulang, juga karena datangnya Perang Dunia I 
membuat ia harus meninggalkan Mekkah dalam 
tahun 1914, lebih cepat dari perkiraannya semula. 


Bisri dan Generasi Emas Peminat Figh 


Selain di Mekkah, mereka berdua juga berguru 
kepada para guru dari “sang guru” Kiai Hasyim 
Asy'ari, seperti Kiai Ahmad Khatib Padang, Kiai 
Syu'aib Daghistani dan Kiai Mahfuz Termas. Pola 
kehidupan yang tekun, penuh dengan upaya me— 
nguasai pelajaran yang diberikan guru adalah 
kekuatan yang dimiliki oleh Bisri. Keteguhan untuk 
sejauh mungkin melaksanakan kegiatan yang sesuai 
dengan panggilan peribadatan sepanjang yang difa— 
haminya, tentulah turut mewarnai keadaannya 
semasa menimba ilmu. 

Kecintaan terhadap figh juga telah ditunjukkan 
Bisri saat ia masih berada di Tebuireng. Kete— 
kunannya dalam belajar telah membuahkan hasil 
yang gemilang. Berbagai ilmu telah ia kuasai. Meguru 
yang ia lakoni selama puluhan tahun juga telah 
berdampak baik terhadap penguasaan ilmu-ilmu 
agamanya. 
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Saat-saat terbaik selama "yantri lebih banyak ia 
dapatkan tatkala berada di pesantren Tebuireng. Ini 
tidak saja karena ia dapat berguru pada “Kiai, tetapi 
keberadaannya di tempat tersebut juga bergumul 
dengan berbagai pemuda lainnya yang sungguh luar 
biasa gemilang. 

Di pesantren Tebuireng, pemuda Bisri juga 
belajar bersama sejumlah pemuda pilihan yang di 
kemudian hari mengharumkan nama guru mereka, 
seperti pemuda Abdul Manaf dari Kediri, As'ad dari 
Situbondo, Ahmad Baidhawi dari Banyumas, Abdul 
Karim dari Sedayu (Gresik), Nahrawi dari Malang, 
Abbas dari Jember, Ma'sum Ali dari pesantren 
Maskumam—bang di Sedayu (yang pernah terkenal 
sebagai pesantren paling utama sebelum masa itu), 
dan seterusnya. 

Mereka yang kemudian membentuk barisan 
peminat figh dan penganut hukum agama yang 
tangguh, menjadi kiai-kiai pesantren yang sekarang 
ini merupakan pusat-pusat pendalaman ilmu-ilmu 
agama di pulau Jawa. 

Angkatan pemuda Bisri sebagaimana dikatakan 
oleh Almarhum Kiai Syukri Ghazali, adalah generasi 
paling baik dari mereka yang dididik ' Hadhratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari di pesantren Tebuireng se- 
lama hampir setengah abad lamanya. Kiai Hasyim 
Asy'ari yang cukup luas jejaring koleganya cukup 
disegani para santri saat itu. Dia merangkai jejaring 
ulama dari guru-gurunya untuk kemudian dikonek— 
sikan dengan ulama-ulama di Nusantara. Dia berha— 
sil membangun komunitas ulama dan menjadi salah 


28 


Riwayat Hidup KH. Bisri Syansuri 


seorang ulama berkedudukan tinggi dalam jejaring 
ulama Jawa pada masa itu, yang membuatnya tampil 
sebagai seorang ulama senior yang memimpin ula— 
ma lain di Jawa. 

Oleh karena itu, dia menjadi seorang ulama 
besar setelah Khalil Bangkalan yang namanya 
dimasukkan dalam silsilah intelektual tradisi pesan— 
tren. Kader-kader Kiai Hasyim Asyari, angkatan 
peminat fighlah yang kemudian menjadi kiai-kiai 
terkemuka hingga saat ini, atau yang mewariskan 
pesantren-pesantren besar kepada para pengganti 
sebelum mereka kapundut. 

Selama enam tahun di pesantren Tebuireng itu, 
pemuda Bisri memperoleh “ijagah (perkenan lisan) 
dari gurunya. Ia telah diberi kewenangan untuk 
mengajarkan kitab-kitab agama yang terkenal dalam 
literatur lama.Seperti teks figh Al-Zubad '—yang 
kemudian menjadi kegemarannya— hingga ke corpus 
magnus hadits yang menjadi spesialisasi Kiai Hasyim 
Asy'ari, Bukhari dan Muslim. 

Pada waktu itu sudah terlihat jelas corak 
penguasaan ilmu-ilmu agama yang diikuti pemuda 
Bisri. Inilah yang kelak menjadi tonggak dari cikal 
bakal kemasyhurannya di kemudian hari: pendala— 
man pokok-pokok pengambilan hukum agama da— 
lam figh, tanpa terlalu banyak variasi tambahan 
pengetahuan baru yang bermacam-macam. 

Literatur keagamaan yang dikuasainya memang 
terasa terlalu bersifat sesisi, lebih ditekankan pada 
literatur figh lama. Tetapi penguasaan itu memiliki 
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intensitas luar biasa, sehingga secara keseluruhan 
membentuk sebuah kebulatan yang matang dalam 
kepribadian dan pandangan hidupnya. 

Ketundukannya kepada keputusan hukum aga— 
ma yang diambil berabad-abad yang lampau, mung— 
kin terasa agak aneh terdengar di masa modern ini. 
Tetapi ia memiliki validitasnya sendiri, selama dila— 
kukan dengan keterbukaan sikap dan keteguhan hati 
seseorang yang mampu menghadapkannya kepada 
kenyataan-kenyataan hidup secara baik. 


Menikahi Nyai Chadidjah di Mekkah 


Permulaan keluarga Bisri dimulai saat ia dan 
Wahab Hasbullah berada di Mekkah. Waktu itu, 
tahun 1914, adik Abdul Wahab Hasbullah yang 
bernama Chodidjah menunaikan ibadah haji ber— 
sama ibunya. Tidak lama setelah kedatangan ibu dan 
anak di tanah suci ini, dimulailah upaya Wahab 
untuk menjodohkan adik yang paling disayanginya 
dengan karib dari Tayu tersebut. 

Pucuk dicinta ulam pun tiba, usaha Wahab 
Hasbullah ini menemukan titik terangnya. Bisri 
Syansuri merujuki kehendak sahabat karibnya itu. 
Setelah 2 tahun mencari ilmu di negeri orang, Bisri 
Syansuri menikah dengan Chodidjah. Pada tahun 
yang sama kedua pasangan suami isteri itu kembali 
ke tanah air, dengan meninggalkan iparnya, Wahab 
Hasbullah, yang masih tetap melanjutkan nyantri di 
Mekkah. 
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Setibanya di tanah air, pasangan muda ini tidak 
kembali dan menetap di 'Tayu. Mereka menetap di 
kediaman orang tua Chadidjah, di Pondok Pesan— 
tren Bahrul Ulum, Tambak Beras Jombang. Ke— 
duanya kemudian terlibat secara intens di kepenga— 
suhan pesantren milik Kiai Hasbullah ini. 

Kehadiran Bisri Syansuri di pesantren Tambak 
Beras ini, kemudian turut mentasbihkan dirinya 
menjadi salah seorang Kiai muda. Maka, lengkaplah 
keberadaan Bisri muda menjadi seorang Kiai Haji 
Bisri Syansuri. Perjalanan hidupnya sebagai Kiai 
Haji lebih banyak dihabiskan dengan mengajar para 
santri di pesantren ini. 

Dari pernikahannya dengan putri Kiai Has— 
bullah tersebut, KH. Bisri Syansuri mendapatkan 
enam keturunan. 'Tiga laki-laki dan tiga lainnya 
perempuan. 

Anak pertama lahir pada 18 Juni 1916 (17 
Sya'ban 1334 H.) yang diberi nama Achmad Atho— 
illah. Lima tahun kemudian, lahirlah anak kedua, 
perempuan, yang diberi nama Moeasshomah, tepat 
pada 06 Juli 1921 (29 Syawal 1339 H) 

Anak ketiga lahir selang dua tahun, tepatnya 
pada 19 Desember 1923 (11 Jumadil Awal 1344 H) 
dan diberi nama Solichah lahir. Anak keempat, 
peremuan, yang diberi nama Moesjarrofah lahir pa— 
da 31 Desember 1925 bertepatan dengan 15 Juma— 
dil Akhir 1344 H. 

Anak kelima, Moechamad Aliaschab, adalah le— 
laki yang di kemudian hari dikenal dengan KH. 
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Abdul Aziz Bisri, dilahirkan pada 03 Agustus 1929 
(27 Safar 1348 H). Sedangkan anak terakhir, ke— 
enam, Moechamad Sochib lahir pada 21 November 
1932 (23 Rajab 1351 H). Anak pertama KH Bisri 
lahir saat ia berusia 29 tahun, sedangkan anak 
terakhir lahir saat ia berusia 45 tahun. 


Pendirian Pesantren di Denanyar 


Setelah menimba ilmu agama di Makkah di— 
tambah bekal “ryantri keliling, membuat KH. Bisri 
Syansuri galau. Betapa tidak, pernikahannya dengan 
Nyai Chadidjah membuat ia harus menentukan 
pilihan: kembali ke Tayu atau menetap di Jombang. 

Sebagai menantu dari pengasuh pesantren 
Tambak Beras, KH Bisri Syansuri tentunya juga 
diharapkan dapat mengamalkan ilmunya di Jom- 
bang. Maka, atas permintaan dari pihak keluarga 
istri, KH. Bisri Syansuri memilih menetap di 
Tambak Beras Jombang. 

Permintaan itu sendiri berlatar belakang dari 
kuatnya tradisi mengambil menantu orang pandai 
bagi kalangan keluarga pengasuh pesantren di pe— 
dalaman, seperti “Tambak Beras. Sudah barang 
tentu, hasrat ini juga untuk memperkuat posisi kul- 
tural mereka dalam pergulatan melawan perluasan 
budaya setempat yang non-muslim. 

Tinggalnya KH. Bisri Syansuri di Tambak Be— 
ras ini juga berdasarkan pada pola pengasuhan anak 
lelaki pertamanya, Kiai Achmad Athoillah, yang 
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memang masih sangat belia. Sehingga diputuskanlah 
untuk menetap dan tinggal di Jombang. Setelah 
empat tahun menetap di rumah mertuanya dan 
membantu mengasuh Pondok Pesantren Tambak 
Beras, KH. Bisri Syansuri mulai merintis pondok 
pesantrennya sendiri. Usaha ini berhasil berkat ban— 
tuan dan dorongan mertuanya, KH. Hasbullah dan 
gurunya, KH. Hasyim Asy'ari. 

Pendirian pesantren oleh KH. Bisri Syansuri 
inipun tak jauh dari tempatnya semula, yakni di desa 
Denanyar, pinggiran kota Jombang.Ia menamai 
pesantren ini dengan sebutan Mambaul Ma'arif, 
Denanyar. Harapannya, pesantren ini menjadi tem— 
pat tumbuhnya kebijaksanaan dan  bersemainya 
ilmu-ilmu agama. 

Murid pertama KH.Bisri Syansuri berasal dari 
anak-anak tetangga yang masih dalam satu kawasan 
desa Denanyar. Di samping Abi Darda', ada juga 
santri Muhadi Mustofa, Hasbullah dan Nur Salim, 
yang kesemuanya masih satu kampung. “Mereka 
datang untuk menuntut ilmu agama di surau KH. Bisri 
Syansuri di Denanyar” tutur KH. Achwan, Santri 
KH. Bisri Syansuri saat diwawancarai pada 21 
Oktober 2012 di kediamannya, Bojonegoro. 

Keempat murid pertama itu tinggal di surau 
yang didirikan KH. Bisri Syansuri di tahun 1917 
(1336 H), dengan jalan menyekat sebagian ruang 
surau itu untuk kamar tempat tinggal mereka. 
Sistem yang digunakan masih bersifat sorogan, yaitu 
bimbingan individual untuk menguasai teks-teks 
lama secara bertahap. 
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Pendidikan dengan sistem lama itu dilakukan 
KH. Bisri Syansuri secara tekun selama dua tahun 
tanpa ada tanda-tanda akan dilakukannya cara lain 
untuk mendidik para santrinya. Pondok Pesantren 
yang berdiri tahun 1917 itu dengan rintisan dan 
kerja keras pendirinya, kian hari kian berkembang 
dan kini termasuk salah satu pondok pesantren 
besar di Indonesia. 

Dalam perkembangannya, pesantren ini juga 
tidak didirikan dengan mulus. Ada tantangan yang 
muncul dari berbagai pihak. Berbanding lurus de— 
ngan itu, ada kegigihan yang diniatkan oleh KH. 
Bisri Syansuri dan keluarga untuk dapat mewu— 
judkannya. 

Letak desa Denanyar yang berada pada garis 
perbatasan antara Jombang dan daerah pedalaman 
sebelah barat laut, merupakan wilayah yang mora— 
litas masyarakatnya cukup buruk. Ini merupakan 
tantangan tersendiri bagi KH Bisri Syansuri. Dalam 
keseharian, ia harus mengakui dan bergumul dengan 
fakta lokalisasi, kekerasan, pembegalan,  peram— 
pokan dan pembunuhan yang selalu menghiasi desa 
ini. 

KH. Bisri Syansuri berhasil menghadapi semua 
tentangan itu dengan pendekatan yang sangat lentur 
dalam sikap, tetapi tegar dalam pendirian.Santunan 
yang ditunjukkannya kepada mereka yang lemah, 
bukannya dalam bentuk pemberian berlebih-lebihan 
dan sejenisnya, melainkan dengan memperlakukan 
semua orang yang berurusan dengan dirinya sesuai 
dengan hak-hak dan kewajiban masing-masing. 
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Lambat laun perilakunya ini, lalu mengubah panda— 
ngan orang terhadap dirinya, terutama di kalangan 
elite desa itu sendiri. 

Ia bukanlah orang yang sekonyong-konyong 
datang dengan seruan untuk menjungkir-balikkan 
semua nilai kehidupan yang dianut secara umum, 
melainkan seorang warga masyarakat yang tidak 
memisahkan diri dari jalur umum kehidupan. 

Kalaupun ada perbedaan moralitas dan nilai 
yang dianutnya dari apa yang terjadi di sekelilingnya, 
itu dilakukannya dengan tidak menghadapkan mo— 
ralitas dan nilainya itu secara frontal, melainkan 
dengan hanya memberikan contoh bagi mereka 
yang mau mengikutinya. 

“KH. Bisri Syansuri tidak — "menyerang — keluar”, 
melainkan menerima di tempat sendiri bagi mereka yang 
berkeinginan mengubah diri secara berangsur-angsur,” tulis 
Gus Dur dalam catatannya. 

Sebagaimana diceritakan oleh generasinya, ke— 
berhasilan Kiai Bisri membangun situs peradaban 
Islam di Denanyar juga berkat kedisiplinannya yang 
tinggi. “Beliau adalah sosok yang disiplin. Tak hanya 
ibadah, sampai masalah dahar dan ngunjuk. Terutama, 
disiplin — masalah — shalat. Jangan — sampai meninggalkan 
Shalat lima waktu dan shalat jamaah,” kenang Muhas— 
sonah Hasbullah. 

Dalam  kenangannya, Nyai Muhassonah juga 
menceritakan keseharian Kiai Bisri, yang tergolong 
sederhana. Ini ditunjukkan pada saat makan. “Dahar 
beliau itu sedikit, paling tiga sampai lima sendok. 
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Menunya lele, sayur bening, dan ndak pernah macem- 
macem. Daharnya setelah Isya,” tuturnya. 

Selain disiplin yang tinggi, keberhasilannya 
membangun Denanyar sebagai pusat peradaban dan 
pembangunan Islam, juga dikarenakan sifat — 
wadhu'nya yang tinggi. Kiai Bisri juga dikenal 
memiliki sifat Tawadhu' yang sangat tinggi. Muhas— 
sonah menuturkan bahwa ia pernah diwgang oleh 
Kiai Bisri untuk selalu menghormati para guru. 

“Wong iku yen pingin ilmunya manfaat, ya harus 
mulyakan guru lan putrane, itu yang beliau contohkan, 
Jika seseorang menginginkan ilmunya manfaat, 
seyogyanya ia harus memulyakan guru-guru dan 
putra-putrinya),” kenangnya. 

Ketawadiu'an Kiai Bisri juga terlihat ketika 
terpilih menjadi Rais Aam PBNU pada Muktmar 
ke-25 di Surabaya, 1971. Dalam pemilihan Kiai Bisri 
tampil sebagai Rais Aam yang baru. Namun, di 
hadapan sidang Kiai Bisri menegaskan, “Selama 
masih ada Kyai Wahab, saya hanya bersedia menduduki 
Jabatan dibawah beliau”. 

Majalah Aula, Juni 2010 menulis lebih lengkap, 
namun sedikit berbeda, dengan redaksi demikian: 
Meski dikenal tegas dalam mempertahankan prinsip, 
kesantunan Kiai Bisri juga tak perlu diragukan. Saat 
berlangsungnya Muktamar NU ke-24 pada tahun 
1967 di Bandung, Kiai Bisri menunjukkan sikap 
tawadiu' yang perlu kita teladani. 

Ketika itu sedang terjadi pemilihan Rais “Aam 
NU, para muktamirin —peserta muktamar— harus 
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memilih antara dua Kiai sepuh yang sama-sama 
berwibawa, yaitu Kiai Wahab Hasbullah —yang saat 
itu menjabat Rais “Aam, dengan Kiai Bisri yang 
menjadi salah satu Rais Syuriah PBNU. 

Hasil pemilihan ternyata di luar dugaan. Wa— 
laupun lebih muda, tiba-tiba Kiai Bisri bisa meraih 
suara terbanyak. Kiai Wahab pun menerima keka— 
lahan dengan berbesar hati, apalagi yang menga— 
lahkan adalah sahabat dekatnya sekaligus adik ipar— 
nya sendiri. 

Demikian halnya Kiai Bisri yang memperoleh 
kemenangan, juga sangat rendah hati. Walaupun 
telah dipilih oleh muktamirin, tetapi kemudian Kiai 
Bisri segera memberikan sambutan, selama masih 
ada Kiai Wahab yang lebih senior dan lebih alim, 
Kiai Bisri tidak bersedia menduduki jabatan itu. 
“Karena itu saya menyatakan untuk mengundurkan diri 
dan kembali menyerahkan jabatan ini kepada Kiai Wahab 
Chasbullah,”” demikian — sambutannya, sebagaimana 
ditulis Majalah Aula, Juni 2010. 

Menanggapi sikap Kiai Bisri, Kiai Wahab me— 
nerima amanah itu. Tidak perlu merasa tersinggung, 
karena walaupun sudah ugur tetapi merasa masih 
dibutuhkan untuk memimpin NU dalam meng— 
hadapi situasi sulit masa orde baru. Sementara Kiai 
Bisri dipercaya sebagai Wakil Rais Aam. Kemudian 
ketika Kiai Wahab wafat pada tahun 1972, baru Kiai 
Bisri menduduki posisi sebagai Rais Aam. 

Tampaknya, yang mendekati kebenaran, den— 
gan melihat fakta di atas adalah, bahwa Kiai Bisri 
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menolak menjadi Rais Aam PBNU terjadi pada 
Mukatamar ke-25 tahun 1971 di Surabaya, me— 
ngingat setahun setelahnya, yakni 1972, Kiai Wahab 
Hasbullah meninggal dunia, dan kemudian posisi 
Rais Aam dijabat oleh Kiai Bisri. 

Perlu dicatat, dibalik kesuksesan KH. Bisri 
Syansuri mendirikan pesantren dan menjadi ulama 
yang disegani, ada Nyai Hj. Chodidjah, seorang istri 
yang selalu mendoakan, mendukung, berpuasa dan 
tirakatan untuk suaminya. Kepekaan spiritual se— 
orang istri ini juga berpengaruh kuat sebagai trans— 
misi ilahiyah. 

Muhassonah — menceritakan, keseharian — Nyai 
Chadidjah cukuplah sederhana dan penuh trakat. 
“Mbah Nyai Chodidjah ikutirakate gede, — daharnya sedi— 
kit. Keistimewaan Mbah Nyai itu, kalau punya hajat, 
alhamdulillah, selalu dikabulkan Allah,” kenangnya. 

Selain bentuk dukungan spiritual, Nyai Hj. 
Chadidjah merupkan seseorang yang romantis da— 
lam kehidupan rumah tangganya, bersama KH. 
Bisri Syansuri. Sisi romantika tersebut terpancarkan 
dalam sapaan antar suami istri yaitu dengan saling 
menyapa Mad. 

Peristtwa romantika ini juga masih terekam de— 
ngan baik oleh Nyai Muhassonah. Ceritanya, ketika 
Bu Nyai Chadidjah berkehendak menjodohkan put— 
rinya, Sholichah dengan Wahid Hasyim —putra 
Kiai Hasyim Asyarr— sempat terlontar komentar 
Mbah Bisri yang disampaikan ke Nyai Chadidjah, 
“Mad, Kkodok kok mbok jodokne rembulan,”  kelakar 
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Nyai Chadidjah. “Yo gak apo-opo seh Mad,” timpal 
Kiai Bisri. Demikian kenang Nyai Muhassonah atas 
peristiwa tersebut. 

KH. Bisri Syansuri dan Nyai Hj. Chadidjah 
merupakan pasangan yang saling melengkapi satu 
sama lain, terutama dalam mengasuh dan menjalan— 
kan pesantren yang didirikannya. 

Dalam hal pendidikan kepada putra dan put- 
rinya, KH. Bisri Syansuri bersama Nyai Hj. Cha— 
didjah melakukan pendidikan langsung dan intensif. 
Sebagaimana penuturan Hj. Muhassonah, cucu KH. 
Bisri Syansuri, pola asuh yang intensif dan langsung 
ini yang dikemudian hari turut membentuk generasi 
Mambaul Ma'arif dalam pengasuhan pesantren. 

“Konsep Islam yang ditanamkan Kiai Bisri Syansuri 
memberikan pengaruh besar terbadap kelangsungan pondok 
pesanten yang didirikannya,” tutur Muhassonah di 
sela-sela acara bedah buku pada 29 April 2014 di 
Komplek Pesantren Mambaul Ma'arif, Jombang. 

Nyai Hj. Chodidjah, perempuan ulet dan tang— 
guh ini juga berperan dalam keputusan KH. Bisri 
Syansuri untuk mendirikan pondok pesantren putri 
di Denanyar. Atas dukungan moralnya, ia kemudian 
diberi wewenang untuk mengelola dan memberikan 
pendidikan agama kepada santri putri di pesantren 
tersebut. Oleh karena itu, Nyai Hj. Chodidjah juga 
merupakan pendiri Pondok Pesantren  Mambaul 
Ma'arif di Denanyar Jombang. 

Demikianlah KH. Bisri Syansuri, Kiai yang 
teguh dan adaptif dalam pembangunan pesantren 
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dan masyarakat sekitarnya. Ia hadir menjadi petanda 
yang cukup kukuh di tengah kehidupan masyarakat 
Denanyar yang selalu dihantui dengan kriminalitas. 

Pesantren Mambaul Ma'arif kian pasti menatap 
masa depan, sebagai wadah pendadaran ilmu agama. 
Pesantren ini, dibawah asuhan KH. Bisri Syansuri 
dan Nyai Hj. Chadidjah berkembang cukup pesat. 

Seiring dengan berkembangnya pesantren, KH. 
Bisri Syansuri juga mulai sibuk memberi pengajian 
bagi masyarakat sekitar, dan berkembang ke wilayah 
yang lebih luas. Ia menjadi tersohor dan banyak 
memberi wejangan keagamaan bagi masyarakat. Kip— 
rahnya tak hanya di Jombang, melainkan meluas 
hingga ke ibukota, Jakarta. 

Seiring dengan kesibukannya, anak pertama, 
Achmad Athoillah, selanjutnya turut ambil bagian 
dengan membantu KH. Bisri Syansuri mengurusi 
pesantren. Tak jarang ia menggantikan posisi kepe— 
ngasuhan ayahnya dalam mengembangkan pondok 
pesantren Mambaul Ma'arif. Ini ia lakukan jika sang 
Ayah berhalangan melakukan tugasnya ke luar 
pesantren. 

Peran anak pertama ini juga signifikan. Selain 
mengurusi kelancaran nggji di pesantren, Achmad 
Athoillah juga diberi tanggungjawab untuk mengu— 
rusi sawah yang dimiliki KH. Bisri Syansuri. Sawah 
ini digunakan untuk pendanaan pondok pesantren. 

Tahun 1958 merupakan tahun berkabung bagi 
keluarga besar Mambaul Maarif. Nyai Hj. Chadidjah 
wafat. Sebagai salah seorang pendiri pesantren, £a— 
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pundutnya juga berarti kehilangan yang mendalam 
bagi para santri dan masyarakat sekitar. 

Namun, masa berkabung ini tak lama, kondisi 
pesantren yang membutuhkan sentuhan seorang pe- 
rempuan juga menjadi pertimbangan bagi KH. Bisri 
Syansuri untuk menikah lagi. Pesantren juga butuh 
diasuh oleh tangan lembut dan dingin seorang 
perempuan. 

Selang beberapa lama, KH. Bisri Syansuri me— 
nikah lagi dengan Nyai Maryam Mahmud dari 
Jember dan sudah membawa anak yang bernama 
Arifin Khan. Jadi bisa dikatakan dalam pernika— 
hannya yang kedua ini, KH. Bisri Syansuri tidak 
mempunyai keturunan dari istri keduanya. Kehadi— 
ran Nyai Maryam Mahmud ini sekaligus juga meng— 
gantikan peran Hj. Chodidjah sebagai pengasuh 
Pondok Pesantren perempuan di Denanyar. 

Mambaul Maarif, sebuah pesantren yang 
berdiri tak jauh dari Tambak Beras, adalah pesan— 
tren rintisan dan hasil jerih payah dari KH. Bisri 
Syansuri dan Nyai Hj. Cadidjah. Dengan sikap 
disiplin, tawadhu' dan saling melengkapi antar suami 
istri, pesantren ini kemudian diminati banyak orang 
sebagai tempat mengaji dan belajar ilmu agama. Itu 
semua, juga tak lepas dari dukungan KH. Has— 
bullah, sang mertua di Tambak Beras dan KH. 
Hasyim Asy'ari, sang Kiai di Tebuireng. || 
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Masa Perjuangan KH. Bisri Syansuri 


KETERLIBATAN KH. Bisri Syansuri tidak bisa 
lepas dari proses Muktamar Islam sedunia, yang di— 
selenggarakan di Mekkah. Dalam buku Sejarah NU 
1952-1967, Greg Fealy mencatat, kegagalan kaum 
islam tradisionalis untuk ikut serta dalam muktamar 
sedunia di Mekkah ini, menimbulkan perasaan ke— 
cewa bagi KH. Abdul Wahab Hasbullah. 

Selain itu, terdapatnya respon kurang baik dari 
kawan-kawannya “sekomite” atas hal yang dianggap— 
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nya penting dalam kelangsungan muktamar terse— 
but, juga mendorong munculnya keinginan untuk 
mewujudkannya dalam suatu pergerakan tersendiri. 


Keterlibatan dalam Pendirian Nahdlatul Ulama 


Berangkat dari kegagalan tersebut, kemudian 
memunculkan sikap tegas KH. Abdul Wahab Has— 
bullah untuk mengambil prakarsa mendirikan apa 
yang kemudian dinamai “Komite Hijaz. Komite ini 
bergerak guna mencari dukungan atas apa yang 
dianggapnya penting dengan tujuan utama mengi— 
rimkan sebuah delegasi ke Saudi Arabia untuk 
memperjuangkan pendiriannya kepada raja Abdul 
Aziz ibn Sa'ud. 

Upaya mengumpulkan dukungan dari para Kiai 
pesantren juga melibatkan adik iparnya, KH. Bisri 
Syansuri. Mereka berdua menanggung beban tugas 
berkeliling pulau Jawa, menghubungi Kiai-kiai dari 
Banyuwangi di ujung timur pulau Jawa hingga ke 
Menes di ujung barat. 

Semula, gagasan membentuk sebuah komite 
seperti itu tidak memperoleh restu dari guru 
mereka, KH. Hasyim Asyari Tebuireng. “Setelah 
berbulan-bulan mengajukan argumentasi, dan mungkin juga 
melalui jasa-jasa baik sejumlah Kiai lain yang lebih tua 
dari Kiai Hasyim Asy'ari, akhirnya izin diberikan,” tulis 
Gus Dur dalam catatannya. 

Seperti telah diketahui bahwa Jam'iyah Nah— 
dlatul Ulama, (NU) pada mulanya adalah Komite 
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Hijaz. Dalam buku Profil Nahdlatul Ulama, Choirul 
Anam menulis, Setelah adanya dialog yang terjadi 
dalam tahun 1925, ketika itu komite ini sepakat 
hendak mengirimkan utusan ke Muktamar Islam di 
Mekkah, timbul pemikiran untuk membentuk 
jam'iyyah sebagai yang berkehendak mengutus de— 
legasi tersebut. Maka atas usul KH. Mas Alwi bin 
Abdul Aziz, jamiyyah tersebut diberi nama “Nah— 
dlatul Ulama, disingkat NU. 

Menurut catatan Anam, KH. Bisri Syansuri pa— 
da awal pendiriannya menjabat sebagai A'wan. Atas 
posisi ini, pola kehidupan KH. Bisri Syansuri segera 
mengalami perubahan total dari masa sebelumnya. 
Di tingkat lokal, ia kemudian harus memotori 
perkembangan Nahdlatul Ulama di daerah ke— 
diamannya, Jombang. Di samping itu, ia menjadi 
penghubung antara pelaksana kegiatan sehari-hari 
kepengurusan pusat di Surabaya dan Kiai Hasyim 
yang dalam muktamar pertama Nahdlatul Ulama itu 
telah ditetapkan sebagai Rais Akbar. 

Djamal Ghofir dalam buku Ulama Ahlussunnah 
Wal Jama'ah menyebutkan, KH. Bisri Syansuri 
akhirnya juga harus melakukan banyak hal di luar 
daerah Jombang untuk kepentingan — Nahdlatul 
Ulama, antara lain menjadi penghubung antara 
Pengurus Besar dan para tokoh organisasi di daerah 
pantai utara Jawa Tengah, yang menjadi daerah asal- 
usul kelahirannya. 

Kiai merupakan unsur yang menentukan dalam 
pertumbuhan NU. Inilah yang menjadi keunggulan 
dan percepatan perkembangan NU. Biasanya setiap 
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Kiai yang mempunyai pondok pesantren mengikut— 
kan santri-santrinya untuk masuk dalam Nahdlatul 
Ulama. “Bukan hanya santri saja yang mengikuti ajaran 
Kiainya dalam masuk Nahdlatul Ulama, melainkan juga 
masyarakat yang loyal terbadap Kiai setempat” demikian 
tulis Fealy. 

Sehingga, dari sinilah pertumbuhan Nahdlatul 
Ulama sebagai organisasi Islam tradisionalis me— 
ningkat cepat. Dengan adanya kebersamaan Kiai- 
kiai dan kaum tradisionalis ini, dapatlah mengem— 
bangkan pendidikan terutama pendidikan agama, 
sehingga terdapat penyebaran ajaran agama Islam di 
semua pesantren Nahdlatul Ulama. 


Menjadi Aktor “Kelas Musyawarah' NU 


Kembali ke tugas penguatan jaringan organisasi 
NU, tampaknya KH. Bisri Syansuri juga memiliki 
kelebihan tersendiri. Salah satu hal yang memban— 
tunya dalam penunaian tugas seperti itu adalah 
kontak kekeluargaan yang dimilikinya dengan peja— 
bat pemerintahan lokal di daerah pantai utara. 

Dari jalur hubungan daerah dengan ibunya 
yang berasal dari Lasem, Kiai Bisri mempunyai 
hubungan kekerabatan dengan sejumlah penghulu 
kabupaten, seperti di Tuban. Walaupun ia berasal 
dari 'sayap haji' yang diperlakukan hanya sebagai 
petani desa dalam pergaulan kekeluargaan, tetapi 
banyak yang dapat diperbuatnya dalam kapasitas 
seperti itu, sudah tentu dengan banyak pengorbanan 
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perasaan di hadapan perlakuan yang seringkali ber— 
sifat merendahkan harga dirinya. 

Nahdlatul Ulama terus berkembang, perkem— 
bangannya juga tak luput dari berbagai dinamika, 
utamanya yang berkaitan dengan penguatan hukum 
Islam. Inilah yang juga menjadi tonggak penting di 
kalangan NU: bahwa organisasi ini memiliki akar 
tradisi yang kuat dalam mencari solusi atas masalah- 
masalah hukum Islam. 

Munculnya Kiai Bisri dan Kiai Abdul Wahab 
sebagai peserta aktif dalam musyawarah hukum 
agama yang berlangsung di lingkungan Nahdlatul 
Ulama, tampaknya menjadi pemantik bagi berkem— 
banganya tradisi pemikiran di kalangan NU. 

Setelah organisasi itu berdiri, Kiai Hasyim 
Asy'ari sebagai pengasuh pesantren Tebuireng dan 
guru para Kiai muda yang menjadi tulang punggung 
pelaksanaan kegiatan Nahdlatul Ulama, memulai 
sebuah kelas yang kemudian dinamai "kelas musya— 
warah!: forum tetap bagi para santrinya, baik yang 
masih belajar di Tebuireng maupun yang telah 
berkiprah di tempat masing-masing, untuk diuji ke— 
bolehan mereka dalam ' memecahkan  masalah- 
masalah yang timbul di bidang hukum agama. 

Kedua sahabat yang kemudian saling ber-ipar- 
an itu ternyata memegang peranan, yang boleh 
dikata, bertolak belakang dalam kelas musyawarah 
seperti itu. Kiai Abdul Wahab memegang peranan 
sebagai penjelajah yang menelusuri bermacam-ma— 
cam aspek pengetahuan agama, melalui berbagai 
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jenis disiplin keagamaan, untuk mencari pemecahan 
yang sejauh mungkin bersifat positif bagi relevansi 
kehidupan keagamaan dalam masa perubahan sosial 
yang terjadi secara cepat. 

Pengembaraan intelektual di bidang pengeta— 
huan agama itu, sering membawanya kepada pen— 
dapat yang dianggap orang lain sebagai "keputusan 
yang tingan'. 

Peranan Kiai Bisri justru sebaliknya. Dalam 
perdebatan sengit yang terjadi dalam forum seperti 
itu —yang diikuti dengan cermat oleh sang guru, 
Kiai Hasyim Asy'arr— Kiai Bisri justru berperan 
sebagai orang yang memeriksa secara tuntas semua 
usul pemecahan masalah dari sudut pandangan 
murni ilmu figh belaka. 

Dari pola penghadapan kedua peranan tadi, 
Kiai Hasyim lalu memberikan keputusannya, yang 
umumnya diterima sebagai keputusan terakhir yang 
tidak diganggu gugat lagi. Kalau dilihat dari jenis 
keputusan yang dihasilkan, nyata sekali bahwa 
pendalaman masalah dari sudut pandangan murni 
ilmu figh, seperti dilakukan Kiai Bisri, merupakan 
mayotitas pendapat yang kemudian dianut Kiai 
Hasyim. 

Dua hal dapat disimpulkan dari kenyataan ini. 
Pertama, betapa sulitnya mengembangkan pemikiran 
keagamaan yang mencoba mendinamisasikan figh 
dengan memasukkan unsur-unsur baru ke dalam 
lingkup pemikirannya, seperti yang dilakukan oleh 
Kiai Abdul Wahab. 
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Kegemarannya untuk terlibat dalam perdebatan 
sengit mengenai masalah-masalah hukum agama 
(masalah hilafiyahh dengan penganut faham lain, 
sering memberikan gambaran seolah-olah Kiai Bisri 
Sansuri adalah tokoh Nahdlatul Ulama yang ber— 
pandangan sempit dan bersikap fanatik dan hanya 
mau benarnya sendiri. 

Padahal peranan itu justru tidak dilakukannya 
dalam lingkungan Nahdlatul Ulama sendiri, karena 
dengan caranya tersebut ia justru mencoba meluas— 
kan cakrawala pemikiran di lingkungan organi— 
sasinya itu. Kesimpulan £edua adalah betapa jelasnya 
kemampuan Kiai Bisri untuk mempertemukan ke— 
cenderungan gurunya di bidang ilmu-ilmu hadits 
dan cara berpikir yang sepenuhnya terikat kepada 
pandangan murni ilmu figh. 

Hal tersebut juga berarti kemampuan sangat 
besar untuk menguasai perbendaharaan ayat dan 
hadits sebagai sumber pengambilan hukum dan 
menggunakannya secara tuntas bagi pengolahan ke— 
putusan di bidang figh. Sebagaimana jelas dari 
uraian di bagian lain dari tulisan ini, penguasaan 
penuh atas figh selamanya harus berlandaskan pe— 
nguasaan yang tuntas pula atas Alguran dan Hadits 
Nabi, sebagai sumber pengambilan hukum agama. 

Fungsi yang tampak saling bertolak belakang 
dari Kiai Bisri dan Kiai Abdul Wahab ini, yang se— 
cara lahiriyah menggambarkan konflik pandangan 
yang tidak pernah terlerai, pada hakikatnya adalah 
proses yang mematangkan — keputusan-keputusan 
yang diambil di lingkungan Nahdlatul Ulama. 
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Kalau dilihat dari kumpulan keputusan-kepu— 
tusan muktamat Nahdlatul Ulama selama ini, kema— 
tangan berfikir yang menunjangnya tampak tidak 
kalah dari produk literatur figh di masa puncak 
kejayaan pengetahuan keagamaan kaum muslimin di 
masa lampau. Kalau dibuat pengkajian perban— 
dingan dalam hal ini, hasilnya tentu akan menarik: 
ternyata kekhawatiran para ulama muslimin yang 
selalu ada tentang menurunnya kualitas dan kuan— 
titas pengetahuan agama mereka tidak sepenuhnya 
benar. 

Banyak cara kolektif yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan fungsi dan kualitas penge— 
tahuan agama yang dimiliki di suatu masa, seperti 
tampak dari pola penghadapan antara cara berpikir 
Kiai Abdul Wahab dan kesetiaan Kiai Bisri kepada 
ilmu figh dengan segenap peralatannya. 

Peranan Kiai Bisri dan Kiai Wahab dalam 
Kelas Musyawarah” merupakan hal yang juga turut 
mendorong berkembangnya tradisi pemikiran di 
kalangan NU. Keduanya, yang meski tampak ber— 
hadap-hadapan, sesungguhnya adalah bagian dari 
cara mereka membesarkan NU secara ilmiah. 


Perjuangan Bersenjata bersama Hizbullah 


Keterlibatan Kiai Bisri dalam perjuangan ber— 
senjata tak bisa dilepaskan dari proses terbentuknya 
“Jawa Hokokai”. Sebagaimana dalam catatan Choi— 
rul Anam, terbentuknya “Jawa Hokokai” merupa— 
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kan permintaan Jepang untuk mengumpulkan pe— 
muda-pemuda untuk dilatih menjadi tentara PETA 
(Pembela Tanah Air). Pada kesempatan itu, KH. A. 
Wahid Hasyim juga meminta kepada Jepang melalui 
Abdul Hamid Ono —Orang Jepang yang ditu— 
gaskan khusus mengawasi KH. A. Wahid Hasyim— 
untuk melatih para santri di pesantren. 

Tentata santri ini bukan bernama PETA, 
melainkan Hizbullah dan Sabilillah. Mereka juga ti— 
dak boleh dikirim ke medan perang melawan sekutu 
di Burma atau di kepulauan Pasifik. 

Kebanyakan dari tentara Hizbullah dan Sabi— 
lillah masih belum berpengalaman di medan perang, 
maka dari itu, tentara santri ini dijadikan sebagai 
pasukan cadangan. Setelah mengangkat tentara san— 
tri sebagai tentara cadangan, pihak Jepang segara 
melatih para tentara santri tersebut. 

Mendengar adanya informasi itu, dengan segera 
disampaikan kepada beberapa pesantren di Jawa 
dan Madura. Anam mencatat, setiap pesantren di— 
minta mengirimkan 5 orang santrinya untuk dilatih 
di Cibarusa, Jawa Barat. Latihan berlangsung selama 
6 bulan pada pertengahan tahun 1944, dibawah 
bimbingan seorang opsir Jepang, Kapten Yanagawa, 
yang sebelumnya juga melatih PETA. 

Markas tertinggi Hizbullah berkedudukan di 
Jakarta, dipimpin oleh Zainul Arifin dari NU. Se— 
dangkan para anggotanya diambil dari 'Muham— 
madiyah, NU dan organisiasi-organisasi Islam lain— 
nya yang bernaung di bawah bendera Masyumi. 
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Melalui markas tertinggi ini, para santri yang 
telah dididik di Cisarua diperintahkan melatih para 
pemuda Islam di daerah masing-masing. Hingga ke— 
mudian nama Hizbullah tersebar luas di Jawa dan 
Madura. Di beberapa daerah lain seperti Sumatera 
dan Kalimantan juga terbentuk, meski belum 
merata. 

Berbeda dengan para santri, para Kiai kemu— 
dian memasuki “Barisan Sabilillah” yang dibentuk 
tak lama setelah Hizbullah. Markas Sabilillah yang 
terkenal berada di Malang, Jawa “Timur. Baik 
Hizbullah maupun Sabilillah kemudian ditingkatkan 
peranannya sebagai tentara profesional, ketika 
Masyumi menjelma menjadi Partai Politik Islam 
Indonesia dalam kongresnya di Yogyakarta, 7-8 
November 1945. Diperkuat lagi dalam muktamar 
partai Masyumi di Solo 10 Februari 1946. 

Dalam buku Kronik Revolusi — Indonesia — yang 
ditulis oleh Pramoedya Ananta “Toer, Koesalah 
Soebagyo Toer dan Ediati Kamil sebagaimana 
dikutip dalam Majalah Pantja Raja, 15 Februari 1946 
disebutkan bahwa sidang muktamar membicarakan 
tiga masalah pokok Muktamar: (1) Pengumuman 
mengenai keputusan-keputusan Muktamar, (2) pen— 
jelasan tentang Masyumi oleh Dr. Sukiman, dan 
yang nomor (3) strijd dan urgensi program oleh 
Abikusno Thakrosujoso. 

Muktamar memutuskan untuk — memperkuat 
pertahanan dan ketentraman Indonesia dengan 
mendirikan markas-markas daerah (markas Divisi) 
di seluruh Indonesia. Hingga kemudian tersusun 
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pula Anggaran Dasar Barisan Hizbullah dan Sabi— 
lillah, yang antara lain di dalamnya tercantum tujuan 
dibentuknya tentara sabil tersebut yaitu “untuk me— 
negakkan Agama Islam dan kedaulatan Negara 
Republik Indonesia”. Pernyataan ini dapat diperiksa 
pada dokumen Anggaran Dasar Masyumi, 1945 dan 
Anggaran Dasar Hizbullah dan Sabilillah 1946. 

Pembentukan Hizbullah dan Sabilillah juga di— 
ikuti adanya Markas Ulama Djawa Timur (MUDT). 
Pada medio pendudukan Jepang di tahun 1942 
sampai 1945, keterlibatan angkat senjata KH. Bisri 
Syansuri tampak ditandai dengan keterlibatannya 
menjadi wakil ketua MUDT di Mojokerto, setelah 
adanya proklamasi dalam rangka mempertahankan 
kemerdekaan Republik Indonesia. Saatitu, pimpinan 
MUDT masih dipegang oleh guru besarnya, KH. 
Hasyim Asyari. Hal ini terjadi sampai pada tahun 
1947, yang selanjutnya juga menjadi kekuatan besar 
Ulama Jawa Timur guna mempertahankan kemer— 
dekaan Indonesia, saat itu. 

Namun, berhubung dengan suasana revolusi 
dan dua kali menghadapi agresi militer Belanda, 
pada 21 Juli 1947 dan 18 Desember 1948, maka hal- 
hal yang kurang menguntungkan dalam partai Ma— 
syumi oleh NU ditangguhkan penyelesaianya me— 
nunggu situasi yang memungkinkan. Anas 'Thahir 
dalam buku Kebangkitan Umat Islam dan NU di 
Indonesia mencatat, tiada maksud lain, kecuali agar 
konsentrasi ummat Islam menghadapi agresi militer 
Belanda itu tidak tergoyahkan. 
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Penangguhan itu dipandang cukup bijaksana, 
oleh karena dua bulan setelah muktamar Madiun, 
agresi militer Belanda yang pertama (21 Juli 1947) 
berhasil merebut Markas Tinggi Hizbullah dan 
Sabilillah di Malang. Berita buruk ini kemudian di— 
sampaikan oleh Kiai Ghufrton, pimpinan Sabilillah 
Surabaya, dan dua orang utusan dari panglima besar 
Jendral Soedirman dan Bung Tomo, kepada KH. 
Hasyim Asy'ari di Jombang. 

“Begitu berita disampaikan, langsung saja KH. 
Hasyim — Asyari memegangi kepalanya — sambil 
berseru: “Masya' Allah, Masya” Allah, Masya” Allah”, 
lalu pingsan,” demikian, sebagaimana dicatat oleh 
Choirul Anam. Ia mengalami pendarahan otak. 

Dalam catatan yang lain, Syaifuddin Zuhri 
melalui Guruku, Orang-orang dari Pesantren, menye— 
butkan, dokter yang didatangkan dari Jombang ti— 
dak bisa berbuat apa-apa, karena keadaan memang 
sudah parah sekali. Malam itu juga, 7 Ramadhan 
1366H bertepatan dengan tanggal 25 Juli 1947, Rais 
Akbar NU sekaligus petinggi Hisbullah dan 
Sabilillah, KH. Hasyim Asyari berpulang ke 
rahmatullah. 

Dengan kondisi seperti itu, kemudian segeralah 
KH. Bisri Syansuri diangkat menjadi ketua Hiz— 
bullah dan Sabilillah wilayah Jawa Timur, pada 
waktu itu di Jombang. Sebagaimana dalam catatan 
Daftar Riwayat Hidup “jalon Terpilih Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat, penempatan markas besar di 
Jombang ini bukan tanpa alasan, setelah jatuhnya 
markas besar Ulama di Malang ke tangan Belanda, 
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maka segeralah dipindahkan markas tersebut ke 
Jombang, tepatnya di perumahan utara Pabrik Gula 
Jombang Baru. 


Masa Perpolitikan KH. Bisri Syansuri 


Berpolitik dalam Konstituante dan Penolakan 
MPRS/DPR-GR 


Pada masa pemerintahan DPR tahun 1955 dari 
hasil pemilu pertama, KH. Bisri Syansuri men— 
dapatkan suara dari daerah pilihan wilayah Jawa 
Timur. Dalam peranannya di DPR pada saat itu, 
KH. Bisri Syansuri sangat menjunjung tinggi ke— 
pentingan umat dan memperjuangkan umat, “ka— 
rena ia menjadi anggota DPR pada saat itu dari hasil 
suara rakyat,” demikian sebagaimana tercatat dalam 
Arsip DPR RI. 

Masa KH. Bisri Syansuri menjadi anggota DPR 
tidaklah lama, setelah pada tahun 1959 muncul 
dekrit Presiden yang menjadi sistem presidensial. 
Langkah pertama setelah Dekrit adalah membu— 
barkan kabinet. Presiden kemudian menunjuk di— 
rinya sebagai formatur pembentukan kabinet baru, 
dibantu bekas perdana menteri Djuanda dan atas 
usul KSAD Mayor Jendral AH. Nasution, kabinet 
baru terbentuk dengan nama kabinet kerja. 

Dalam catatan AH.  Nasuiton disebutkan, 
Kabinet Kerja ini hanya dibebani tiga program: 
sandang pangan, keamanan dalam negeri dan pe— 
ngembalian Irian Barat ke dalam pangkuan Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia. Kabinet ini langsung 
dipimpin oleh Presiden. 

Tindakan-tindakan inkonstitusional lainnya se— 
makin gencar dilakukan Presiden. Antara lain 
MPR/DPR hasil pemilihan rakyat dibubatkan dan 
sebagai gantinya dibentuk MPRS yang diatur oleh 
penetapan Presiden (Penpres) No. 2 tahun 1959 
tertanggal 22 Juli 1959, yang anggotanya diangkat 
dan diberhentikan oleh Presiden sendiri. 

Sejalan dengan itu, dibentuk pula Dewan 
Pertimbangan Agung Sementara (DPAS) yang ang— 
gotanya juga diangkat serta diberhentikan oleh 
Presiden, yang diatur melalui Penpres No. 3 tahun 
1959, 

Terbentuknya ' MPRS sempat menimbulkan 
pro dan kontra di kalangan masyarakat, termasuk 
NU. Sebagian kelompok NU menolak terbentuknya 
MPRS, karena dianggap telah mencederai Undang— 
undang yang berlaku dan melanggar kedaulatan 
rakyat. Hal ini dipelopori oleh KH. Bisri Syansuri 
dan diikuti Dachlan, Imron Royadi dan Kiai 
Achmad Shiddig. Andrte Feillardmencatat, bahwa 
KH. Bisri Syansuri dan kawan-kawan tersebut 
menganggap DPR anti demokrasi. 

Bagi Kiai Bisri, ikut serta dalam perpolitikan 
parlementer macam DPR, yang tidak seluruhnya 
dipilih oleh rakyat, bertentangan dengan ilmu figih 
yang dipegangnya. Berbeda dengan kelompok NU 
lainnya yang dipelopori oleh sahabat karibnya, Kiai 
Wahab yang memutuskan untuk menerima keang— 
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gotaan dewan perwakilan rakyat tunjukan presiden. 
Kiai Wahab menganggap jika tidak menerima kepu- 
tusan presiden Republik Indonesia dikhawatirkan 
tidak ada tempat menyalurkan aspirasi warga 
nahdliyin. “Ada juga alasan Kiai Wahab menerima karena 
alasan amar makruf nahi mungkar yang dipegang warga 
NU,” demikian, sebagaimana catatan KH. Aziz 
Masyhuri dalam buku Kiai 99 Kharismatik Indonesia. 

Hebatnya, KH. Bisri Syansuri menghargai ke— 
putusan Kiai Wahab dengan — mempersilahkan 
anggota konstituante dari hasil pemilu 1955 untuk 
menerima sebagai anggota MPRS. Alasannya, Kiai 
Wahab merupakan pimpinan tertinggi dalam Partai 
Nahdlatul Ulama. 

“Sikap toleransi KH. Bisri Syansuri sangat nampak 
ketika putrinya, Hj. Sholihah memilih mengikuti sikap 
Kiai Wahab yang masuk dalam anggota DPR bentukan 
presiden,” tutur Hj. Aisyah Hamid Baidlowi, pada 31 
Oktober 2012 di rumahnya, Jakarta. 

Oleh karena itu, mudah dipahami kalau NU — 
masih sebagai partai politik— selalu menunjukkan 
sikap lunak ketika ' menghadapi pembentukan 
MPRS/DPR-GR, DPAS, DEPERNAS. Meski pada 
awalnya, dalam tubuh NU sendiri terjadi pro-kontra 
dalam menghadapi persoalan tersebut. 

Sikap semacam itu ditempuh NU antara lain 
supaya lebih mudah mendapatkan kesempatan dan 
memanfaatkannya secara efektif khususnya untuk 
mengimbangi kondisi politik pada saat itu. Walau— 
pun KH. Bisri Syansuri tidak ikut serta dalam 
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keanggotaan MPRS/DPR GR bentukan presiden, 
KH. Bisri Syansuri juga berperan dalam pengam— 
bilan keputusan ketika kondisi politik banyak di 
dominasi PKI. 


Memperjuangkan RUU Perkawinan 


Di saat-saat penuh kesulitan setelah terjadinya 
percobaan  penggulingan kekuasaan pemerintahan 
oleh G-30-S/PKI di tahun 1965, dengan pertum— 
pahan darah luar biasa besarnya serta perpindahan 
kekuasaan pemerintahan dari Orde Lama kepada 
Orde Baru, Kiai Bisri sering harus meninggalkan 
Jombang untuk turut dalam pengambilan keputusan 
di lingkungan Nahdlatul Ulama mengenai masalah- 
masalah nasional, karena Kiai Abdul Wahab sudah 
banyak sekali menghadapi udzur. 

Dalam periode setelah wafatnya Kiai Abdul 
Wahab di tahun 1972 dan pengangkatan Kiai Bisri 
sebagai Rais Aam, semakin jelas beratnya tanggung 
jawab memimpin Nahdlatul Ulama. Organisasi itu 
semakin nyata membuktikan diri sebagai kekuatan 
sosial-keagamaan yang memiliki kekuatan jumlah 
anggota (7an-power) dan kekuatan kejiwaan (daya 
tahan). Begitu besar dan banyak perkembangan 
yang menguji kelangsungan hidupnya sendiri. 

Saat itu, Kiai Bisri menghadapi situasi politik 
yang cukup menyulitkan bagi NU. Hal ini karena, 
rezim Orde Baru mulai memperkuat basis-basis 
kekuatan politiknya dengan mengendalikan semua 
elemen masyarakat. Orde Baru saat itu, menggagas 
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konsep massa mengambang atau fibating mass untuk 
memperkokoh Golkar. Menurut Rahman Tolleng, 
salah satu pencetus massa mengambang, gagasan itu 
sebenarnya antitesis konsep politik Orde Lama yang 
membolehkan partai membangun organ atau sayap 
di masyarakat. 

Tokoh Nahdlatul Ulama, Subchan Z.E., sem— 
pat memprotes keras gagasan itu. Ia menuding 
Jloating mass bersumber dari teori diktator proletariat. 
Sebaliknya, bagi Golkar, flbating mass sama sekali 
tidak mengganggu karena sebagai organisasi baru, 
Golkar belum membangun organ politik. 

Karenanya, semua partai saat itu direkayasa de— 
ngan tujuan untuk membangun poros Pancasila, 
sehingga yang Nasakom dikeluarkan dari semua or— 
ganisasi yang ada. Operasi semacam itu dimak— 
sudkan untuk menata kehidupan politik, khususnya 
menyangkut pembenahan infrastruktur politik (un— 
tuk mendobrak infrastruktur politik yang berorien— 
tasi pada ideologi dan golongan yang dianggap tidak 
sesuai lagi dengan pola yang diperlukan bagi 
pembangunan), termasuk  organisasi-organisasi  ke— 
masyarakatan dan fungsional. Hal ini kemudian ter— 
wujud pada tahun 1973 sewaktu semua partai 
melebur menjadi tiga partai Golkar, PPP (peng— 
gabungan partai-partai berbasis Islam), dan PDI 
(penggabungan partai-partai berbasis nasionalis). 

Pada konteks itulah, Nahdlatul Ulama dipaksa 
dileburkan fungsi politiknya ke dalam Partai Per— 
satuan Pembangunan (PPP). Namun, di lain pihak, 
NU tidak ingin terbawa arus hanya dalam urusan 
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politik kepartaan, NU secara tegas juga mem— 
perkuat fungsinya sebagai gerakan sosial-keagamaan 
yang bersifat non-politik Gam'iyah) di luar ke— 
partaian. Kiai Bisri sebenarnya keberatan terhadap 
cara-cara peleburan itu dilakukan, akan tetapi tidak 
beliau tidak berpangku tangan melihat tantangan 
demi tantangan yang dihadapi. Meski aktif di PPP, 
akan tetapi Kiai Bisri telah berhasil menempatkan 
NU sebagai organisasi masyarakat yang cukup 
kokoh dan tangguh serta pada 1984 disempurnakan 
oleh cucunya, Gus Dur dengan kembali ke Khittah 
1926. 

Tantangan besar yang pertama adalah mun— 
culnya sebuah Rancangan Undang-Undang Perka— 
winan yang secara keseluruhan berwatak begitu jauh 
dari ketentuan-ketentuan hukum agama, sehingga 
tidak ada alternatif lain kecuali menolaknya. Sangat 
menatik untuk diikuti bahwa proses perundingan 
dalam upaya menyetujui RUU tersebut agar menjadi 
Undang-Undang (UU) berlangsung sangat alot dan 
ketat. 

Sebagian besar peserta yang terlibat dalam 
proses perundingan tersebut berasal dari NU yang 
berhadapan dengan unsur dari Angkatan Bersenjata 
Republik Indonesia (ABRI). Hal ini menunjukkan, 
begitu besarnya pengaruh para ulama di dalam dan 
di luar PPP pada saat itu. 

“Para jenderal yang saat itu memiliki nama dan 
wewenang yang cukup besar, seperti Soemitro,  Daryatmo 
dan Soedomo harus berbadapan dengan Kiai Bisri yang 
terkenal tidak mengenal kompromi dan penganut penerapan 
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Jigih secara ketat” demikian tulis H. Abd. Aziz 
Masyhuri, dalam bukunya AlMagurlah KH. Bisri 
Syansuri, Cita-cita dan Pengabdiannya. 

Tindakan pertama yang diambil Kiai Bisri 
adalah mengumpulkan sejumlah ulama daerah Jom— 
bang, untuk membuat sebuah rancangan tandingan 
atas RUU Perkawinan yang diajukan ke Dewan 
Perwakilan Rakyat. Kiai Bisri Syansuri dan para ula— 
ma tersebut menuntut RUU perkawinan harus ber— 
dasarkan sendi agama Islam. 

Setelah rancangan tandingan itu selesai dibuat, 
lalu diajukan ke dalam lingkungan Pengurus Besar 
Syuriah Nahdlatul Ulama, dan diterima secara akla— 
masi. Rancangan tandingan itu kemudian diajukan 
kepada sidang Majlis Syura Partai Persatuan Pem— 
bangunan, yang menerimanya dan kemudian me— 
merintahkan Fraksi Persatuan Pembangunan untuk 
menjadikannya dasar bagi satu-satunya rancangan 
undang-undang yang dapat diterima oleh partai 
tersebut. 

Setelah melalui proses negosiasi berbelit-belit 
dan diselingi kerusuhan oleh sejumlah pemuda di 
gedung lembaga perwakilan rakyat, rancangan tan— 
dingan itu diterima sebagai Undang-undang Perka— 
winan yang disahkan dengan sedikit perubahan di 
sana-sini. 

Andrte Feillard, dalam bukunya “Ny Vis-a-vis 
Negara: Pencarian Isi, Bentuk dan Makna”, menjelas— 
kan secara gamblang, isi RUU Alternatif rancangan 
para ulama yang dimotori KH. Bisri Syansuri, yang 


63 


Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


meliputi pertama, Perkawinan bagi orang muslim ha— 
rus dilakukan secara keagamaan dan tidak secara si— 
pil (pasal 2: NU berhasil memenangkan pendapat— 
nya), 

Kedua, Masa  “Yddah, saat istri mendapatkan 
nafkah setelah  diceraikan harus  diperpendek. 
Pemerintah mengusulkan satu tahun, sedangkan 
NU minta tiga bulan karena menuntut seorang dari 
Muslimat, suami berhak rujuk kembali kepada istri 
selama masa '“ddah itu. Tidak ada perkecualian 
diberlakukan bagi wanita usia lanjut. Pemerintah 
ingin memperpanjang masa '“ddah bagi para wanita 
yang berusia di atas 52 tahun, dengan anggapan 
mereka memerlukan bantuan yang lebih lama 
karena kemungkinan untuk menikah lagi sangat 
kecil. 

Sebenarnya, dalam pasal 46 rancangan UU 
Perkawinan itu, disebutkan bahwa suami diharuskan 
memberi biaya hidup kepada bekas istrinya selama 
ia masih hidup dan belum bersuami lagi. Sedangkan, 
“Islam hanya mewajibkan suami memberi nafkah 
kepada bekas istri yang diceraikannya selama bekas 
istri itu masih berada dalam masa tunggu (“ddah) 
yang dapat dirujuk. Akhirnya, diputuskan halaman 
ini akan diatur dalam Peraturan Pemerintah lebih 
lanjut. 

Ketiga, pernikahan setelah kehamilan di luar ni— 
kah tidak diizinkan. NU cukup berhasil dalam arti 
definisi anak yang sah adalah yang dilahirkan dalam 
atau sebagai akibat perkawinan. 
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Keempat, pertunangan dilarang karena “dapat 
mendorong ke arah perzinahan”. NU berhasil, pasal 
13 ini dihapus. 

Kelima, Anak angkat tidak memiliki hak yang 
sama dengan anak kandung. Dalam hal ini NU 
berhasil, pasal 42 mengatakan bahwa anak yang sah 
adalah yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat 
perkawinan. 

Keenam, penghapusan sebuah pasal dari ranca— 
ngan undang-undang yang diajukan yang menya— 
takan bahwa perbedaan agama bukan halangan bagi 
perkawinan. Pasal 11 ini dihilangkan dan tidak di— 
singgung. 

Ketjuh, batas usia yang diperkenankan untuk 
menikah ditetapkan adalah 16 tahun, bukan 18 
tahun bagi wanita. 19 tahun bagi pria dan bukan 21 
tahun. Pada pasal 7 ini, NU berhasil 


Kedelapan, penghapusan pasal mengenai pem— 
bagian rata harta bersama antara wanita dan pria 
karena dalam Islam “hasil usaha masing-masing 
suami atau istri secara sendiri-sendiri menjadi milik 
masing-masing yang mengusahakannya”. Pada pasal 
ini, NU berhasil. 

Kesembilan, NU menolak larangan perkawinan 
antara dua orang yang memiliki hubungan sebagai 
anak angkat dan orang tua angkat atau anak-anak 
dari orang tua angkat. Pasal ini disempurnakan 
menjadi hubungan sebagai anak angkat tidak dila— 
rang, tetapi disinggung pula soal hubungan per— 


susuan. 
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Kesepuluh, NU menolak larangan melangsung— 
kan perkawinan lagi antara suami-istri yang telah 
bercerai. Dalam pasal 10 ini, NU berhasil. 

Tantangan berat lain setelah itu, terjadi 'men— 
jelang pemilihan umum tahun 1977, ketika terjadi 
tekanan dari berbagai kalangan agar Partai Persa— 
tuan Pembangunan tidak menggunakan gambar 
Ka'bah sebagai lambang dalam pemilihan umum. 
Tampak jelas sekali pada akhirnya, KH. Bisri 
Syansuri dapat menahan tekanan-tekanan politik itu 
secara mantap, dan partai tersebut dapat mengikuti 
pemilihan umum tetap dengan tanda gambar 
ka”bah. 

Oleh sebab itu, Anam menyebut, aktifitas NU 
masih tetap saja berbau politik praktis. Terlebih lagi 
ketika pelaksanaan pemilihan umum 1977 sudah di 
ambang pintu. Sudah tentu para pemimpin NU 
yang juga pemimpin PPP, lebih mengutamakan 
kegiatan PPP yang menurut pandangan mereka 
memang perlu didahulukan. Sehingga dalam meng— 
hadapi pemilu 1977, tampak sekali peran tokoh- 
tokoh NU baik dari segi motor penggerak kam— 
panye atau sebagai perekat tubuh PPP. Sampai 
puncak peranannya ketika menghadapi Sidang 
Umum MPR 1978. 

Dalam masa persiapan menjelang dan selama 
berlangsungnya Sidang Umum Majlis  Permusya— 
waratan Rakyat hasil pemilihan umum 1977, kem— 
bali terjadi perbedaan tajam dengan pihak-pihak lain 
mengenai beberapa rancangan ketetapan lembaga 
tersebut. Terutama dalam persoalan pemberian sta— 
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tus kepada aliran kepercayaan, cara berpikir yang 
semata-mata dilandaskan pada hukum figh telah 
membuat Kiai Bisri menolak gagasan tersebut. 

Pendapat itu tidak berubah sama sekali dalam 
proses tawar-menawar politik yang terjadi. Ketegu— 
han pendirian itu akhirnya membawa kepada sikap 
meninggalkan sidang (walk on?), ketika lembaga 
permusyawaratan itu tetap memutuskan memberi— 
kan status formal kepada aliran kepercayaan. 

Sikap serba keras seperti itu menyembunyikan 
sebuah kenyataan penting yang tidak pula luput dari 
pengamatan orang banyak: Kiai Bisri sebenarnya 
telah banyak mengambil pendekatan yang dilakukan 
Kiai Abdul Wahab semasa hidupnya. Seolah-olah 
terjadi ' metamorfosa dalam dirinya, sewaktu ia 
memikul beban yang tadinya dipikul sang ipar. Kiai 
Bisri lalu menjadi orang yang bersedia melihat 
persoalan dari beraneka sudut pandang, sebelum 
diambil keputusan terakhir. 

Sikap yang hanya mau mencari sumber 
pengambilan keputusan literatur figh saja ditinggal— 
kannya, karena hal itu sudah tidak sesuai lagi dengan 
peranan yang dijalaninya. Sebelum itu, pendekatan 
monolinear kepada figh itu dilakukannya untuk me— 
ngurangi sejauh mungkin pemudahan persoalan 
yang timbul dari pendekatan yang dipakai Kiai 
Abdul Wahab, seolah-olah ia adalah penjaga ga— 
wang, yang harus menjaga jangan sampai kebo— 
bolan. Tetapi, dengan beban yang harus dipikulnya 
sendiri, Kiai Bisri harus mampu menggabungkan 
kedua jenis pendekatan semula itu, untuk memung- 
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kinkan pengambilan keputusan yang mengandung 
unsur kebijaksanaan yang tinggi. 


Pergulatan di Masa Orde Baru 


Pengukuhan Jendral Soeharto sebagai Presiden 
oleh MPRS menandai adanya perpindahan ke— 
kuasaan pemerintahan dari Orde Lama ke Orde 
Baru. Sebagai pemimpin baru, Soeharto juga meli— 
hat posisi penting Kiai Bisri dalam perpolitikan 
nasional. 

Posisi penting Kiai Bisri juga menjadi daya tarik 
tersendiri bagi Jenderal Soeharto. Setidaknya ada 
dua fakta bahwa Mbah Bisri demikian disegani oleh 
Presiden Soeharto. Pertama, pada tahun 1976, se— 
cara diam-diam Pak Harto sowan ke Mbah Bisri di 
Jombang. Kedatangan Presiden Republik Indone— 
sia ke kediaman Mbah Bisri di Pesantren Mambaul 
Ma'arif Denanyar itu, tidak secara resmi, alias diam- 
diam, tanpa pengawalan resmi, hanya ditemani oleh 
seorang Letnan Kolonel. Istilahnya kunjungan atau 
perjalanan incognito. Waktu itu, yang menjamin 
keamanan Pak Harto adalah menantu cucu Mbah 
Bisri, yaitu KH. Hamid Baidhawi, suami Aisyah 
binti KH. Wahid Hasyim (KH. A Wahid Hasyim 
adalah putra Hadratus Syekh Hasyim Asyari, mantan 
Menteri Agama —yang merupakan suami dari 
Sholihah binti KH. Bisri Syansuri), Aisyah dalam 
suatu kesempatan menuturkan, “Itu secara rahasia, 
gak pakai ngoweng-ngoweng, dan — sampai sekarang saya 
masih menyimpan (dokumen) surat pernyataan suami saya, 
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jaminan  keamananan bagi Pak Harto, selama beliau 
berada di Mamba'ul Mararif,” tutur Aisyah. 

Kedatangan Pak Harto ini membuktikan bahwa 
Mbah Bisri mempunyai kedudukan penting di mata 
Presiden kedua Indonesia ini. “Tak sembarang orang 
disowani Pak Harto. Biasanya orang, bahkan tokoh yang 
Justru sowan kepada presiden, bukan sebaliknya,” kenang 
Aisyah. 

Fakta £edua adalah saat Partai Persatuan Pem— 
bangunan (PPP) berdiri. “Supaya menjadi persatuan 
Jang sebenarnya, maka diusulkan agar persatuan itu diikat 
dengan simbol Kabah,” demikian usulan Mbah Bisri, 
sebagaimana dituturkan oleh Aisyah. Sementara itu, 
ada pihak lain menginginkan simbol Bintang. Rapat 
yang juga dihadiri oleh Pak Harto ini, mengalami 
perdebatan yang cukup tajam dan sengit. Mbah Bisri 
kemudian berujar, “Sudah, gak usah ada PPP saja, 
kalau tidak memakai simbol Ka'bah, tidak usah ada 
partai,” tegasnya. Pak Harto yang datang dalam 
rapat yang menegangkan itu tak berkutik, takluk dan 
menurut pada keinginan Mbah Bisri, dan menyetu— 
juinya juga. Jadilah ka'bah sebagai lambang PPP 
hingga saat ini. 

Terkait simbol ini, Kiai Aziz Masyhuri mem— 
beri kesaksian bahwa sebelum Kiai Bisiri ngotot 
agar PPP diberi lambang ka'bah, ternyata Kiai Bisri 
sebelumnya sudah berdiskusi atau berdebat dengan 
Jenderal Amit Mahmud. Mahmud memilih bintang 
dan Kiai Bisri memilih Ka'bah sebagai simbol 
persatuan. Debat berlangsung seru, dan ternyata 
logika Amit Mahmud mampu dipatahkan Kiai Bisri. 
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Tahu dirinya kalah argumen, Amir berpesan ke Kiai 
Bisri: "yohon perdebatan yang membuat saya kalah ini 
jangan disebarkan”. Namun, dengan cerdiknya, Kiai 
Bisri dalam suatu pertemuan menyatakan: "saya 
dipesani oleh Pak Amir Mahmud agar tidak mengu— 
mumkan  kekalahannya dalam berargumen tentang simbol 
PPP 

Seiring dengan posisinya di NU dan dunia 
perpolitikan nasional, membuat KH. Bisri Syansuri 
sering harus meninggalkan Jombang, untuk turut 
dalam pengambilan keputusan di lingkungan Nah— 
dlatul Ulama, mengenai masalah-masalah nasional. 
Sebagaimana dijelaskan diatas, dalam periode sete— 
lah wafatnya Kiai Abdul Wahab di tahun 1972 dan 
pengangkatan KH. Bisri Syansuri sebagai Rais Aam 
ketiga, semakin jelas beratnya tanggung jawab me— 
mimpin Nahdlatul Ulama. 

Dalam perjalanan mengemban amanah menjadi 
Rais Aam PBNU, muncul beberapa tantangan dan 
dinamika yang dihadapi oleh KH. Bisri Syansuri. 
Munculnya sosok HM. Subchan ZE yang memang 
cukup bisa mengangkat martabat NU, namun daya 
gedornya, yang tidak segan-segan mengkritik peme— 
rintah dan kekuatan sosial politik yang menyimpang 
dari komitmen Orde Baru, juga perlu disikapi secara 
bijak oleh KH. Bisri Syansuri. Kabar baiknya, 
Subchan ternyata juga cukup berambisi untuk 
membawa NU sebagai kekuatan sosial politik yang 
disegani. 

Dengan sikap Subchan yang terlalu agresif 
membawa NU ke martabat yang lebih tinggi, hal ini 
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dinilai Idham Chalid sebagai membahayakan partai, 
mambahayakan posisi NU. Dari sinilah perpecahan 
NU muncul, Subchan dengan Idham Chalid. Tetapi 
sikap yang ditunjukan KH. Bisri Syansuri pada saat 
itu adalah, ia telihat sepenuhnya di belakang Idham 
Chalid. 

Sikap ini terbukti ketika Muktamar NU ke 25 
pada tanggal 20-25 Desember 1971 di Surabaya. 
Keinginan Subchan untuk mengubah citra politik 
NU hampir berhasil melalui muktamar Surabaya 
tersebut. Sebagian besar Muktamirin mengharapkan 
Subchan menjadi ketua umum PBNU. 

Saat sidang pemilihan dimulai, tiba-tiba ditunda 
karena KH. Bisri Syansuri mengeluarkan pernyataan 
tidak bersedia duduk bersama Subchan di PBNU. 
Akan tetapi Subchan tidak kehilangan akal. Ia 
meminta diadakan konsensus yang diaklamasikan 
lewat ikrar, dan Subchan bersedia mengundurkan 
diri di hadapan peserta Muktamar. 

“Ternyata ikrar  Subchan ditolak Muktamirin. Ini 
berarti massa NU masih menghendaki Subehan. Berarti 
pula bahwa Subchan merupakan manifestasi kemauan dan 
sikap politik warga NU. Ini berarti pula bahwa 
pertentangan antara kelompok Idham dengan — kelompok 
Subchan — sudah — mulai memuncak,” demikian tulis 
Choirul Anam. 

Walaupun mendapatkan dukungan massa, 
Subchan harus sadar bahwa kelompok yang diha— 
dapi adalah kelompok yang mempunyai hak veto. 
Pada Januari 1972 Rais Aam PBNU, KH. Bisri 


71 


Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


Syansuri, mengeluarkan surat pemecatan terhadap 
diri Subchan sebagai salah seorang ketua PBNU. 

Surat pemecatan PB.  Syuriyah NU itu 
bernomor 004/Syur/C/1/”72 tertanggal 21 Januari 
1972, yang ditandatangani oleh Rais Aam KH. Bisri 
Syansuri, Ketua Dewan Partai KH. Moh. Dachlan 
dan Ketua Umum PBNU KH. Dr. Idham Chalid. 
Tetapi Subchan menolak dengan keras pemecatan 
itu dan menuntut diadakan Muktamar luar biasa. 
Belakangan diketahui bahwa motif sebenarnya 
tragedi pemecatan tersebut adalah karena gaya 
hidup Subchan. Pada tahun yang sama Subchan 
meninggal dunia. Secara otomatis, kemelut di tubuh 
NU terhindar. 


Kembalinya NU sebagai Jam 'iyah 


Setelah pemilu 1971, pemerintah Orde Baru 
berpendapat bahwa sistem banyak partai kurang 
menjamin keterlaksanaan pembangunan Nasional. 
Oleh karena itu, pemerintah orde baru ingin mela— 
kukan penyederhanaan partai dan perombakan 
struktur politik dengan membagi partai menjadi dua 
kelompok saja, yakni: materill-spiritual dan  spiritual- 
materil. 

Dengan adanya penyederhanaan partai menjadi 
dua kelompok tersebut, maka pada 5 Januari 1973 
kelompok “Spiritual-materii?”, yaitu NU, Permusi, 
PSII dan Perti menyatakan berfusi dan bergabung 
dalam sebuah wadah bernama Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP). 
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Deklarasi penggabungan itu pun dipertegas lagi 
dengan — penandatanganan piagam pembentukan 
PPP pada tanggal 5 Pebruari 1973. Setelah penge— 
lompokan menemukan bentuknya, maka keluarlah 
UU nomer 3 tahun 1973 tentang partai politik dan 
Golongan Karya, yang menetapkan berlakunya hasil 
penyederhanaan kehidupan politik di Indonesia de— 
ngan hanya dua partai politik: Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP) dan Partai Demokrasi Indo— 
nesia (PDI) dan satu Golongan Karya (Golkar). 

Dalam melahirkan PPP, tampaknya NU 
memainkan peranan cukup penting. Peranan NU 
tampak pada pemberian lambang partai dengan 
gambar “Ka'bah” yang berasal dari KH. Bisri 
Syansuri. “Symbol ini dipilih, Supaya menjadi persatuan, 
persatuan ini diikat dengan simbol Kabah,” tutur KH. 
Kholid Mawardi dalam persaksiannya mengenang 
kelahiran partai ini. 

Dalam struktur organisasi terlihat pada penem— 
patan lembaga Muktamar sebagai forum tertinggi 
partai. Dalam struktur kepemimpinan tampak pe— 
nempatan Majelis Syura sebagai pimpinan tertinggi 
partai yang dipimpin Rais Aam. Dan pada per— 
sonalia antara lain terlihat KH. Bisri Syasnuri 
sebagai Rais Aam, KH. M. Dachlan sebagai wa— 
kilnya, KH. Masykur sebagai Ketua Umum Majelis 
Pertimbangan, sedangkan KH. Idham  Chalid 
sebagai Presiden Partai (AD/ART PPP). 

Ini agaknya ditempuh NU agar pengalaman 
pahit yang pernah dirasakan sewaktu dengan Ma— 
syumi tidak terulang lagi. Oleh karena itu pada 
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Musyawarah Nasional Dewan Partai pada 6-8 
November 1975, NU perlu mengadakan konsensus 
mengenai kriteria perolehan jumlah kursi dalam 
pemilu 1977 mendatang. 

Kesempatan yang dikenal dengan “Konsensus 
Munas 1977” itu berisi tentang pedoman untuk 
pembagian kursi DPR dan DPRD dengan berpe— 
doman pada perimbangan hasil perolehan pemilu 
sebelumnya. 

Dalam kesaksian KH. Kholid Mawardi, keikut— 
sertaan KH Bisri Syansuri dalam melahirkan partai 
tersebut bak pagar tersendiri bagi partai ini. Di 
dalam lingkungan NU maupun PPP, Kiai Bisri 
merupakan pengendali akhlak dari umat nahdliyin. 
Beliau sangat fokus, jika sudah bersangkut paut 
dengan moralitas, akhlak. 

“Kalau organisasi tanpa Mbah Bisri, maka bisa-bisa 
tidak terkendali lagi, terbawa arus peradaban yang sudah 
rusak, misalnya money politik.” Tandas Kiai Kholid. 

Slamet Efendi Yusuf dalam bukunya Dinamika 
Kaum Santri mengemukakan data tentang tidak — 
sepenuhnya—  ditaatinya konsensus 1975 itu. 
Terbukti pada hasil Pemilu 1977 yang ketika itu 
PPP meraih kenaikan dari 94 kursi di tahun 1971, 
menjadi 99 kursi pada Pemilu 1977. Sehingga eks 
partai Islam yang sudah melebur diri ke tubuh PPP 
juga mengalami kenaikan: Permusi Mengalami ke— 
naikan dari 24 manjadi 25 kursi, PSII dari 10 
menjadi 14 kursi, Perti dari 2 menjadi 4 kursi. Te— 
tapi justeru NU tidak mengalami kenaikan malah 
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turun dari 58 kursi menjadi 56 kursi. Ini berarti 
Konsensus Munas 1975 dari semula sudah tidak 
ditaati. 

Dari segi publikasi, konsolidasi dalam bentuk 
Kombes memang cukup berhasil. Paling sedikit 
beberapa pejabat pemerintah yang tadinya belum 
paham benar akan eksistensi NU, dengan adanya 
Kombes itu menjadi paham dan selanjutnya bisa 
membuka hubungan. Namun dari segi kepentingan 
jam'iyah  diniyah yang sebenarnya, belum banyak 
memberikan manfaat. Masalahnya, di dalam Kom— 
bes itu sendiri belum ada perubahan—perubahan 
yang berarti bagi kepentingan NU setelah me— 
ngubah bentuknya. Belum terjadi pembagian tugas 
dalam kepengurusan NU dan siapa pula yang 
menjaga gawang PPP. 

Perangkapan Jabatan masih tetap dilakukan 
oleh tokoh-tokoh dan pejabat teras NU. Lihat 
misalnya Idham Chalid, Ketua Umum PBNU me 
rangkap Presiden Partai, KH. Bisri Syansuri, Rais 
Aam Majelis Syura PPP, KH. Masykur, wakil Rais 
Syuriyah NU merangkap ketua Dewan Pertim— 
bangan PPP (AD/ART-PPP). Variasi seperti itu 
juga berlaku bagi pemimpin NU di tingkat wilayah 
(provinsi) atau tingkat Cabang (Kabupaten). Pe— 
rangkapan jabatan ini dikarenakan perintisan awal 
dari PPP supaya partai ini cepat mendapat massa 
terutama datiumat Nahdliyin. 

Setelah NU meleburkan fungsi politiknya ke 
dalam Partai Persatuan Pembangunan dan kembali 
kepada fungsinya semula sebagai gerakan sosial- 
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keagamaan yang bersifat non-politik (am'iyah), ter— 
lepas dari sikap keberatan yang dirasakan KH. Bisri 
Syansuri terhadap cara-cara peleburan itu dilakukan, 
beliau tidak dapat berpangku tangan melihat tan— 
tangan demi tantangan yang dihadapi. 

Pada Muktamar ke 26 tahun 1979 di Semarang 
menghasilkan keputusan besar NU di kancah orga— 
nisasi Islam dan perpolitikan di Indonesia, dengan 
menunjukan sikapnya untuk kembali sebagai 
jam'iyah secara tuntas dan mantap. Seruan kembali 
ke jiwa 1926 harus dijawab dengan kegiatan 
operasional di seluruh jajaran kepengurusan NU. 
Dengan kembalinya konsep NU ke 1926 maka 
dibentuk program dasar dalam dua bagian yaitu 
Program Syuriyyah dan Program Tanfidiyah. 

Program untuk  Syuriyah terdiri dari 18 
perangkat, di antaranya: Syuriyah harus peka terha— 
dap hajat hidup umat khususnya warga NU, harus 
dijalin hubungan erat antara Syuriyah dan 'Tanfi— 
dziyah di seluruh tingkatan, dengan Tanfidziyah 
memberikan Informasi atau data. Sedangkan Syuri- 
yah memberikan pengarahannya dan sebagainya. 

Program 'Tanfidiyah terdiri dari 12 perangkat: 
bidang pendidikan (Ma'arif), bidang dakwah, bidang 
sosial (Mabarot), bidang kepemudaan, bidang peng— 
kaderan, bidang orientasi dan bidang pembentukan 
kepribadian NU dan lain sebagainya. 

Secara konseptual, Muktamar tersebut berhasil 
memantapkan kembali NU ke bentuk jam'iyah. 
Lebih-lebih bila ditinjau dari produk Muktamar 
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yang dihasilkan yakni berupa pengembangan 
AD/ART NU yang baru dan program dasar pe— 
ngembangan lima tahun NU. Tetapi produk terse— 
but mengalami hambatan yang cukup berarti. Hal 
ini disebabkan karena dalam pemilihan pengurus 
baru, masih belum ada pemisahan yang cukup jelas 
dalam kepengurusan antara di NU dan di PPP: 
terkesan masih didominasi pengurus lama. 

Misalnya, Idham Chalid terpilih kembali seba— 
gai ketua Umum PBNU dan merangkap sebagai 
Presiden partai. Sedangkan KH. Bisri Syansuri juga 
menduduki kembali jabatan Rais “Aam PBNU tetapi 
juga merangkap Rais Aam Majelis Syura PPP. Yusuf 
Hasyim, ketua I PBNU juga merangkap sebagai 
anggota DPP-PPP. Mahbub Djuanaidi, Ketua II 
PBNU juga merangkap sebagai Ketua Umum PPP. 
Nuddin Lubis, Ketua III PBNU juga sebagai Wakil 
Ketua Umum PPP. H. Munasir, Sekjen PBNU juga 
merangkap anggota Majelis Pertimbangan PPP. 
KH. Anwar Musaddad, Wakil Rais “Aam PBNU 
juga menjadi Wakil Rais Majelis Syura PPP. KH. Ali 
Yafie, Rais Awwal PBNU juga merangkap sebagai 
Rais di Majelis Pertimbangan PPP. KH. Masykur, 
Rais 'Tsani, PBNU juga merangkap sebagai Ketua 
pertimbangan PPP. 

Kekacauan berlanjut ketika seusai Muktamar di 
Semarang dikarenakan menonjolnya aktifitas NU ke 
arah politik-praktik. Kenyataan ini, menurut Anam, 
dapat disimak dari mulai terjadinya keretakan NU- 
MI (Muslim Indonesia) di dalam DPR/MPR, peri— 
hal pembahasan Rencana Undang-Undang (RUU) 
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pemilu, yang merupakan perubahan dari UU No. 
4/1975, yang sebelumnya adalah UU No. 15/1969 
tentang Pemilihan Umum Anggota Badan Permu— 
syawaratan Perwakilan Rakyat. 

Pembahasan RUU Pemilu ini berjalan alot dan 
memakan waktu lama. Pembahasan ini dimulai sejak 
September 1979 sampai dengan 1980. Pada tanggal 
29 Februari 1980 dilangsungkan Sidang Pleno DPR 
untuk mengesahkan RUU tersebut. Di dalam tubuh 
PPP sendiri terjadi perbedaan pendapat sehingga 
unsur NU terpaksa tidak menghadiri sidang terse— 
but. Ketidakhadiran unsur NU itu, menurutnya, be— 
lum terselesaikannya beberapa pasal mengenai “pe— 
ngembangan masa” yang belum disetujui kelompok 
NU. Namun demikian, ini merupakan bibit perpe— 
cahan dalam tubuh PPP. Banyak yang mengatakan 
jika KH. Bisri Syansuri di Jakarta, tidak akan terjadi 
seperti ini. 

Kegiatan politik-praktis yang cenderung mere— 
takkan hubungan NU dan unsur non-NU, terutama 
dengan unsur MI di dalam PPP, menurut Anam, itu 
terjadi semenjak KH. Bisri Syansuri, Rais “Aam 
PBNU yang juga Rais Aam PPP, menderita sakit. 
Lebih memuncak lagi ketika KH. Bisri Syansuri 
pulang ke Rahmatullah. 

Kepergian KH. Bisri Syansuri, yang wafat pada 
tahun 1980 dan dimakamkan di pemakaman pesan— 
trennya, Denanyar Jombang, memang merupakan 
pilu bagi NU dan PPP. Namun demikian, naluri 
politik jua lah yang akhirnya mendorong berbagai 
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perpecahan di tubuh partai tersebut, setelah tokoh 
sentral yang diseganinya tidak ada lagi. 

Peristiwa politik yang menghiasi lembaran seja— 
rah NU setelah di tinggal oleh Rais “Aam-nya, selalu 
datang dan pergi, sehingga tidak pernah terlihat 
adanya penyelesaian. Pada bulan Agustus 1980 
terjadi perebutan jabatan “ketua Komisi VIII” di 
DPR-RI. 

Dalam catatan Anam, pada Agustus 1980 
DPR-RI melakukan pemilihan pimpinan komisi 
untuk tahun persidangan 1980/1981. Sesuai dengan 
konsensus Fraksi PPP bahwa Ketua Komisi VIII 
adalah haknya NU yang dalam tahun persidangan 
1979/1980, “dipinjamkan” kepada Drs. Sudardji dari 
MI. NU bermaksud mengambil kembali “pinjaman— 
nya” tetapi ditolak sehingga dilakukan pemilihan 
secara terbuka dan Sudardji mendapat dukungan 
dari FKP dan ABRI. NU kalah 

Kemudian pada 27 Oktober 1981 terjadi keri— 
butan masalah daftar calon anggota DPR kepada 
Lembaga Pemilihan Umum Indonesia (LPUI), yang 
diprotes oleh unsur NU, karena tanpa dimusyawa— 
rahkan terlebih dahulu. Pada hari yang sama, hanya 
Yusuf Hasyim dengan kawan-kawannya datang agak 
siang untuk menyerahkan daftar calon anggota 
DPR. Rebutan menyerahkan calon ini kedahuluan. 
Setelah pengumuman daftar calon, beberapa tokoh 
NU seperti: Drs. H. A. Chalig Ali, Dr. T. Jafizham, 
HM. Jasjim Latief, dan lain-lain terpental dari no— 
mor utama, nomor jadi atau nomor prioritas, ke 
nomor kering —nomor cadangan— atau tidak ada 
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harapan. Ternyata, sehabis pemilihan umum, tokoh- 
tokoh NU ini benar-benar tidak kebagian kursi di 
DPR. 

Kericuhan diperparah lagi dengan protes dari 
MI mengenai perimbangan kursi DPR. Unsur MI 
menghendaki perimbangan yang “wajar” tanpa 
berpedoman pada  “Konsensus Munas 1975”. 
Dengan kata lain, MI menghendaki pembagian 
Kursi untuk eks partai Islam lebih banyak dari NU. 

Dalam catatannya, Anam menjelaskan bahwa 
isu pembagian kursi di DPR tanpa pedoman pada 
konsensus 1975 itu berasal dari Drs. Sudardji, tokoh 
MI. Tuntutan itu diberi embel-embel untuk membetr— 
sihkan sikap Orde Lama dan anggota yang pernah 
walk-out ketika pengesahan RUU pemilihan Umum 
1980. Tentu yang dimaksud adalah kelompok NU. 

Kekalahan politik yang dialami oleh NU tidak 
semata-mata lahir di ruang kosong. Sepeninggal 
KH. Bisri Syansuri, tindakan-tindakan indisipliner 
dari tokoh-tokoh NU sudah mulai terlihat. Sikap- 
sikap politik NU lebih mencerminkan sikap pribadi 
para tokohnya. Asas kebersamaan mulai memudar 
dan bahaya tumbuhnya kelompok-kelompok yang 
berbeda kepentingan semakin mengancam tubuh 
NU. 

Untuk menjaga jangan sampai kekhawatiran itu 
terwujud, maka perlu adanya pemagaran tokoh 
dalam tubuh NU. Namun usaha pemagaran itu 
sendiri tidak gampang, langkah awal terlebih dulu 
menyelesaikan jabatan Rais “Aam yang masih ko— 


80 


Masa Perjuangan dan Perpolitikan KH. Bisri Syansuri 


song. Maka itu, pekerjaan yang paling mendesak 
adalah mencari pengganti KH. Bisri Syansuri. Sebab 
hanya dengan Rais “Aam inilah pemagaran akan bisa 
dilakukan dan kerja evaluasi kelemahan-kelemahan 
NU akan dapat berjalan efektif dan efisien. 

Pentingnya seorang Rais “Aam ini juga terlihat 
pada pernyataan KH. Bisri Syansuri kepada bebe— 
rapa orang dalam sebuah pertemuan tidak resmi di 
Jombang, sebagaimana tertera dalam Kebangkitan 
Ulama dan Bangkitnya Ulama: 


“Ada orang-orang PBNU yang nakalan 
(curang), yang dikehendaki hanyalah lan— 
carnya politik, tidak mengingat isi politik 
itu. Aku (saya) dipolitiki. Setiap kuajak ra— 
pat selalu ada alasan untuk menunda. Jika 
aku di Jakarta mereka sama-sama me— 
nyembunyikan diri tetapi jika aku berada 
di Jombang mereka mengadakan rapat 
sendiri-sendiri. Tanpa aku”. 


Penegasan KH. Bisri Syansuri itu disampaikan 
dalam bahasa Jawa, di hadapan beberapa tamunya 
di Jombang. Di antaranya yang mendengarkan ada— 
lah puteranya, HA. Aziz Bisri dan Maksoem 
Mahfoedz, putera KH.Mahfoedz Anwar, Jombang. 

Penegasan KH. Bisri Syansuri tersebut me— 
ngundang dua pengertian pokok mengenai perkem— 
bangan yang terjadi dalam tubuh NU. Pertama, 
menegaskan bahwa di dalam tubuh NU sudah tum— 
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buh kelompok-kelompok yang saling berkepenti— 
ngan membawa NU. 

Ada yang ingin membawa NU tetap bergerak 
di bidang politik, ada pula yang ingin bergerak 
dibidang agama, karena sudah kembali pada 
jam'iyah. Tetapi ada pula yang menginginkan NU 
bergerak dibidang politik maupun dibidang agama. 
Tentu saja terakhir ini dimaksudkan adalah politik 
dalam arti konsep. 

Kedua, menunjukkan adanya ketidakkompakan 
dalam tubuh NU. Dengan kata lain, sejumlah tokoh 
NU sudah mulai berani mempermainkan Rais “Aam 
untuk kepentingan politik. Keberadaan Rais “Aam 
dianggap sebagai penghalang kemauan politik yang 
hendak mereka lakukan. Oleh karena itu mudah 
dipahami, apabila sikap politik NU lebih mencer— 
minkan sikap pribadi tokoh NU ketika Rais “Aam 
tidak banyak tinggal di Jakarta. J| 
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B 


LANGGAM langkah Kiai Bisri dalam perjuangan 
dan perpolitik yang telah ditunjukkan dalam pentas 
lokal maupun nasional tersebut tentu saja tidak 
lepas dari karakteristik pemikirannya yang telah 
dibangun semenjak nyantri dengan guru-gurunya. 
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Karakteristik Pemikiran: Tegas Berfigih dan Lentur 
Bersikap 


Sebelum beranjak pada isu-isu penting yang 
pernah dialami Kiai Bisri di tingkat nasional, perlu 
kiranya dipaparkan konteks perjuangannya yang 
berpegang teguh pada ketegasannya dalam berfigh 
dan lenturnya dalam bersikap. Hal ini penting ka— 
rena Kiai Bisri dikenal tidak menorehkan karya 
dalam sebuah buku atau tulisan-tulisan sebagaimana 
kiai-kiai lainnya, sehingga sulit untuk dilacak. 

Kiai Bisri menunjukkan kepada kita bahwa 
karya besar kiai atau ulama tidak semata berupa 
buku catatan atau kitab. Kiprah dan dedikasi tidak 
ubahnya sebuah prasasti yang layak menjadi mo— 
numen kehidupan. Kiai Bisri, adalah di antara sosok 
yang layak menjadi uswah hasanah bagi para santri 
dan pegiat NU. 

Dalam sebuah kesempatan, KH. Abdul Aziz 
Masyhuri ketika mendampingi Kiai Bisri saat 
Muktamar NU XXVI, tahun 1979 di Semarang, 
bertemu seorang guru besar Masjidil — Haram 
bernama Syekh Zakariya bin Syekh Abdillah Billah 
yang mengikuti rombongan Syekh Yasin bin Isa al- 
Fadani Makkah. Saat itu Syekh Zakariya punya 
beberapa karya tulis, di antaranya berjudul al 
Jawahirul Hisan yang saat itu belum selesai dia tulis. 
Dalam karya tersebut, Syekh  Zakariya ingin 
memasukkan biografi Kiai Bisri. Pada sat itu, Kiai 
Aziz Masyhuri diwawancarai oleh Syekh Zakariya. 
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Di antara pertanyaannya adalah mengenai karya 
tulis Kiai Bisri yang sudah dicetak. “Kiai Bisri 
Syansuri memang tidak banyak menulis karya berupa 
buku, karya  monumentalnya adalah bersama — beberapa 
ulama lain adalah organisasi bernama Nahdlatul Ulama 
(NU) serta orang-orang besar yang dibimbing Kiai Bisri 
dalam rapat, pengajian di rumah dan masjid, diskusi di 
dalam perjalanan, di dalam rapat politik, maupun dalam 
berbagai kesempatan lain. Buah pikirannya juga terurai di 
mana-mana, dalam banyak kesempatan dan peristiwa, 
dikembangkan oleh banyak kader dan santri, dan tidak 
sempat dibukukan, jawab Kiai Aziz. 

Dalam konteks ini, sepertinya Kiai Bisri sangat 
menjiwai kitab favoritnya Kitab Zubad, dimana 
pengarangnya memiliki tawadiu' yang luar biasa dan 
keikhlasan yang ingin ditauladaninya. Imam Ibnu 
Ruslan menyelesaikan penulisan kitab Zubad di atas 
sebuah kapal yang berlayar di laut lepas. Pada saat 
kitab Zubad selesai ditulis, dia mengikatkan batu di 
bagian atas dan bawah kitab itu. Dia ingin melem— 
par kitab itu ke laut meskipun orang-orang di kapal 
saat melihatnya segera mencegahnya, namun dia 
tetap bersikukuh dengan niatnya. “Biarkanlah. Jika 
kitah karanganku ini benar-benar ditulis ikhlas karena 
Allah, air laut tidak akan mampu merusaknya”, katanya 
mantap. Akhirnya ombak berhasil membawa kitab 
tersebut ke tepi laut, dan seorang nelayan yang 
menemukan menyerakan kitab kepada salah seorang 
ulama di daerah itu. 

Ulama tersebut lantas memerintahkan untuk 
menulis dan menyebarluaskan kitab asing tersebut. 
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Akhirnya kitab tersebut, berkat keikhlasan penga— 
rangnya, tersebar ke seluruh penjuru dunia, terma— 
suk di Indonesia. Seperti itulah keikhlasan ulama- 
ulama terdahulu. Mereka menomorsatukan keikhla— 
san dalam mengarang kitab. Tidak ada pikiran me— 
raih popularitas atau keuntungan materi melalui 
royalti. 

Barangkali karena merasa belum mampu se— 
perti Imam Ibnu Ruslan, Kiai Bisri menunjukkan 
tawadiu' cukup mentransmisikan kitab Zubad yang 
sanadnya diperoleh dari Kiai Hasyim Asyari agar 
mudah dicerna dan dijalankan dalam kehidupan se— 
hari-hari. Cukuplah sejarah mencatat namanya sela— 
lu bersama Kiai Hasyim Asyari, karena itulah Kiai 
Hasyim Asy'ari sangat dekat dengan Kiai Bisri. 

Kiai Bisri menggunakan tradisi lisan (nggji dan 
bahsu al masaily untuk mentransmisikan ilmu-ilmu 
gurunya kepada para santri dan masyarakat luas agar 
dapat lebih mudah dicerna dan  dioperasionali— 
sasikan. Dengan tradisinya tersebut, Kiai Bisri lebih 
peka dan langsung mendapatkan masukan serta 
idiom-iddom yang berkembang di tengah masya— 
rakat. Kontekstualisasi dan kearifan lokal tersebut 
terinspirasi dari para leluhurnya, walisongo, dan ingin 
dikembangkan lagi untuk mengkoneksikan ilmu 
yang didapatkan dari Ulama baik di Nusantara 
maupun di Makkah kepada umat Islam. Selain itu, 
dia juga aktif bersilaturahmi seperti halnya Kiai 
Hasyim Asy'ari, mengunjungi murid atau koleganya 
selama menuntut ilmu. 
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Itulah yang secara terus menerus memompa 
semangat dan memperkuat daya rekat tradisi komu— 
nitas santri, menjaga warisan dari para ulama agar 
tidak tergerus dengan pemahaman-pemahaman ke— 
agamaan yang justru menjauhkan dari ajaran para 
salaf as shaleh, ahlu as sunnah wa al jamaah. 

Oleh karena itu, rihlah (perjalanan) untuk #holab 
al ilm menjadi suatu konsep agama yang utama bagi 
Muslim. Konsep ini menunjukkan aspek khusus 
dari gerakan dan pertukaran di antara umat muslim, 
di mana penguasaan ilmu-ilmu Islam menjadi tema 
utama. Dalam kaitan inilah, keberadaan ulama-ula— 
ma seperti Kiai Bisri untuk meneruskan perjuangan 
para guru-gurunya yang saat itu memiliki komunitas 
di Masjidil haram. 

Perkumpulan — ulama-ulama tersebut — dikenal 
dengan komunitas Jawi, atau Jama'ah  al-Jawiyyin. 
Nisbat ini tidak sekedar meliputi teritorial ulama 
yang datang dari Jawa Dwipa saja, tetapi dari selu— 
ruh Nusantara (termasuk Melayu, Pattani, dan 
Philipina Selatan). Makkah tidak lagi dimaknai seba— 
gai pusat spiritual bagi kekuasaan politik,seperti 
terungkap dalam teks-teks kerajaan, tetapi mulai 
dipandang sebagai pusat pembelajaran Islam. Per— 
sepsi yang berubah ini berlangsung bersamaan 
dengan munculnya konfigurasi baru dalam Islam di 
Nusantara ketika institusi ulama semisal pesantren 
mulai mengambil bagian utama dalam perkemba— 
ngan Islam. 

Kiai Bisri yang telah memberi para santri bim— 
bingan Islam dan keteladanan dalam sikap hidup 
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(akhlak), mengajari mereka mambaca kitab, mem— 
beri mereka penjelasan lisan dari setiap bagian yang 
tertulis menjadi pilar pembelajaran. Bahkan Kiai 
Bisri lebih jauh lagi, tidak hanya di pesantren, tetapi 
berdakwah masuk dalam lingkungan masyarakat, 
membentuk komunitas Bahsul Masail dari masjid ke 
masjid di Jombang, sesuatu yang luar biasa dila— 
kukan dari tokoh yang sudah menasional. Dia men— 
jadikan pengajian sebagai sebuah forum untuk 
melisankan apa yang telah dia tulis dalam risalahnya, 
menegaskan model pengajaran pesantren yang ber— 
sifat lisan-dengart. 

Kecenderungan Islam berorientasi syar'at pada 
awal abad ke-20 sebenarnya mulai menguat ketika di 
Makkah menjadi pusat gerakan puritan Dinasti 
Wahhabi, seiring kontrol politik Dinasti Sa'udi atas 
Hijaz pada 1803. Wahhabi merupakan pendukung 
ekstrim gerakan ortodoks yang dengan agenda 
purifikasinya, berperan dalam membuat Makkah 
cukup ketat terhadap tarekat-tarekat sufi hete— 
redoks. Kondisi ini berbeda ketika Makkah berada 
di bawah kekuasaan Muhammad Ali Pasha (1813- 
1840) dan kemudian 'Turki Usmani (1840-1916), 
meskipun dua rezim tersebut tidak memiliki kontrol 
langsung atas Makkah. Mereka menyerahkan urusan 
ekonomi dan politik kepada penguasa lokal, syarif, 
sedangkan kehidupan masalah agama berada di 
tangan para ulama. 

Pada masa Ali Pasha dan Turki Usmani inilah 
diskursus keislaman cukup bervariasi berkembang. 
Semua madzhab figh diperbolehkan berkembang di 


90 


Pemikiran dan Wasiat KH. Bisri Syansuri 


Makkah dan pada kondisi inilah  ulama-ulama 
Nusantara banyak belajar di sana dan sebagian 
menjadi bagian dari ulama utama di Makkah. Pemi— 
kiran Islam yang beriringan antara syariat dan 
tarekat inilah yang dipelajari ulama Jawi di Mekkah 
dan ditransmisikan ke Nusantara, yang kemudian 
menjadi substansi dari tradisi Islam di Pesantren. 

Meskipun pembelajaran Islam di pesantren le— 
bih berorientasi figh, namun keberagamaannya ti— 
dak terlepas nilai-nilai spiritual sufi yang mana 
ulama-ulama tarekat juga ambil bagian dalam mem— 
bentuk umat Islam. Agar mudah dicerna umat Islam 
di Jawa, para ulama-ulama Jawa mentransfor— 
masikan kitab-kitab Arab ke dalam bahasa Jawa 
sehingga mudah dicerna dan dipraktekkan sehari- 
hari. 

Dalam tradisi ini, pilar utamanya adalah men— 
dapatkan kemanfaatan dari suatu karya sekaligus 
mendapatkan berkah dari pengarangnya. Dan ka— 
rena keberkahan inilah tradisi Islam yang dibangun 
para ulama-ulama tersebut tetap menjadikannya 
ulama dan pesantren bertahan hingga sekarang dan 
memiliki otoritas keagamaan. Pola tradisional dalam 
pembelajaran Islam ini menunjukkan suatu ikatan 
yang kuat antara guru-murid seperti syarah dan 
matannya. 

Meskipun terkadang tidak pernah bertemu 
fisik, dalam tradisi tersebut terdapat ikatan spiritual 
sehingga berkah itu diberikan Allah untuk melan— 
jutkan perjuangannya. Oleh karena itu, syarah dan 
tentu jalur sanadnya dalam hubungan guru murid, 
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adalah aspek utama yang meneguhkan pemben— 
tukan otoritas keagamaan. 

Tugas seorang ulama adalah  mengkomuni- 
kasikan misi dan gagasan-gagasan ulama-ulama ter— 
kemuka ke negeri Nusantara di mana tempat dan 
waktu yang berbeda. Dengan demikian, karya-karya 
ulama Nusantara berkembang menjadi teks-teks 
dasar dalam pembelajaran Islam Pesantren. Kitab 
syarah menciptakan sebuah hubungan antara ulama 
Timur Tengah dengan para santri di pesantren dan 
proses ini terus berlanjut turun temurun kepada 
generasi berikutnya secara musalsa/ sampai saat ini. 

Munculnya Kiai Hasyim Asyari dan ulama- 
ulama lainnya yang menegaskan sebagai benteng 
Ahlus Sunnah Wal  Jamaahmerupakan  peneguhan 
tradisi tersebut yang telah terbukti mampu menjadi 
penopang utama mempertahankan kemerdekaan RI 
dengan hentakkan “Resolusi Jihad' melawan kolo— 
nialisme, dan menjadikan NU sebagai jam'iyah 
yang selalu menjaga NKRI. Dan Kiai Bisri menye— 
rahkan hidupnya untuk meneruskan perjuangan 
gurunya tersebut, dan karena ketawadhu'annya ke— 
pada guru utamanya (Kiai Hasyim Asy'ari), Kiai 
Bisri cukup dengan mentransmisikan karya-karya 
Kiai Hasyim kepada para santri dan masyarakat. 

Kiai Hasyim Asyari, Kiai Wahab Hasbullah 
dan Kiai Bisri Syansuri telah memancangkan fon— 
dasi kokoh untuk menjaga kesinambungan jam iyah 
NU terutama lembaga syuriah. Tugas itu tampaknya 
mampu diemban secara baik meskipun anarki 
“perkembangan zaman”, terutama semenjak masa 
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modern-lanjut yang dimulai sejak masa Orde baru, 
menggedor-gedor lembaga itu. Paling tidak citra 
ketegaran mempertahankan keutuhan ajaran itu 
masih tercermin dalam sikap-sikap salah seorang 
pendiri NU, Kiai Bisri Syansuri yang digambarkan 
oleh Abdurrahrnan Wahid sebagai “pecinta figih 
sepanjang hayat”. Itu artinya, lebih dari dua pertiga 
usianya, Nahdlatul Ulama dikawal langsung oleh 
“generasi pendiri” dengan keteguhan tak tergoyahkan 
dalam rnenjalankan tradisi Figih. 

Oleh karena itulah kenapa Kiai Bisri dan kiai- 
kiai lainnya senantiasa berkonsultasi dengan kitab- 
kitab yang dianggap otoritatif, yang ditulis oleh para 
ulama dari madzhab empat. Menurut Kiai Bisri, 
keharusan untuk berkonsultasi dengan pendapat 
ulama ahli madzhab dalam memahami GYuran dan 
Hadis, bukanlah semata-mata persoalan apakah para 
sarjana Islam sekarang diperkenankan atau tidak 
untuk melakukan “jtihad. 

Kiai Bisri seperti lainnya berkeyakinan bahwa 
pertimbangan-pertimbangan yang diberikan oleh 
para ulama mengenai masalah-masalah syari'ah ada— 
lah merupakan tugas dan fungsi ulama yang 
otoritatif, yang jauh lebih paham dalam ilmu 
syari'ah dibandingkan kebanyakan orang. Ilmu-ilmu 
yang berhubungan dengan syariah sangat kompleks 
(rumit) yang memerlukan pendalaman sebelum 
seorang mengaku dirinya mampu atau menguasai 
masalah-masalah syari'ah. Ini bukannya berarti 
bahwa para ulama mengabaikan pendapat yang 
hidup di masyarakat (public opinion) dalam praktek 
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mereka mengambil suatu keputusan. Dalam kenya— 
taannya, konsep jma' (konsensus yang dicapai oleh 
para ulama dalam sesuatu hukum) bagi para kiai, 
jma' merupakan sumber hukum yang ketiga setelah 
Guran dan Hadis. Sebaliknya, kaum  pembaharu 
menolak jjma' sebagai sumber hukum, mereka lebih 
memilih giyas sebagai sumber hukum yang ketiga. 

Kiai Bisri ingin membumikan karya-karya Kiai 
Hasyim Asyari kepada santri kepada masyarakat 
agar lebih operasional. Kiai Bisri Syansuri pernah 
memimpin semua Majlis Imarah Ulama Jombang 
yang dibentuk oleh para ulama lulusan pesantren 
Tebuirerng sampai tahun 1980. 

Organisasi ini mempunyai cabang-cabang di 
seluruh pelosok pedesaan di Jombang. Majlis ini 
menyelenggarakan pengajian sebulan sekali tem— 
patnya berpindah-pindah menurut permintaan dan 
giliran dari Majlis Imaroh setempat. Dalam penga— 
jan ini dibahas  pertanyaan-pertanyaan tentang 
syari'ah Islam yang diajukan oleh masyarakat. 
Menurut kesaksian  Zamakhsari  Dhofier yang 
mengikuti Majlis Imaroh tanggal 19 Februari 1978. 
Dalam pertemuan tersebut muncul banyak perta— 
nyaan. Pertanyaan yang mudah langsung dijawab 
dalam pengajian tersebut. Beberapa pertanyaan yang 
dianggap sensitif ditangguhkan.  Jawaban-jawaban 
cukup fleksibel dan mudah disesuaikan dengan 
keadaan, kecuali terhadap  pertanyaan-pertanyaan 
yang sifatnya prinsipil. 

Terdapat pertanyaan yang dapat dijadikan 
ilustrasi yang baik melihat karakteritik pemikiran 
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Kiai Bisri karena menyangkut aspek politik dan 
keagamaan sekaligus. Perntayaan ini memerlukan 
proses yang cukup rumit selama satu setengah bulan 
sampai akhirnya Majlis yang menangguhkannya. 

Pertanyaan tersebut terkait adanya seorang pe— 
mimpin organisasi tarekat yang tidak membantu 
partai Islam dalam pemilu 1977. Bolehkah muridnya 
meninggalkan pemimpinnya tersebut dan memasuki 
organisasi tarekat yang lain? karena di dalam Uwmdah 
al Salik tertulis bahwa pemimpin (guru) tarekat ada— 
lah imam yang harus dianut oleh murid-muridnya. 

Proses formulasi jawaban atas pertanyaan ter— 
sebut juga dapat menggambarkan bagaimana para 
kiai di Jombang melaksanakan praktek jjma. Se— 
minggu setelah pengajian bulanan, tanggal 26 
Februari 1978, Kiai Bisri mengundang lima kiai 
anggota Majlis Imaroh ke rumahnya. Dalam kesem— 
patan itu, dia menanyakan perkembangan yang 
terjadi sehubungan dengan adanya perbedaan pen— 
dapat antarta Pesantren Tebuireng dan Pesantren 
Rejoso mengenai tarekat Oodiriyah wa nagsyabandiyah. 
Dia juga memerintahkan kelima kiai tersebut untuk 
meneliti pendapat para ulama besar yang berfaham 
syafi'iyah tentang perpindahan seorang murid tarekat 
ke tarekat yang lain dipandang dari sudut agama, 
tanpa menghubungkan persoalan ini dengan afiliasi 
politik guru tarekat sebagaimana tersurat dalam 
pertanyaan yang dilontarkan oleh masyarakat. 

Hampir selama dua bulan, kelima kiai tersebut 
menimbang pendapat-pendapat para ulama Syafii. 
Tetapi sebagaimana dinyatakan oleh Profesor Mu— 
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jeeb, para ulama sepanjang sejarah Islam selalu 
berbeda pendapat mengenai doktrin, praktik dan 
penasfsiran tentang hukum-hukum Islam. Mengenai 
persoalan perpindahan murid dari satu tarekat ke 
tarekat yang lain, kelima kiai tersebut tidak mene— 
mukan suatu perumusan yang jelas dalam kitab- 
kitab klasik kecuali pendapat Ibnu Hajar al Haitany 
dalam kitabya 4/ Fatwa Al Hadisiyyah yang berbunyi 
sebagai berikut: 


“Seorang murid tarekat diperkenankan mening— 
galkan gurunya bilamana sang guru tersebut 
tidak ahli dan tidak arif, dan dapat pindah ke 
tarekat yang lain yang dipimpin oleh guru yang 
ahli dan arif, selanjutnya murid tarekat diwajib— 
kan meninggalkan gurunya bilamana guru ter— 
sebut melakukan perbuatan-perbuatan yang dila— 
rang oleh Syarah Islam, misalnya menyalah 
gunakan kepemimpinanya untuk mengumpulkan 
kekayaan”. 


Pada 5 April 1978, kelima kiai tersebut mem— 
bahas pendapat Ibnu Hajar al Haitany dengan Kiai 
Bisri Syansuri yang saat itu sebagai Rais Am PBNU. 
Para kiai tersebut pro kontra dalam menyikapinya, 
sehinga Kiai Bisri menyarankan agar formulasi al 
Haitamy tersebut disampaikan kepada Majlis bu— 
lanan tanpa diubah atau ditambah di Masjid (Gudo 
pada tanggal 19 April 1978. Kiai Bisri menjelaskan 
formulasi al Haitamy tersebut pada pertemuan 
tersebut. 


Formulasi al Haitamy tersebut telah memberi— 
kan kesempatan untuk mengkoordinasikan secara 
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realistis antara hukum agama dan kenyataan yang 
sedang dihadapi oleh masyarakat. Kasus ini juga 
merupakan contoh yang jelas bahwa walaupun para 
kiai mengikuti suatu paham atau aliran madzhab 
tertentu (yaitu syafiiyah), namun mereka memiliki 
fleksibilitas yang cukup untuk menyesuaikan hu— 
kum-hukum agama dengan kondisi sosial yang se— 
dang dihadapi. 

Dalam konteks inillah kita bisa memahami 
langkah-langkah Kiai Bisri dalam  keputusan-kepu— 
tusannya, seperti merintis pesantren perempuan, 
masalah KB, Perkawinan dan lainnya baik dalam 
berpolitik maupun bersosial seperti yang dijelaskan 
berikut ini. 


Perintisan Pesantren Perempuan 


KH. Bisri Syansuri dan Hj. Chodidjah mem-— 
buat keputusan berani dengan membuka kelas khu— 
sus perempuan, sekitar tahun 1920 di Pondok 
Pesantren  Denanyar. Menurut pengakuan Hj. 
Aisyah Hamid Baidlowi, langkah ini yang pertama 
di kawasan Jawa Timur. “Santrinya adalah anak 
tetangga sekitar, yang diajar di beranda belakang rumah 
beliau,” kata Aisyah Hamid, di kediamannya, 31 
Oktober 2012. 

“Langkah penting ini adalah percobaan pertama di 
lingkungan — pesanten — untuk — memberikan — pendidikan 
sistematis kepada anak-anak perempuan muslim,  setidak- 
tidaknya di Jawa Timur,” demikian tulis Gus Dur. 
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Langkah yang dianggap kurang sesuai di mata 
ulama pesantren itu, juga tidak luput dari penga— 
matan gurunya, Kiai Hasyim Asyari, sehingga pada 
suatu hari sang guru datang melihat sendiri per— 
kembangan yang terjadi di pesantren bekas murid— 
nya itu. Walaupun tidak memperoleh izin spesifik 
dari sang guru. KH. Bisri Syansuri memilih melan— 
jutkan pengajaran itu, karena juga tidak ada larangan 
datang dari guru yang ditundukinya. 

Ketetapan hatinya untuk meneruskan perco— 
baan adalah suatu perubahan sikap cukup besar 
dalam diri KH. Bisri Syansuri. Diterimanya perem— 
puan menjadi santri dalam sebuah pesantren, waktu 
itu bukanlah hal yang lazim dan tidak pernah terjadi 
sebelumnya. Perlahan namun pasti, pesantren yang 
diasuh oleh Kiai Bisri mengalami perkembangan 
cukup pesat. 

KH. Bisri Syansuri kemudian membagi wewe— 
nang pengawasan terhadap para santri. Bisri harus 
mengasuh dan memberi pelajaran sehari-hari kepa— 
da santri putra, sementara istrinya, Hj. Chodidjah, 
mendapat wewenang untuk mengawasi santri putri. 

Pembagian wewenang di atas bukan semata- 
mata disebabkan oleh perkembangan pesantrennya 
saja, melainkan juga karena perhatian KH. Bisri 
Syansuri, yang mulai tersita. Pada masa ini, sebagai— 
mana dikisahkan Dahlan dalam buku Sholihah A. 
Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan, ta banyak 
disibukan oleh dinamika sosial dan politik seperti 
awal pembentukan NU sebagai organisasi Islam. 
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Dalam catatan Aziz Masyhuri disebutkan, ber— 
kat kegigihanya memperjuangkan perempuan dalam 
pendidikan pesantren, KH. Bisri Syansuri dan istri— 
nya kemudian membuka Madrasah Diniyah yang 
santrinya khusus perempuan, di tahun 1930. 

Dalam pendidikan pesantren perempuan, KH. 
Bisri Syansuri memberikan identitas tersendiri bagi 
para santri perempuannya yaitu mengenakan atasan 
berupa kebaya dan bawahan berupa jarik “sewek” 
atau sarung kemudian menggunakan kerudung se— 
bagai penutup aurat (rambut) yang hanya diselem— 
pangkan. 

Model berpakaian yang demikian ini, menurut 
Dahlan, merupakan kebiasaan yang digunakan oleh 
Nyai Hj. Chodijah, yang kemudian dipakai sebagai 
acuan para santri perempuannnya dalam melaksa- 
nakan pendidikan di pesantren. Ini menandakan 
adanya identitas baru untuk kaum perempuan dalam 
pesantren. Sehingga identitas tersebut menjadi khas 
dikalangan pesantren. 


Tradisi Perempuan dalam Pesantren 


Perempuan pada awalnya adalah kelompok 
yang asing bagi pesantren, bahkan kehadirannya 
dalam pesantren dianggap sebagai tabu oleh para 
kiai. Ini diperlihatkan bahwa pada masa awal, yang 
banyak menimba ilmu di pesantren adalah laki-laki 


saja, karena kebanyakan pendidikan pesantren ha— 
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nya diberikan untuk laki-laki dan belum ada pendi— 
dikan pesantren untuk perempuan. 

Greg Barton, dalam buku Biografi Gus Dur 
menuliskan bahwa pada tahun 1917, KH. Bisri 
Syansuri, kakek Gus Dur dari ibu,adalah kiai yang 
pertama kali mengenalkan kelas putri ke dunia 
pesantren. Dalam proses dan sistem pelajaran, 
pesantren masih memiliki kesan bias gender. Secara 
kelembagaan pesantren masih menerapkan sistem 
segregatif, memisahkan ruang perempuan dan ruang 
laki-laki dengan dalih agama. 

Segregasi ini tidak hanya terjadi pada tingkat 
pembagian ruangan, tetapi juga pada tingkat keil— 
muan. Santri laki-laki dengan kebebasannya yang 
lebih, biasanya mendapatkan kesempatan yang lebih 
untuk mengakses informasi ilmu, dibandingkan de— 
ngan santri perempuan yang memang sangat 
dibatasi. 

Materi pendidikan yang didapatkan perempuan 
tidak sepadat yang didapatkan laki-laki. Santri pe— 
rempuan secara keilmuan biasanya lebih diarahkan 
kepada menghafal, misalnya, menghafal Al-Our'an, 
dari pada ke arah menganalisis. Santri laki-laki 
belajar ilmu-ilmu alat (Sharaf, Nahwu, Bahasa Arab, 
Mantig, Balaghah, dan lain sebagainya), santri pe— 
rempuan belajar ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 
ubudiyah, dan juga kepada suaminya kelak, misalnya 
belajar Figh dan ilmu Akhlak. 

Pada umumnya kitab kuning diajarkan secara 
sama, baik untuk santri laki-laki maupun santri 
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perempuan. Hampir tidak ada kurikulum yang di— 
buat khusus untuk perempuan. Semua kurikulum 
mengacu pada kitab-kitab kuning yang isinya ber— 
laku umum, baik untuk laki-laki maupun untuk 
perempuan. 

Kitab kuning ini, terutama kitab figih, memuat 
banyak bidang kajian, diantaranya: bidang ubudiyah 
(yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan 
bersuci, shalat, puasa, zakat dan haji), hukum 
keluarga (family/ personal lam), yaitu masalah-masalah 
tentang nikah, talak, rujuk, waris, dan sebagainya, 
muamalah (hukum pidana), ath'imah/ adgabiah (maka— 
nan dan binatang sembelihan) sampai pada bidang 
gadha” (peradilan) dan jihad yang lebih berarti 
perang fisik. 

Secara umum, bidang ibadah paling sering 
dipelajari adalah semua kitab figh aliran Syafi'i 
dimulai dari masalah ibadah. Ibadah merupakan 
seperempat dari seluruh isi kitab figh. Porsi kedua 
yang lebih besar adalah materi akhlag dan tasawuf. 
Oleh karena itu, maka mata pelajaran yang sebe— 
narnya secara khusus menjadi fokus perempuan, 
seperti haid (menstruasi), menyusui, dan masalah- 
masalah reproduksi lainnya dipelajari juga secara 
bersama-sama, laki-laki dan perempuan. 


Muslimat NU di Panggung Politik 


Bagi Aisyah Hamid, Muslimat Nahdlatul Ulama 
(selanjutnya disebut Muslimat) lahir dari getaran 
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berbagai irama yang bergolak di kalangan wanita 
Islam Indonesia, khususnya wanita di lingkungan 
Abhlu as sunnah wa al Jamaah. Pada awal abad ke-20 
terjadi transformasi kultural sebagai konsekuensi 
logis modernisasi. Banyak munculnya pesantren pe— 
rempuan yang memicu adanya gerakan-gerakan wa— 
nita tersebut. 

Keterlibatan kaum perempuan dalam  kampa- 
nye NU patut mendapatkan perhatian khusus, tidak 
hanya karena keberhasilan cara-cara mereka terap— 
kan, tetapi juga perjuangan mendapatkan hak seba— 
gai calon yang dipilih untuk menjadi anggota 
legislatif dari partai NU. 

Usulan tersebut mendapat pertentangan dari 
kiai-kiai yang masih memiliki pemikiran konservatif. 
Argumentasinya, seorang perempuan dalam melak— 
sanakan tugas di legislatif dikhawatirkan banyak 
gangguan yang membuatnya tidak kuat. 

Gangguan itu bersifat bahaya moral dan fisik, 
baik dari sisi politiknya maupun pribadinya, sebagai 
ibu rumah tangga. Memang tidak seorang pun 
anggota Muslimat yang dapat mengingat siapa Kiai 
yang menolak calon legislatif perempuan ketika itu. 
Walaupun ada kemungkinan orang itu adalah KH. 
Bisri Syansuri yang terkenal konservatif mengenai 
masalah gender di perpolitikan. “Pada awal tahun 
1960-an, ia menentang keterlibatan perempuan — dalam 
kegiatan marching band dan latihan militer” Kata Aisjah 
Dachlan, pada 17 februari 1992 dan Asma Syahruni, 
21 Februari dan 9 maret 1992, sebagaimana dikutip 
Fealy. 
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Setelah melalui perdebatan sengit, PBNU 
akhirnya menyetujui adanya anggota perempuan 
dari NU, serta memberi instruksi pada Lapunu agar 
perempuan juga dimasukkan dalan daftar nama 
calon. Sebagaimana sebelumnya, dengan keputusan 
untuk memperluas hak-hak anggota perempuan, 
para tokoh NU tidak bisa melawan keharusan 
politik. Tokoh-tokoh perempuan dari PNI, Masyu— 
mi, dan PKI terbukti menjadi juru kampanye yang 
efektif. Hanya dengan memberikan kesempatan 
yang sama kepada Muslimat, NU berharap akan 
dapat memaksimalkan dukungan dari pemilih 
perempuan. 


Cara Pandang tentang Keluarga Berancana 


Pada dasarnya, program Keluarga Berencana 
(KB) bertujuan untuk kemaslahatan dan kesejah— 
teraan keluarga khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Setiap tujuan yang bermaksud untuk 
kemaslahatan atau kesejahteraan tentu akan dibe— 
narkan oleh Islam selama cara-cara yang ditempuh 
bisa dibenarkan oleh syari'at Islam. 

Bagian ini berasal dari kertas kerja Musyawarah 
Ulama Terbatas mengenai KB yang diadakan oleh 
Departemen Agama RI di Wisma Heny, Jakarta 
pada 28 Juni 2012. Digunakan sebagai awalan untuk 
melihat posisi KH. Bisri Syansuri dan NU dalam 
memberikan pandangannya mengenai KB. 
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Keluarga Berencana (KB) dilakukan antara lain 
dengan jalan 1&htiar pengaturan kelahiran. Ikhtiar 
pengaturan kelahiran itu tidak beda dengan ikhtiar 
menunda kelahiran untuk sementara. Dalam hal ini, 
Keluarga berencana (KB) dapat disamakan dengan 
ag. Mengenai 'ag/ sendiri, para /ugaha berlainan 
pendapat perihal hukumnya. Pendapat yang sahih 
menutut al-Gahzali, adalah boleh. 

Di dalam sebuah hadist yang diriwayatkan 
Imam Muslim disebutkan: “Jabir, seseorang laki-laki 
datang — menghadap — Rasulallah, — lalu — berucap: saya 
mempunyai seorang jariyah (budak perempuan yang sudah 
halal digauli). Dia pelayan kami, dan saya biasa 
mengumpulinya, tetapi saya tidak ingin dia hamil” Nabi 
pun bersabda: “Sahkan kamu 'azl. Sesungguhnya akan 
datang kepadaya apa yang ditakdirkan”. Hadist ini 
memberi pengertian bahwa 'g/ adalah ikhtiar untuk 
mencegah kehamilan, dengan cara mengeluarkan 
sperma di luar vagina, demi menjaga kesehatan. 


Dalam hadist yang lain, juga diriwayatkan 
Imam Muslim, disebutkan: “dari Jabir, dia berkata: 
kami (para sahabat) melakukan kepadanya, tetapi dia 
tidak melarang kam?” Hadist ini memberi pengertian 
bahwa '4z/ itu boleh dilakukan. Ada juga hadist yang 
memberi pengertian bahwa '4g/ tidak diperbolehkan 
akan tetapi hadist-hadist yang memperbolehkan le— 
bih banyak dan lebih kuat. 

KB pada dasarnya bertujuan untuk kemasla— 
hatan, baik bagi suami istri secara keluarga maupun 
masyarakat atau kaum muslimin, dan pelaksanaanya 
tidak berbeda dengan “4g. Oleh karena itu, KB yang 
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dilakukan oleh suami istri dengan alasan kesehatan 
jasmani atau rohani, tidak dilarang oleh Islam 
selama tidak membahayakan. Alhasil, bila KB ini 
dilakukan dengan alasan kemaslahatan kehidupan 
sosial ekonomi rumah tangga, tentu saja tidak 
dilarang oleh Islam, hanya saja hal itu termasuk 
perbuatan yang meninggalkan keutamaan. 

Praktik KB antara lain dengan jalan ikhtiar 
menunda kelahiran atau pemandulan untuk semen— 
tara. Cara inilah yang bisa dan boleh ditempuh, 
sebab tujuan '“2/ yang diperbolehkan oleh hukum 
Islam itu pun dengan ikhtiar menunda kelahiran 
sementara. Bila Keluarga Berencana dilakukan de— 
ngan cara pemandulan untuk selama-lamanya, maka 
tindakan itu tidak dibenarkan oleh hukum Islam. 

Obat-obatan pembunuh atau pelemah bibit 
pria untuk mencegah bertemunya bibit (sperma) 
suami dengan bibit (ovum) istri dalam rahim boleh 
digunakan untuk pelaksanaan KB selama tidak 
mendatangkan bahaya bagi salah satu atau kedua 
belah pihak. Selain itu, obat tersebut dipakai 
sebelum bertemunya kedua bibit suami dan istri di 
dalam rahim yang berpotensi meneruskan proses 
kehidupan yang sempurna sebagai calon bayi. 

Sedangkan pemakaian alat-alat spiral, IUD, 
kondom atau alat pencegah pertemuan kedua bibit 
suami-istri di dalam rahm istrinya dalam rangka KB 
tidak diperbolehkan kecuali bila dipasang sendiri 
atau dipasang oleh suami/istrinya sendiri. Sebab, 
melihat/menjamah autat orang lain terutama aurat 
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yang berupa “alat vital pria/perempuan dilarang 
dalam Islam. 

Dalam pemasangan spiral ini, tidak dijumpai 
adanya situasi darurat, sebab cara atau jalan lain 
masih dapat ditempuh. Jadi, bolehnya memakai alat- 
alat tersebut dengan syarat bila alat-alat itu dipasang 
sendiri atau dipasang oleh suami/istri sendiri. Juga, 
tidak mendatangkan bahaya bagi salah satu atau 
kedua belah pihak. 

Dengan demikian, pelaksanaan KB untuk 
kemaslahatan/kesejahteraan keluarga boleh dilaku- 
kan selama cara-cara yang ditempuh bisa 
dibenarkan oleh hukum Islam. Akan tetapi, bila KB 
dimaksudkan — untuk membatasi kelahiran pada 
jumlah tertentu seperti halnya undang-undang yang 
berlaku umumnya, maka hal ini tidak dapat 
dibenarkan oleh syari'at Islam. Sebab, hal yang 
semacam itu bertentangan dengan hikmah pensya— 
ri'atan pernikahan. 

Dalam sudut pandang KH. Bisri Syansuri, 
praktik Keluarga Berencana sebagaimana disebut- 
kan di atas, dapat dibenarkan (dibolehkan) selama 
dapat dipenuhi sayarat-syarat ini: tujuan dan pelak— 
sanaannya tidak bertentangan dengan hukum Islam, 
pelaksanaannya tidak dipaksakan kepada  masya— 
rakat, serta obat-obatan/alat-alat yang dipergunakan 
harus dikontrol dengan ketat dan diberikan sangsi 
hukuman yang berat bagi siapa saja yang meng— 
gunakannya untuk maksud yang tidak baik. 
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Menafsirkan KB, berarti membahas soal pe— 
ngendalian jumlah penduduk. Pada waktu program 
Keluarga Berancana diperkenalkan dalam kalangan 
muslim, terjadi pertentangan karena dianggap 
bertentangan dengan ajaran agama Islam. Beberapa 
dalil nagli yang sering digunakan untuk menentang 
program ini adalah OS. Al-Isra, ayat 6, OS. Al-A'raf, 
ayat 86, serta hadist yang berbunyi: Nikahilah wanita 
Jang banyak anak lagi penyayang, karena sesungguhnya 
aku berlomba-lomba dalam banyak umat dengan umat- 
umat yang lain di hari kiamat. 

Selain itu juga, KB menurut para muslim, 
merupakan bentuk pengkebirian umat Islam dan 
dapat menghambat peningkatan pemeluk agama, 
“karena dengan memperbanyak anak maka pemeluk 
agama tersebut akan meningkat,” demikian tulis Said 
Agil Siradj dalam artikel Banyak Anak Banyak 
Pejuang. 

Pada akhirnya, program Keluarga Berencana 
didukung oleh organisasi masyarakat Islam seperti 
NU. Saat itu, Ulama NU, KH. Bisri Syansuri de— 
ngan merujuk pendapat Imam Al-Ghazali memper— 
bolehkan dengan niat untuk kemaslahatan umat 
dalam berumah tangga. 

Berbagai buah pemikiran KH. Bisri Syansuri, 
umumnya ditarik dari pemikiran figh yang menda— 
lam. Figh telah mendarah daging dalam kehidu— 
pannya dan menjadi pengatur dalam berbagai 
pandangan-pandangan — keagamaannya. Lebih dari 
itu, figh juga ditempatkan Kiai Bisri dalam berbagai 


107 


Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


pandangan dan keputusan-keputusan politik 'mau— 
pun jam'iyah. 


Wasiat KH. Bisri Syansuri 


Jombang 1980, KH. Bisri Syansuri kembali ke 
pangkuan-NYA. Seperti halnya KH. Hasyim Asy'ari 
dan KH. A. Wahab Hasbullah, KH. Bisri Syansuri 
menerima jabatan menjadi Rais Aam NU hingga 
akhir hayatnya pula. Ia meninggal pada hari Jum'at, 
25 April 1980, bertepatan dengan 19 Jumadil Ahkir 
1400 H, di kediamannya: Pondok Pesantren Mam— 
baul Ma'arif Denanyar, Jombang. Kiai Bisri wafat 
pada hari Jumat, “sebagaimana doanya, ia memang 
menginginkan ajalnya di hari Jum'at” kenang KH. A. 
Aziz Masyhuri. Bagi Kiai Aziz, Mbah Bisri itu 
termasuk pendiri NU yang paling terakhir wafatnya. 
la tidak sekedar pengurus atau aktivis NU, tapi 
lebih dari itu: Mu 'assisu an nahdloh. 

Kiprahnya dalam organisasi sosial keagamaan 
dan politik memberi arti bahwa keteguhan, keda— 
laman ilmu dan keluasan pandangan telah mengha— 
dirkan kontribusi bagi pembangunan bangsa. Meski, 
berbagai riak menandai perjalananya, tetapi kukuh 
pendiriannya-lah yang akhirnya mengantarkan NU, 
baik sebagai yam'iyah maupun sebagai gerbong poli— 
tik menemukan perannya dalam mewarnai arena 
politik negeri ini. 

Ia dikenang sebagai sosok yang teguh pendi— 
rian, ahli figh yang sa£lek, namun tetap mau menye— 
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diakan seluruh jiwa raganya untuk kebesaran 
organisasi Islam. Sikap ini, sejatinya juga tak luput 
dari membekasnya pengalaman saat ia menyaksikan 
Kiai Wahab mendirikan cabang Syarikat Islam di 
Makkah: dirasakan perlunya mengorganisir diri da— 
lam melakukan perjuangan keagamaan, di luar 
'kumpulan' masing-masing pesantren. 

Kiai Bisri berpulang ke rahmatullah dalam usia 
yang lanjut, tetapi tetap dalam kerangka perjuangan 
yang sudah dipilihnya. Bahkan perubahan meta— 
morfosis yang terjadi — dalam dirinya — masih 
menunjukkan watak semula dari kerangka itu, yaitu 
ketundukannya yang mutlak kepada figh sebagai 
sumber pengaturan hidup secara total. Baik atau 
buruk, kesetiaan seperti itu kepada hukum figh telah 
membentuk keutuhan diri Kiai Bisri, mengarahkan 
perjalanan hidupnya, dan menentukan sikapnya 
dalam semua persoalan. 

Kalau kehidupan Kiai Bisri sendiri dinilai 
penuh, utuh dan kaya dengan dimensi-dimensi 
luhur, kesemuanya itu tidak lain adalah pencermi— 
nan dari penerimaan mutlak atas hukum figh 
sebagai pengatur kehidupannya. Sebelum beliau wa— 
fat, ada beberapa wasiat yang diamanatkan kepada 
keluarga atau keturunannya. 


Bismillahirrohmanirrohim 


Aku Wasiat, yen aku kapundut, supoyo siji: 
Yayasan Mamba'ul Ma'arif diurus anakku papat, 
diurus anak-anakku ora papat, diurus anak-anakku 


109 


Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


nuli putu-putuku lan sak teruse. Sak teruse ing 
ndalem lingkungan jam'iyah organisasi Nahdlatul 
Ulama. 


Bismillahirrohmanirrohim 


Aku makilno moco surat wasiatku nang anakku 
Hj. Sholichah kang disekseni: (1) Nadhifah Ma— 
riyah Mahmud, (2) Musyarofah, (3) Shohib Bisri, 
(4) Hamid Baidlowi, (5) Muslih Hasbulloh, (6) 
Aziz Masyhuri 


Dalem ngelaksana'aken dawuhipun Abah. Maosa— 
ken surat wasiat. 


Wasiat Hadhrotus Syekh al-Hajj Bisri Syansuri di 
Jakarta tanggal 12 Sya'ban 1398 bertepatan dengan 
18 Juli 1978. 


Bismillahirrohmanirrohim 


Alhamdulillahitobbil alamin was sholaatu was Sa— 
laamu “ala Asyrofil anbiyai wal mursaliin, Sayyidina 
wamaulana Muhammadin, shollallahu “alaihi wa— 
sallam, wa'ala aalihi washohbihi ajma'iin, “amma 


ba'du. 
Aku wasiat yen aku kepundhut supoyo: 


1. Yayasan Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang 
diurus dining anak anakku, nuli putu putuku, 
sakteruse, lan wong kang disetujui, kang cakep 
cukup ngurus Yayasan Mamba'ul Ma'arif, kang 
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disetujui dining sebagian akeh ahli waris lajer 
lanang lan wadon. 


2. Pondok Pesantren Mambaul Ma'arif Putra 
diurus lan diasuh dining anak — Ahmad 
Atho'illah lan diwakili anakku Shohib Bisri sak 
teruse. Serta dibantu anak anakku liyane, nuli 
putu putuku sakteruse. Lan wongkang dise— 
tujui kang cakep cukup mengasuh pondok 
pesantren putra mau kang dimufakati dining 
golongan kang akeh saking ahli waris lajer 
lanang lan wadon. 


3. Pondok Pesantren Mambaul Maarif Putri 
diurus lan diasuh dining Hj. Mariyam Mah— 
mud, lan anak anakku, nuli putuku sak teruse, 
lan wongkang disetujui kang cakep cukup 
ngurus lan mengasuh pendok pesantren putri 
mau, kang disetujui sebagian akeh soko ahli 
warisku kang lajer lanang lan wadon. Yen soko 
anak-anak putuku sakteruse wis ora ono sing 
mencukupi syarat, mongko pengurus lan 
pengasuh pondok pesantren kudu dipilih oleh 
sebagian akeh ahli waris, kang lajer lanang lan 
wadon, pengurus yayasan, lan pengusuh pon— 
dok pesantren putra-putri Mamba'ul Ma'arif 
Denanyar Jombang. Kudu soko  wongkang 
ono lingkungane Jam'iyah Nahdlatul Ulama. 


Bismillahirrohmanirrohim 


Saya Wasiat, kalau saya meninggal supaya, satu: 
Yayasan Mamba'ul Ma'arif diurus anakku empat, 
diurus anak-anakku tidak empat, diurus anak- 
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anakku lalu cucu-cucuku dan seterusnya, seterus— 
nya dalam lingkungan jam'iyah organisasi Nah— 
dlatul Ulama 


Bismillahirrohmanirrohim 


Saya mewakilkan baca surat wasiatku pada anakku 
Hj. Sholichah yang disaksikan: (1) Nadhifah Ma— 
riyah Mahmud, (2) Musyarofah, (3) Shohib Bisri, 
(4) Hamid Baidlowi, (5) Muslih Hasbulloh, (6) 
Aziz Masyhuri 


Saya melaksanakan perintahnya Abah, membaca— 
kan surat wasiat. 


Wasiat Hadhrotus Syekh al-haj Bisri Syansuri di 
Jakarta tanggal 12 Sya'ban 1398 bertepatan dengan 
18 Juli 1978. 


Bismillahirrobmanirrobim 


Alhamdulillahitobbil alamin was sholaatu was Sa— 
laamu “ala Asyrofil anbiyai wal mursaliin, Sayyidina 
wamaulana Muhammadin, shollallahu “alaihi wa— 
sallam, wa'ala aalihi washohbihi ajma'iin, “amma 


ba'du. 
Saya wasiat kalau saya meninggal, supaya: 


1. Yayasan Mambaul Ma'arif Denanyar Jom— 
bang, diurus oleh anak anakku, lalu cucu- 
cucuku, seterusnya dan orang yang disetujui, 
yang cakap cukup mengurus Yayasan Mam— 
ba'ul Ma'arif, yang disetujui oleh sebagian 
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banyak ahli waris turunan langsung laki-laki 
dan perempuan. 


2. Pondok Pesantren Mamba'ul Ma'arif Putra 
diurus dan diasuh oleh anak saya, Ahmad 
Atho'illah dan diwakili anakku Shohib Bisri, 
seterusnya, serta dibantu anak anakku lainnya, 
lalu cucu-cucuku seterusnya, dan orang yang 
disetujui, yang cakap cukup menjadi pengasuh 
pondok pesantren putra tadi, yang disepakati 
oleh sebagaian besar ahli waris keturunan laki- 
laki maupun perempuan. 


3. Pondok Pesantren Mambaul Ma'arif Putri 
diurus dan diasuh oleh Hj. Mariyam Mahmud 
dan anak anakku, lalu cucu-cucuku dan sete— 
rusnya, dan orang yang disetujui, yang cakap 
cukup mengurus dan mengasuh pondok 
pesantren putri tadi, yang disetujui sebagian 
besar dari ahli warisku, yang keturunan lang— 
sung laki-laki atau perempuan. Kalau dari 
anak-anak cucuku seterusnya sudah tidak ada 
yang mencukupi syarat, maka pengurus dan 
pengasuh pondok pesantren harus dipilih oleh 
sebagian besar ahli waris yang keturunan lang— 
sung laki-laki dan perempuan. Pengurus 
yayasan dan pengasuh pondok pesantren 
putra-putri Mamba'ul Ma'arif Denanyar, Jom— 
bang harus dari orang yang ada di lingkungan 
Jam'iyah Nahdlatul Ulama. 


Demikianlah wasiat Kiai Bisri Syansuri pada 
generasinya. Wasiat ini ditulis guna memberikan pe— 
tunjuk bagi pengembangan peninggalan-peningga— 
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lannya bagi kejayaan Islam secara keseluruhan. Wa— 
siat tersebut tersimpan dalam Arsip Yayasan Mam- 
baul Ma'arif Denanyar, berupa rekaman suara (kaset 
pita). Wasiat KH. Bisri Syansuri ini direkam pada 18 
Juli 1978, bertepatan dengan 12 Sya'ban 1390 Hij— 
riyah. (| 
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KH- BISRI SYANSURI 


Kiai Bisri Syansuri, Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


Putra dan Putri KH. Bisri Syansuri 


KH. Ahmad Athoillah Bisri 


KH. Ahmad Athoillah Bisri, 
putra pertama dari KH. Bisri 
Syansuri dan Hj. Chadidjah. KH. 
Ahmad Athoillah Bisri lahir di 
Jombang pada 18 Juni 1916 M. 
bertepatan dengan 17 Sya'ban - 
1334 H. KH. Ahmad Athoillah SA 
Bisri turut menjalani pendidikan | AN h. 
'nyantri keliling” yang merupakan 

tradisi dalam mendalami ilmu agama Islam. Di 
antaranya, pernah belajar di Pesantren Mamba'ul 
Ma'arif Denanyar di bawah asuhan ayahanda, KH. 
Bisri Syansuri, hingga usia remaja. Kemudian me— 
lanjutkan ke Pondok Pesantren 'Tremas Pacitan, 
seangkatan dengan KH. Mu'thi Ali (mantan Menteri 
Agama RI) dan KH. Ali Ma'sum (Pengasuh Pondok 
Pesantren Krapyak). 


Setelah melakukan pendidikan “nyantri keliling, 
KH. Ahmad Athoillah Bisri mengabdi pada pondok 
pesantren yang didirikan oleh KH. Bisri Syansuri 
(Ayahnya sendiri). Selama pengabdiannya tersebut, 
KH. Ahmad Athoillah Bisri menjadi asisten penga— 
suh. Ketika KH. Bisri Syansuri mulai fokus menjadi 
anggota DPR, posisi pengasuh pondok pesantren 
mulai ia pegang. 

KH. Ahmad Athoillah Bisri merupakan sosok 
yang menginginkan pembaharuan, seperti diada— 
kannya pendidikan salaf ke sistem madrasah dengan 
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berdirinya madrasah Mabadi'ul Huda. Madrasah ini 
dikemudian hari menjadi MTsN dan MAN Dena— 
nyar. Semasa KH. Ahmad Athoillah Bisri menjadi 
pengasuh dan mendidik para santri, kitab yang 
menjadi ciri khasnya adalah Tafsir Jalalain, Syarah 
Ibnu Agil dan Kifayatul Ahyar. 

Metode pembelajaran yang diterapkannya, me— 
makai cara sorogan di kelas, dengan cara santri 
membaca dan memeragakan, guru mendengar dan 
meluruskan bacaannya. KH. Ahmad Athoillah Bisri 
juga terkenal sangat tegas dan disiplin ketika 
berhadapan dengan para santrinya. 

KH. Ahmad Athoillah Bisri merupakan sosok 
yang sangat mempedulikan kepada santri yang ku— 
rang mampu, namun sungguh-sungguh dalam me— 
nuntut ilmu. Sehingga ia tak segan-segan membiayai 
santri tersebut sampai selesai di pondok pesantren. 

Kyai Athoillah menikah dengan Hj. Mahmulah, 
putri bungsu KH. Masyhoed, Pengasuh Pondok 
Pesantren Keprabon Solo. Dalam pernikahannya 
dengan Hj. Mahmulah, ia dikaruniai empat orang 
putra dan putri yaitu, Ahmad Hafidz Ahmad, 
Hamidah Ahmad, Halimah Ahmad dan Hanifah 
Ahmad. Dalam kehidupan keluarga Kyai Athoillah 
dikenal sebagai sosok yang bijaksana dan sangat 
mengutamakan keluarga. || 
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Hj. Moeasshomah 


Hj.Moeasshomah merupakan 
putri kedua dari pasangan KH. 
Bisri Syansuri dan Hj. Chadidjah. 
Hj. Moeasshomah lahir pada 06 
Juli 1921 (29 Syawal 1339 H), di 
Denanyar Jombang. 

Ia menikah dengan Kiai 
Hasbullah Salim dan  dikarunia 
tiga orang putra-putri. Pertama, Hj. Muhasshonah 
Hasbullah, kedua Hj. Sholihaty Hasbullah dan 
ketiga K. Muslih Hasbullah. Seperti halnya yang 
lain, ketiga anaknya diberikan pendidikan agama 
langsung, terutama oleh kiai Hasbullah, walaupun 
terkadang pendidikan itu juga diberikan oleh sang 
kakek kyai Bisri. || 


Hj. Solichah 


Hj. Solichah, yang dikemudian 
hari dikenal dengan Solichah A. 
Wahid Hasyim dilahirkan di De— 
nanyar Jombang pada 19 De 
sember 1923 (11 Jumadil Awal 
1344 H). Ibunya, Hj. Chadidjah, 
adalah keturunan seorang ulama 
besar dari pesantren 'Tambakbe- 
ras. Sedangkan ayahnya, Kyai 
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Bisri Syansuri adalah seorang ulama keturunan kyai 
dari pesantren Lasem. 

Kelahiran Solichah diliputi oleh suasana per— 
juangan yang membingkai alam pikiran rakyat untuk 
melepaskan diri dari cengkraman penjajah. Sebagai 
putri seorang kyai, Solichah kecil lebih sering 
berinteraksi dengan warga pesantren dan orang 
tuanya. Ia juga telah belajar makna status sosial dari 
dimensi prestige yang melekat dan diwarisinya sejak 
dilahirkan. 

Pada masa Solichah menginjak remaja, situasi 
kehidupan masyarakat diliputi kecemasan,  me— 
nyongsong malapetaka Perang Dunia II. Sebagai 
seorang remaja yang ruang interaksi sosialnya sema— 
kin meluas menjangkau masyakarat di luar pesan— 
tren, Solichah remaja mengalami transfer of learning 
pandangan hidup yang ditransmisikan oleh generasi 
pendahulunya, yaitu menekankan agar generasi re— 
maja, terutama remaja perempuan kaum santri 
harus dijauhkan dari gaya hidup kaum kolonial. 

Lingkungan pesantren Denanyar dimana Soli— 
chah remaja hidup dalam kesehariannya, juga me— 
miliki selera budaya terutama kesenian. Ini berbeda 
dengan yang hidup di dunia para kolonialis maupun 
yang digemari oleh para priyayi. Pada masa 
remajanya, Solichah menerima transmisi nilai-nilai 
budaya masyarakatnya yang terbingkai oleh pola 
pemilahan dua pandangan dunia yang antagonistik 
tersebut. 
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Para gadis juga tidak memiliki kebebasan dalam 
memilih calon suami. Dasar pertimbangan urusan 
perjodohan yang hidup di dunia pesantren berbeda 
dengan yang hidup di kalangan warga pedesaan 
pada umumnya. Laki-laki yang kemudian terpilih 
untuk mendampingi Solichah adalah pilihan Ha— 
dhratus Syekh Hasyim Asyari, ulama besar pendiri 
Nahdlatul Ulama dari pondok pesantren Tebuireng. 
Dan, seorang Gus yang terpilih adalah Abdurrohim, 
putra Kyai Cholil dari Singosari. Namun, usia 
perkawinan mereka tidak lebih dari satu tahun 
karena Abdurrohim dipanggil Yang Maha Kuasa. 

Pada usianya yang belum memasuki usia ke-15 
tahun, Solichah telah menyandang status janda. 
Solichah kemudian diboyong kembali ke Denanyar 
untuk menjalani masa pingitan yang kedua. Calon 
suami yang kedua juga berasal dari keluarga pondok 
pesantren, hanya bedanya kali ini Solichah sudah 
mengenal lebih dahulu calon suaminya. Calon suami 
keduanya adalah Wahid Hasyim, putra kandung 
Hadhratus Syekh Hasyim Asyari. Sebelumnya Soli— 
chah sudah pernah bertemu ketika ta”ziyah. 

Pernikahan mereka diselenggarakan pada 10 
Syawal 1356 H atau 1938 M dan kemudian 
dikaruniai empat orang anak laki-laki dan dua orang 
perempuan. Usia perkawinan Solichah dan Wahid 
Hasyim hanya berlangsung selama kurang lebih 15 
tahun, karena pada tahun 1953 suami tercintanya 
meninggal dunia dalam suatu kecelakaan. Saat itu, 
Solichah sedang mengandung anak keenam. 
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Sepeninggal suaminya, Solichah tetap gigih dan 
bersemangat dalam mempertahankan keutuhan ke— 
luarganya dan mendidik anak-anaknya. Semangat 
dan kegigihan Solichah inilah yang sangat menen— 
tukan perjalanan hidup anak pertamanya, Abdur— 
rahman Wahid, hingga berhasil menjadi seorang 
presiden. Solichah meninggal dunia pada hari 
Jum'at tanggal 29 Juli 1994 sekitar pukul 23.00 WIB 
di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta, se— 
telah menjalani rawat tinggal selama 17 hari akibat 
sakit jantung dan gula. Jenazahnya dimakamkan 
esok harinya di komplek pemakaman Tebuireng 


Jombang. || 


Hj. Moesjarrofah 


Hj. Moesjarrofah merupakan 
putri keempat dari KH. Bisri 
Syansuri dan Hj. Chadidjah. Ia 
lahir pada 31 Desember 1925 
bertepatan dengan 15 Jumadil 
Akhir 1344 H). Tahun 1938 Hj. 
b Moesjarrofah melangsungkan 
pernikahan dengan Kiai Fatah. 
Waktu itu, Kiai Fatah berusia 25 tahun, sedangkan 
Hj. Moesjarrofah masih berusia 12 tahun. Perni— 
kahan tersebut masih ada hubungan kekerabatan 
dari Hj. Chadidjah yang merupakan istri dari KH. 
Bisri Syansuri. 
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Dari pernikahan tersebut, ia dikaruniai dua be— 
las putra dan putri (tiga putra dan sembilan putri) 
yaitu: (1) Fatimah: (2) Mw'izah, (3) Hj. Nafisah, (4) 
Hj. Hurriyah: (5) Mahsunah, (6) Hj. Muthmainnah, 
(7) Hubby Syaugi, (8) Hj. Lilik Muhibbah: (9) KH. 
Abdul Nasir, (10) KH. Ahmad 'Taufigurrahman, 
(11) Hj. Syafiyah, (12) Bani (meninggal saat kecil). 

Hj. Moesjarrofah merupakan sosok yang sangat 
memperhatikan pendidikan putra dan putrinya. Da— 
lam banyak hal, Hj. Moesjarrofah juga tauladan 
yang dapat dijadikan uswah bagi putra-putrinya dan 
para santri khusunya perihal ubudiyah. Ia juga dikenal 
sebagai seseorang yang istigomah dalam mengasuh 
pondok pesantrennya. Setelah wafatnya kiai Fattah, 
ke-istigomahan Hj. Moesjarrtofah tersebut tampak 
dengan lebih memperhatikan dan selalu menyam— 
paikan perkataan-perkataan dari kiai Fattah kepada 
santrinya. 

Bagi para santri, Hj. Moesjarrofah adalah figur 
yang sangat perhatian dan peduli. Hal ini ditun— 
jukkan tatkala para santri mendapat sebuah masalah, 
sikapnya sangat tenang dalam memberikan solusi 
terbaik untuk para santrinya. Santri merupakan sua— 
tu bagian dari hidup dan keluarga Hj. Moesjarrofah, 
karena para santri dianggapnya sebagai anak sendiri. 
Maka dari itu, curahan perhatian dan kasih sa— 
yangnya sepenuhnya ia berikan untuk santri- 
santrinya. 

Menurutnya, sikap yang demikian adalah ben— 
tuk tanggung jawab sebagai pengasuh pesantren 
pada saat itu. Kecintaannya kepada santri sudah 
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tidak perlu dibantahkan, kecintaan itu juga terwujud 
ketika Hj. Moesjarrofah mendirikan pondok pesan— 
tren khusus bagi mereka yang yatim piatu. Kegiatan 
khusus ia lakukan pada setiap tanggal 10 Muharram 
dengan mengundangan anak yatim piatu dan me— 
ngajak makan bersama dengan keluarganya. Kon— 
sistensinya tercermin dalam dedikasinya pada pen— 
didikan, utamanya pesantren. 

Disiplin, komitmen, konsekuen Hj. Moesjarro— 
fah dalam masalah al Guran dan Ibadah juga 
terbilang sangat tingi. Ada suatu hal yang selalu 
menjadi ciri khusus Hj. Moesjarrofah ketika mang— 
hadapi suaminya untuk berdiskusi, ia selalu meli— 
batkan orang ketiga sebagai penengah dan mediator. 
Seseoarang yang selalu menjadi pihak ketiga 
tersebut adalah KH. M.A Sahal Mahfudz, yang juga 
menantu kiai Fatah. 

Hj. Moesjarrofah merupakan tokoh yang aktif 
dalam organisasi dan masyarakat. Di antara yang 
pernah diikuti oleh Hj. Moesjarrofah adalah Mus— 
limat. Ia sangat aktif dalam mengikuti setiap 
kegiatan-kegiatan yang diadakan Muslimat, seperti 
pengajian rutin kepada masyarakat. Hal ini dila— 
kukan di kala Hj. Moesjarrofah sudah berusia lanjut. 
Meski demikian, ia selalu bersemangat mengikuti 
pengajian-pengajian.  Kecintaannya juga terwujud 
dalam pengabdian ke masyarakat sekitar. Walaupun 
Hj. Moesjarrofah merupakan salah satu pengasuh 
pondok pesantren besar, namun beliau tetap men— 
jaga keharmonisan hubungan dengan masyarakat 
sekitar. (| 
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Moechamad Aliaschab alias KH. Abdul AzizBisri 


Putra kelima KH. Bisri Syan— 
suri dan Hj. Chdidjah yaitu 
Moechamad — Aliaschab — yang 
kemudian dikenal dengan KH. 
Aziz Bisri. Lahir pada tanggal 
03 Agustus 1929 (27 Safar 1348 
H). KH. Aziz Bisri merupakan pa 
sosok kiai yang disiplin, rapi “di Io 
dan tegas. 

Ketegasan itu terbukti ketika KH. Aziz Bisri 
berhadapan dengan suatu kegiatan. Ia selalu menar— 
getkan harus sukses. Ia juga tak segan-segan 
meluapkan amarah manakala ada yang tidak disiplin. 
Jika dalam suatu kegiatan, KH. Aziz Bisri tidak 
berkenan atau menemukan sesuatu yang tidak sama 
dengan prinsipnya, seketika itu juga, ia akan marah 
dan mengambil keputusan supaya kegiatan tersebut 
dapat berjalan sesuai dengan kehendak KH. Aziz 
Bisri. 


5 


KH. Aziz Bisri memiliki delapan putra dan 
putri yaitu KH. Abdul Wahid Aziz, Hj. Noor 
Azizah Aziz, Hj. Lilik Khodijah Aziz, Hj. Masriatin 
Aziz, Hj. Noor Fatimah Aziz, Hj.  Luluk 
Muasshomah Aziz, Umi Salamah Aziz dan Noot 
Hayati Aziz. 

Dalam mendidik anak-anaknya, KH. Aziz Bisri 
memberikan pendidikan secara langsung. Namun 
ketika tidak sedang bersama, maka pihak pengasuh 
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yang akan memengang amanah tersebut untuk 
memberikan pendidikan tersebut. 

Dalam berorganisasi, KH. Aziz Bisri cukup 
berbeda dengan putra-putri KH. Bisri Syansuri lain— 
nya. Ia memilih untuk memasuki partaa GOLKAR 
(Golongan Karya) yang tidak sejalan dengan perin— 
tah atau fatwa dari KH. Bisri Syansuri. 

KH. Aziz Bisri memiliki alasan tersendiri untuk 
mendukung dan masuk dalan partaa GOLKAR. Ia 
berpendapat bahwa jika dalam partai tersebut, tidak 
ada orang NU-nya, lalu siapa yang akan menjadi 
pihak untuk mengingatkan jika partai tersebut me— 
lenceng dari ajaran agama Islam. Alasan lain adalah 
ia ingin memperjuangkan aswaja di partai non- 
Islam. (| 


KH. Moechamad Sochib Bisri 


KH. Moechamad Sochib Bisri 
lahir di Jombang 21 November 
1932 (23 Rajab 1351 H). Ia ada— 
lah putra keenam atau terakhir 
dari pasangan KH. Bisri Syansuri 
dan Nyai Hj. Chadidjah. 

Tak hanya dikenal sebagai 
putra pendiri dan pengasuh pon— 
dok pesantren Mamba'ul Ma'arif, KH. Moechamad 
Sochib Bisri juga tersohor sebagai organisatoris, ak— 
tivitas partai politik dan organisasi Islam Nahdaltul 
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Ulama”. Kiprahnya dibidang politik diawali saat 
Kyai Sochib masuk dalam fungsionaris parta ber— 
lambang ka'bah. Pada saat itu Kyai Sochib, terpilih 
menjadi anggota dewan di wilayah Bangkalan, 
Madura. Hal ini tidak terlepas dari amanah yang 
diberikan oleh KH. Bisri Syansuri untuk supaya 
dapat menjalin hubungan baik dengan para kyai dan 
saudara di daerah bangkalan. 

KH. Moechamad Sochib Bisri, dalam riwayat 
pendidikannya pernah melakuakan tradisi yang £e- 
banyakan dilakukan oleh para kyai sebelumnya, yaitu 
nyantri keliling”. Mulai dari Lirboyo, Lasem, Krap— 
yak sampai pada Gontor. Hal ini dilakuakan untuk 
menambah ilmu agamanya hingga lebih matang 
dalam mangarungi dunia pesantren dan organisasi 
islam kelak. Pendidikan nyantri keliling tersebut, ti— 
dak terlepas dari dari dorongan dorongan KH. Bisri 
Syansuri. Hal ini dilakukan untuk dapat meneruskan 
tongkat estafet kepemimpinan pondok pesantren 
yang didirikannya kelak. 

Setelah malakukan pendidikan 'nyantri keliling, 
Kyai Sochib Bisri mengikuti jejak KH. Bisri Syan— 
suri untuk masuk dalam organisasi Islam dan politik 
pada tahun 1972. Dalam politiknya, KH. Moecha— 
mad Sochib Bisri tidak terlepas dari partai ber— 
lambang ka'bah tersebut. Semasa hidupnya, ia 
sangat loyal pada partai, sehingga banyak pejabat 
pemerintahan — yang selalu menjadikan — KH. 
Moechamad Sochib Bisri sebagai penasihat agama. 
Selain itu juga, Kyai Sochib Bisri juga aktif dalam 
kegiatan sosial, yaitu dengan ikut serta dalam 
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kegiatan Rumah sakit umum di Jombang. Kyai 
Sochib Bisri menjadi penasehat spiritual di rumah 
sakit tersebut. 

Dalam organisasi Islam yang diikuti, seperti 
Nahdlatul Ulama, KH. Moechamad Sochib Bisri 
pernah memegang tampuk kepemimpinan PCNU 
di Jombang. Ia juga pernah menjadi pengurus di 
PWNU Jawa timur. Semasa mengabdi di pesantren, 
ia juga merupakan pengasuh sekaligus ketua yayasan 
Mamba'ul Ma'arif. Kedua posisi yang dipegang oleh 
satu orang tersebut, merupakan yang pertama dan 
terakhir kalinya terjadi dalam kurun waktu yang 
bersamaan. Setelah sepeninggal beliau, belum per— 
nah ada yang menjadi pengasuh sekaligus pemimpin 
yayasan dalam satu waktu. 

Dalam persaksian Kyai Akhwan, Mbah Mad— 
begitu ia menyebutnya— merupakan sosok yang 
inovatif. Ja tak segan-segan berseberangan dengan 
ayahnya, Kyai Bisri. Dikisahkan dalam satu kesem— 
patan, Mbah Mad turut serta dalam perkumpulan 
Ulama di Jombang bersama ayahnya. Saat itu, para 
ulama sedang membahas foto. “Seng diharamkan itu 
gambar, foto itu  dijepret, maka boleh. Aku  ijen,” 
demikian tegas Mbah Mad, sebagaimana diceritakan 
oleh KH. Akhwan. 

Kesaksian lain yang diceritakan oleh KH. 
Akhwan adalah saat jamaah sholat. Kyai Bisr— 
ayahanda mbah Mad, yang dikenal cukup disiplin 
selalu mengawasi santri yang tak ikut jamaah. Kyai 
Bisri tak segan-segan mencari anak yang tidak ikut 
berjamaah sholat sampai ketemu. “Kalau ketemu disel 
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nang gudang. isinya gudang itu kacang. Yang mbengok itu 
Kiai '— Ahmad, — karena — kacangnya — dimakan — santri,” 
demikian tutur KH. Akhwan. 

KH. Moechamad Sochib Bisri menikah tahun 
1957 dengan Hj. Nadhiroh Mansyur dan dikaruniai 
Sembilan putra dan putri yaitu, Lathifah Shohib, 
Zaenab Shohib, Muflihah Shohib, Abd Mujib Sho— 
hib, Abdulloh, Mas'adah Shohib, Mu'linah Shohib, 
Abd Mu'id Shohib, dan Abd Salam Shohib. Dimata 
keluarga, KH. Moechamad Sochib Bisri merupakan 
sosok yang disiplin, tegas dan perhatian terhadap 
pendidikan putra-putrinya. || 
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MBAH BISRI 
Selayaknya Sahabat Rasullah, 
Umar bin Khattab 


Kiai Bisri Syansuri, Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


Catatan Penutup: KH. A. Mustofa Bisri 


MBAH BISRI: 
Selayaknya Sahabat Rasullah, 
Umar bin Khattab 


Pendahuluan 


Saya belum pernah diminta menjadi narasum— 
ber yang memaksa saya untuk mempersiapkan 
segala sesuatunya seperti acara ini. Kali ini saya 
serius sekali. Biasanya saya tidak membawa catatan 
apa-apa. Khusus hari ini, saya membawa catatan. 
Cuma, saya menjadi tidak enak —sebelum saya 
membedah buku ini- karena ada tulisan Rais “Am 
PBNU di samping nama Mustofa Bisri di spanduk 


" Tulisan ini disadur dari ceramah KH. A. Mustofa Bisri dalam acara Bedah 
Buku “Kiai Bisri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap (Cetakan Pertama)” yang 
diselenggarakan oleh Panitia Satu Abad PP. Mambaul Ma'arif Denanyar 
Jombang di Aula PWNU Jawa Timur, pada tanggal | Februari 2015. 
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acara. Ini sesuatu yang betul-betul menoho&k hati saya. 
Karena kita membicarakan Rais "Am yang sesung— 
guhnya. Kemudian saya dipasang-pasangkan oleh 
orang yang tidak tahu tentang kealiman Kiai Bisri, 
seolah-olah saya ini sejajar dan sama dengan Rais 
Am yang sesungguhnya. Astaghfirullahal 'adim. 

Tempo hari, saya membaca suatu artikel di 
halaman opini koran Jawa Pos. Saya tidak tahu 
apakah yang menulis itu orang NU atau bukan. Dia 
membicarakan tentang Ruis '4m PBNU. Padahal, 
saat artikel itu dimuat, pelaksanaan muktamar NU 
belum diketahui. Penulis tersebut membahas ten— 
tang Rais “Am yang judulnya “Gus Mus dan Kiai 
Hasyim Muzadi”. Apa penulis ini bukan orang NU, 
atau orang yang tidak mengerti NU, atau tidak 
mengerti Kiai? Disangkanya, di tubuh NU, dua 
orang ini (Gus Mus dan KH. Hasyim Muzadi) 
merupakan orang yang paling top, yang paling tinggi 
tingkatannya.  Lailahaillallah. — Dalam benak saya 
terpikir, sampai sebegitu jauhkah orang dengan NU 
yang sesungguhnya. Nanti, saya akan berbicara soal 
Mbah Bisri, salah satu pendekar dari Jombang yang 
mendirikan Nahdlatul Ulama. Yang dia (penulis 
opini) sebut, yakni Gus Mus dan Kiai Hasyim 
Muzadi, jika dibandingkan dengan Ketua 'Tanfi— 
dziyah PBNU sekarang dalam sisi keilmuan, maka 
kedua orang tersebut wak sak kuku ireng (cuma 
segaris kuku hitam di tangan). Kalau yang dibahas, 
misalnya, Kiai 'Tholhah Hasan dan Kiai Muchid 
Muzadi, itu baru orang yang mengerti NU. Karena, 
beliau (Kiai 'Tholhah Hasan dan Kiai Muchid 
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Muzadi) ini adalah santri terakhir Tebuireng. Dan, 
dua orang ini yang masih hidup. 

Mengapa saya malu, dan sangat tertoho& sekali 
dengan tulisan dan opini tersebut? Karena Mbah 
Hasyim, Mbah Wahab, dan Mbah Bisri, dan yang 
sesamanya itu mempunyai citi yang sama. Sekarang 
anda tinggal melihat saja, apakah ada Kiai, ustadz 
yang memiliki ciri yang sama dengan ketiga tokoh 
tersebut. Ciri-ciri itu, pertama, kiai-kiai seperti Mbah 
Bisri, Mbah Hasyim, Mbah Wahab itu, keilmuannya 
dapat dipertanggungjawabkan sampai hari kiamat. 
Beliau-beliau itu, kalau mengatakan Rasulullah 
bersabda, misalnya: “innamal a'malu bin niat”, beliau 
mempunyai pintu-pintu atau sanad hingga yang 
sampai kepada Rasulullah. Karena itu, anda kalau 
sempat membaca — Mukaddimah — Oanun Asasi 
Hadratus Syaikh Kiai Hasyim Asyari, para kiai NU, 
pada waktu itu, disebut sebagai pintu-pintu masuk 
ilmu. Sekarang banyak kiai-kiai, ustadz-ustadz yang 
dengan enteng (ringan) mengatakan — Rasulullah 
bersabda “innama a'malu bin niat” seolah-olah dia itu 
tetangganya Rasulullah. Mereka sebenarnya, nanti 
akan ditanya di yaumul hisab (hati kiamat), karena 
kalau bukan sabda Rasul diaku-akukan sebagai sab— 
da Rasul, nanti akan mendapatkan pertanggung— 
jawaban, dari mana kamu mengatakan jika ini sabda 
Rasulullah? 

Kalau Mbah Bisri, dalam pandangan saya, bisa 
mengurutkan hal itu. Dari guru-gurunya, guru- 
gurunya lagi, sampai amirul mu'minin, Umar bin 
Khatab, sampai Rasulullah, sampai Malaikat Jibril, 
sampai Rabbul Iggah. Tapi, kalau ditanya dari mana 
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memperoleh  dawuh-nya — Rasulullah — ini, terus 
menjawabnya, dari baca Majalah al-Hidayah, maka 
Pertanggungjawaban yang bisa dipertanyakan sam— 
pai yaumil kiamah apa? Kalau Kiai Bisri mengajarkan 
kitab Ihya' Ulumudin misalnya, beliau punya pintu 
silsilah keguruan sampai ke Syeikh Muhammad bin 
Muhammad bin Muhammad Al Ghazali Attusi. 
Demikian seterusnya. 

Kemudian ciri kedua, yandhuruna ilal ummah bi 
ainir rahmah (melihat umat manusia dengan kaca 
mata kasih sayang). Kiai-kiai seperti  Hadratus 
Syaikh Kiai Hasyim Asyari, Kiai Abdul Wahab 
Hasbullah, Kiai Bisri Sansyuri itu, mempunyai mata 
kasih sayang kepada umat. Karena itu, saya selalu 
mengatakan di mana-mana, meskipun, sorbannya 
gembelo sak ban truk (sebesar ban truk), jenggotnya 
sampai ke dada. Tapi, kalau dia tidak punya kasih 
sayang kepada umat, ora sudi aku ngundang Kiai (saya 
tidak sudi menganggapnya sebagai kiai). Karena, 
pimpinan idola saya itu semuanya berperilaku 
Janduruna ilal ummah bi 'ainir robmah. Karena beliau- 
beliau itu adalah tokoh-tokoh yang berusaha sekuat 
tenaga untuk  memirip-miripkan dirinya dengan 
pemimpin  agungnya, yakni — Rasulullah — SAW. 
Rasulullah anda tahu sendiri adalah sosok yang 
anittum  harisun alaikum bil mukmina ro'ufur rahim. 
Karena itu, beliau-beliau, termasuk Kiai Bisri 
Syansuri, jika ada orang bodoh, beliau-beliau mau 
dan rela untuk mengajarnya, mendidiknya dan tidak 
dibayar. Jika ada persoalan dari umat, baik masalah 
keagamaan ataupun masalah-masalah wagiah (keki— 
nian), beliau-beliau pun menjawab. Jawabnya juga 
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bukan asal jawab. Meskipun beliau ahli figih, tidak 
lalu menjawabnya secara nash, ini tidak boleh, itu 
tidak boleh, titik. Tidak, tapi kontekstual. Melihat 
siapa orang yang bertanya. 

Ketiga, kelenturan. Di sini ada istilah “Tegas 
Berfigih, Lentur bersikap”. Itu maksudnya, tegas 
kepada diri sendiri, lentur kepada orang lain. Mbah 
Bisri tegas untuk dirinya sendiri, hati-hati sekali 
untuk dirinya sendiri dan keluarganya. Tapi, untuk 
orang umum, beliau sangat lentur. Itu juga ajaran 
figh. Bukan berarti melanggar keilmuan figh yang di 
dalaminya. — Beliau mengikuti — Rasulullah — yang 
menyabdakan yassir walaa tuassir (buatlah mudah, 
dan jangan dipersulit). Beliau tegas, pada saat 
prinsip itu menuntut sikap tegas. Kemudian hal 
yang tak kalah pentingnya, bahkan sangat penting, 
adalah keteladanan. Keteladanan adalah pengamalan 
ilmu. Kiai-kiai yang saya sebutkan tadi, termasuk 
Mbah Bisri Syansuri, mengangap bukan ilmu 
namanya, jika ilmu itu tidak diamalkan. Dan itu, 
menjadi teladan. Kenapa saya katakan bagian dari 
rabmah, bagian dari kasih sayang kepada umat. 
Karena keteladan itu membantu, menolong orang- 
orang awam untuk bagaimana harus bersikap. 
Orang awam tidak bisa melihat Guran secara 
langsung, tidak bisa memahami sunnah/hadis nabi 
secara langsung, tidak kenal betul sosok Rasulullah. 
Paling banter mereka teriak-teriak Shalawat saja. 
Sosok Rasulullah sehari-hari seperti apa. Kiai Bisri 
Sansyuri menunjukkan hal itu melalui keteladanan. 

Sehingga dengan keteladanan itu, orang-orang 
yang belum mampu membaca Al- OGuran, belum 
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mampu memahami sunnah Nabi Muhammad, bisa 
melihat secara langsung dari sosok beliau. Seperti 
halnya — seperti — sahabat-sahabat dulu, — melihat 
Rasulullah, sebagaimana disebutkan Siti Aisyah, 
bahwa Nabi adalah kana khbulukuhu guran (peri— 
lakunya adalah al-Guran). Kanjeng Nabi itu al- 
Guran berjalan. Yang selanjutnya dipertontonkan 
oleh sahabat, tabi'in, dan ulama-ulama. Saya sedikit 
khawatir setelah Mbah Bisri ini, ada ulama-ulama 
yang seperti itu atau tidak, masih banyak atau sudah 
langka? Misalnya, memberikan teladan bagaimana 
harus bergaul dengan isteri, bagaimana harus ber— 
gaul dengan masyarakat, bagaimana mendidik anak, 
bagaimana mendidik santri, yang semuanya tergam— 
bar dalam perilaku beliau yang seakan-akan meni— 
rukan perilaku Rasulullah. 

Ada sebuah ciri yang juga sudah krisis sekarang 
ini. Sebuah ciri yang juga dimiliki oleh kiai-kiai 
terdahulu seperti Kiai Bisri Syansuri, yakni tebalnya 
“rubud dakwah”. Saya kurang bisa menerjemahkan 
rubud dakwah seperti apa wujudnya saat ini. Kalau 
saya memaknai sebagai wujud semangat berdakwah, 
nanti sebagian orang bisa salah paham. Karena saat 
ini, banyak sekali orang-orang yang terlalu semangat 
berdakwah, sampai mengacaukan makna dakwah. 
Adapun yang saya maksudkan dengan ruhud dakwah 
itu adalah perilaku atau teladan yang dicontohkan 
Rasulullah. Ketika para malaikat sudah tak tahan 
lagi saat melihat para orang kafir yang mereka 
melempari beliau dengan batu, para malaikat 
meminta kepada Rasulullah: “mbok yoo Sampean 
sebagai kekasih Allah dan utusan Allah, memohon pada 
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Allah supaya orang-orang itu disikat saja. Sampean yang 
minta kepada Allah, nanti saya yang ngerakit bomnya”. 
Rasulullah membalas: “Joh? kok  sikatsikatan itu 
gimana? Saya diutus untuk mengajak,  daiyan  ilallah 
(mengajak kepada Allah), bukan untuk menyikat. Kalau, 
ente minta saya berdo'a kepada Allah, maka saya akan 
berdo'a allabummabdi gaumi, fainnahu la ya'lamun (ya 
Allah, berikanlah — hidayah — kepada  kaumku karena 
sesungguhya mereka masih belum mengerti)”. 

Akibat ubud dakwah Rasulullah, kita dapat 
menyaksikan bahwa Kholid anaknya al-Walid bin 
Mughirah, musuh bebuyutan Rasulullah, akhirnya 
menjadi pahlawan Islam. Anaknya al-“Ash bin Wall, 
Amr bin “Ash jadi pahlawan Islam. Ikrimah anaknya 
Abu Jahal, masuk Islam. Panglima tertinggi perang 
ubud, dari kafit, Abu Sufyan, masuk Islam. Hindun 
yang ngemah-ngemah — (mencabik-cabik) jantung Say— 
yidina Hamzah masuk Islam. Bandingkan dengan 
sekarang, orang berlari dari Islam, gara-gara yang 
menyebut dirinya sebagai da'i tapi membuat orang 
lari, karena tidak ' mempunyai uhud dakwah. 
Alhamdulillah, kalau menurut saya, kita mempunyai 
kiai-kiai seperti Mbah Bisri yang mempunyai Ruhud 
Dakwah sangat besar. Bagaimana Mbah Bisri 
dengan orang-orang lain yang bukan NU, yang 
bukan Islam, dan pergaulan-pergaulan beliau yang 
luar biasa indah dikemas dalam kehidupan 
bermasyarakat. Saya sangat meyakini, beliau-beliau 
itu mempunyai uhud dakwah. Sekarang tidak 
demikian, pokoknya, kalau tidak Islam, sikat. 

Gus Dur, Allah yarham, yang dekat dengan 
orang-orang non muslim, dihujat habis-habisan. 


139 


Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfigih, Lentur Bersikap 


Seolah-olah hidup itu hanya sekarang ini. Padahal, 
dalam pengertian kiai-kiai pesantren seperti Mbah 
Bisri, hidup itu adalah proses. Proses di mana ada 
sosok Ikrimah yang melawan Rasulullah, berubah 
menjadi pahlawan bagi Rasullullah. Abu Sufyan 
yang sempat menjadi panglima musuh, Khalid bin 
Walid yang ngacir-ngacir di perang Uhud, berubah 
menjadi pahlawan Islam, dan seterusnya. Di atas 
itulah ciri khas umum yang dimiliki para kiai NU 
masa lalu, dan bisa diteladani hingga saat ini. 


Hubungan dengan KH. Wahab dan Keteguhan 
Prinsip 

Membedah buku tentunya akan menyangkut 
banyak hal tentang buku. Kali ini saya sangat serius 
sekali. Judul buku ini, “Tegas Berfigih, Lentur ber— 
sikap”. Sekali lagi perlu saya tegaskan, kelenturan 
Mbah Bisri juga berasal dari pemahaman beliau 
terhadap figih yang disesuaikan dengan konteks— 
tualisasi kala itu. Selain itu, masih menyangkut buku 
ini, juga akan dinilai sistematika, isi, dan tokoh yang 
dibicarakan. Saya tidak akan berbicara panjang ten— 
tang sistematika dan lain sebagainya. Secara umum 
pembagian babnya sudah bagus. Judul bukunya, 
Kiai Bisri Syansuri “Tegas Berfigh, Lentur Ber— 
sikap” juga sangat manis. Bolehlah ini. Setelah 
membacanya, mengupasnya, saya hanya akan me— 
ngatakan satu kesimpulan saja. Buku ini, kurang 
menjelaskan kebesarannya Mbah Bisri. Itu kesim— 
pulannya. Saya akan membuktikannya. 
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Misalnya masalah hubungan Mbah Bisri, Had— 
ratus Syaikh Hasyim Asyari dan Kiai Wahab 
Hasbullah. Di sini tidak tergambar detail, bahwa 
beliau adalah tiga serangkai pendiri NU dari Jom— 
bang yang memotori kelahiran dan kehadiran NU. 
Tiga orang ini, satu. Guru Besarnya, yakni Hadratus 
Syaikh Kiai Hasyim Asyari. Dua lainnya sebagai 
murid sang Guru Besar. 

Terkadang, saya membayangkan ketika melihat 
Hadhratus Syaikh Hasyim Asyari, Mbah Wahab 
dan Mbah Bisri, bayangan saya sampai ke Rasulullah 
dengan dua muridnya yang terkasih yaitu Abu Bakar 
As-Siddig dan Umar Bin Khattab. Bagaimana dua 
santri Rasulullah tersebut, yang satu, memiliki 
perilaku yang lembut, dan yang lainnya tegas. Saya 
tidak mengatakan bahwa Mbah Bisri itu bersikap 
tegas karena dilandasi keilmuan figihnya. Tapi, 
karena sikapnya memang begitu dari awal. Orang itu 
ada yang memang sejak orok memiliki sikap tegas 
dan ada juga memiliki sikap lembut. Seperti 
Sayyidina Umar bin Khattab, dia tahu persis apa 
yang diajarkan Rasulullah, tapi sikap beliau, pribadi 
beliau, karakter beliau yang menentukan bahwa be— 
liau memang tegas dan keras. Sebaliknya, Sayyidina 
Abu Bakar memiliki sikap lembut. Sekali lagi, saya 
tidak ingin membandingkan Mbah Wahab dengan 
Sayyidina Abu Bakar dan Mbah Bisri dengan 
Sayyidina Umar. Saya cuma mau mengatakan bahwa 
bukan figih yang menjadikan beliau bersikap tegas, 
karena menurut saya, Mbah Wahab dan Mbah Bisri, 
ngilmunya (menuntut ilmunya) hampir sama. Bukan 
hanya figih yang dipelajari Mbah Bisri. Beliau 
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memulainya dengan ilmu rahwu dan shorrof. Dengan 
menggunakan ilmu alat tersebut, semua ilmu, bisa 
beliau kuasai. Namun Mbah Wahab kerap menggu— 
nakan pendekatan ilmu ushul figh, sehingga kelen— 
turannya sangat terlihat. Mbah Wahab mengguna— 
kan kaidah, bukan menggunakan teks. Sedangkan 
Mbah Bisri lebih suka menggunakan teks, karena 
lebih hati-hati. 

Saya mungkin bisa melanjutkan kaitan Mbah 
Bisri dan Mbah Wahab. Hubungan keduanya 
memang sangat unik. Saya terobsesi untuk menulis 
kedua kiai ini. Sisi lain, saya mempunyai ayah dan 
paman yang kebetulan sama-sama kiainya. Kiai Bisri 
Musthafa dan Kiai Misbah Musthafa. Yang satu itu 
madzhabnya Kiai Wahab. Satunya lagi, madzhabnya 
Mbah Bisri. Tapi yang saya ingin ceritakan adalah 
betapa menariknya hubungan Mbah Bisri dengan 
Mbah Wahab ini. Beliau berdua, dapat dibaca dalam 
buku ini, belajar atau mengaji bersama-sama, ke 
Mekkah bersama-sama. Kemudian ikut membantu 
syarikat Islam di Mekkah bersama-sama. Serta, 
membahas Komite Hijaz bersama-sama. Bahkan 
sebelum itu, yang tidak disebutkan dalam buku ini, 
sebelum seluruh kegiatan itu semua itu, beliau 
berdua sudah bersama-sama. Bisa anda lihat, di 
dokumen pendirian  sirkatul —inan tahun 1916 
sebelum NU didirikan. Dalam dokumen tersebut 
sudah tercantum nama-nama beliau. Kala itu, me— 
makai nama H. Muhammad Hasyim Asyari, H. 
Abdul Wahab Chasbullah, dan H. Bisri Syansuri. 
Tapi jelas, setelah dideklarasikannya sirkatul inan itu, 
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tiga orang ini adalah pelopor yang sudah berkumpul 
sejak tahun 1916. 

Lebih terlihat lagi saat menjadi bagian Nah— 
dlatul Ulama. Uniknya, sepanjang perjalanan Nah— 
dlatul Ulama, kita juga tahu persis bahwa dua tokoh 
pendiri ini, Mbah Wahab dan Mbah Bisri, hampir 
tidak pernah sama pendapatnya. Kalau tidak mau 
dikatakan hampir berlawanan, ngalor-ngidul (berbeda 
kutub, kutub utara dan kutub selatan). Makanya, 
coba kita buka lagi dokumen tentang hasil-hasil 
muktamar. Banyak sekali dua gou/ (putusan), atau 
sering dikenal 7ihi goulani itu. Misal, soal Bank, ada 
tiga goul, tsalasatu agwal. Sebenarnya, yang satu itu 
hanya ikut-ikutan, semestinya hanya dua goul, yang 
satu tersebut hanyalah penengah. Dalam persoalan 
bank itu, ada halal, ada haram, dan ada syubhat. Jadi 
yang syubhat ini merupakan jalan tengah. Kita bisa 
tahu bahwa yang haram adalah bentuk kehati-hatian 
Mbah Bisri. Dan yang halal adalah kelenturan Mbah 
Wahab. Hal itu kerap terjadi berulangkali dalam 
berbagai muktamar NU. 

Misalnya lagi, terkait hubungan dua tokoh ini. 
Saat Bung Karno mengangkat banyak orang untuk 
menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat — 
Gotong Royong (DPR-GR). Perbedaan keduanya 
sangat tajam. Mbah Wahab memperbolehkan DPR- 
GR. Jika nanti dirasa tidak cocok, maka bisa keluar 
dan tidak ikut model sistem tersebut. Namun, bagi 
Mbah Bisri, hal itu tetap tidak bisa, hal itu haram 
hukumnya. Gus Dur pernah bercerita, bagaimana 
sosok Mbah Wahab yang ahli politik dan Mbah 
Bisri yang terlalu lugu untuk menjadi politisi tapi 
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tidak bisa dipolitisir. Ceritanya, waktu masa DPR- 
GR yang Mbah Bisri tidak setuju, dan Mbah Wahab 
setuju, Mbah Wahab berujar ke Mbah Bisri: “Saya 
kok kangen dengan kita saat masak-masak seperti dulu itu 
ya. Bagaimana kalau kita masak-masakan seperti dulu 
lagi? Nostalgia zaman kolo semongko”. Mbah Bisri pun 
menyetujui acara masak-memasak tersebut. Usai 
masak-masak, Mbah Bisri berkata: “Saya teringat 
gaman dulu itu, masakan sampean kok masih persis sama 
seperti dulu, tapi kalo soal DPR-GR saya tetap nggak 
bisa”. Itulah gambaran kekukuhan Mbah Bisri dalam 
memegang prinsip. 

Cerita yang lebih menarik, saat Bahtsul Masail, 
Mbah Wahab dan Mbah Bisri seringkali berbeda 
pendapat, bahkan itu hingga saling  gedor-gedoran 
dampar (meja). Anehnya, jika sudah waktunya break, 
semisal saat shalat dhuhur, kedua dua tokoh ini, 
oyok 0ya'an timbo (berebut timba sumur). Drama 
perebutan timba tersebut dilandasi keinginan kuat 
dan semangat untuk memberikan air wudlu pada 
sahabatnya. Subhanallah, itu perilaku yang sangat luar 
biasa. Baru usai gebrak-gebrakan di forum bahtsul 
masa'il, keluar langsung oyo& oyo'an timbo. Jika Mbah 
Bisri yang terlebih dahulu mendapatkan timba. 
maka Mbah Bisri yang ng/adeni wudhu'nya Mbah 
Wahab. Jika Mbah Wahab yang mendahului, maka 
Mbah Bisri yang diladeni. Sekarang apa ada kiai 
yang seperti itu? Yang #u&karan (bertarung) di dalam 
forum, tapi di luar tetap sebagai saudara. Yang 
banyak adalah #w£aran di forum, di luar mengajak 
santrinya masing-masing, ya tetap untuk ukaran. 
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Mbah Wahab dan Mbah Bisri ini sungguh sangat 
luar biasa. 

Kalau  dieksplor lebih banyak, kita bisa 
menteladani kedua tokoh ini. Mengenai Kketawadlu'an 
Mbah Bisri, saat pilihan Rois "4m. Tidak ada rivalitas 
perebutan jabatan Rois "4m antara Mbah Wahab 
dengan Mbah Bisri. Waktu itu, Kiai Wahab 
Hasbullah sudah udgur, hampir tidak bisa apa—apa. 
Maka kiai-kiai dalam muktamar itu, ngesak ake 
(merasa kasihan) dengan Kiai Wahab jika masih 
diberi tanggung jawab. Tapi, sebagian para kiai tidak 
sepakat dan masih menginginkan Kiai Wahab 
menjadi Rais "Am dengan alasan beliau masih hidup. 
Kiai-kiai yang merasa ngesa& ake dengan Kiai Wahab 
yang sudah sepuh dan udgur, mencalonkan Kiai Bisri 
Syansuri untuk menjadi Rois “Am. Lantas Mbah 
Bisri, meraih microphone, menyatakan “Selama Kiai 
Wahab masih hidup, saya hanya siap untuk menjadi 
wakilnya”. Hal itu menunjukkan tiadanya rivalitas 
antara Mbah Bisri dan Mbah Wahab. Mereka saling 
bersahabat, mereka memiliki ikatan saudara ipar. 
Mbah Wahab sangat jelas cinta dan menghormati 
Mbah Bisri. Jika tidak, mana mungkin Mbah Wahab 
rela menyerahkan adiknya untuk menikah dengan 
Mbah Bisri. Keduanya saling mencintai dan saling 
menghormati. Hal ini yang sulit dipahami oleh 
orang-orang masa kini. 

Perjuangan beliau, seperti yang sudah saya 
katakan, tidak diawali dari saat pendirian NU, 
melainkan jauh sebelum itu. Kegiatan Mbah Hasyim 
Asyari yang melibatkan dua santri unggulan ini, 
sudah berjalan lama. Puncaknya Nahdlatul Ulama, 
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di mana tiga ulama ini adalah tokoh pentolannya. 
Hadratus Syaikh Hasyim Asyari merupakan Rois 
Akbar NU, bukan sekedar Rois "4m. Ini harus saya 
sebut supaya orang-orang sekarang tahu. Kiai Wa— 
hab Hasbullah jadi apa saat itu? Apa wakil Rais? 
Atau Rois ketiga atau keempat? Tidak. Beliau 
menempatkan dirinya sebagai &atib (sekretaris). Kiai 
Bisri Syansuri menjadi apa? wakil Katib atau apa? 
Tidak, beliau memilih menjadi A'wan (anggota). Hal 
ini bisa dijadikan bukti sejarah bagaimana keta— 
wadiuan dan ketakdgiman para kiai-kiai terdahulu. 
Kita bisa membandingkan dengan masa ini. 


Masa Politik 


Ketika Mbah Wahab kapundut (wafat), saya juga 
bisa membayangkan saat Sayyidina Abu Bakar wa— 
fat. Saat Sayyidina Abu Bakar wafat, tampuk kepe— 
mimpinan pun digantikan ke Umar bin Khattab. 
Ketika itu, tiba-tiba saja, perilaku atau sikap dan 
sifat Umar bin Khattab tidak sekeras dahulu seperti 
saat menjadi wakil Abu Bakar as-Siddig. Seolah-olah 
sebagian diri, jiwa, dan sifat sahabat Abu Bakar 
menitis ke sahabat Sayyidina Umar. Saya seolah 
melihat hal itu ada pada diri duo sahabat, Mbah 
Wahab dan Mbah Bisri. Saya melihat Mbah Bisri, 
setelah Mbah Wahab wafat pada tahun 1972, tiba- 
tiba saja Mbah Bisri menjadi lebih lentur seperti 
sebagian sifat Mbah Wahab menitis ke dalam Mbah 
Bisri. 

Dalam hal politik, menurut saya, Kiai Bisri itu 
lebih dekat seperti Sayyidina Ali daripada Muawi— 
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yah. Beliau mengerti politik, tapi lebih mendahu— 
lukan  kelurusan ajaran yang diterima dari 
Rasulullah. Kalau diperhatikan, kiprah Mbah Bisri 
dalam politik terjadi setelah Mbah Wahab wafat. 
Dulu kala, Mbah Wahab pernah ke Amerika ber— 
sama Bung Karno bertemu Kennedy. Bung Karno 
sangat bangga Indonesia mempunyai Mbah Wahab. 
Di sana, berulang kali Bung Karno mengelu-elukan 
Kiai Wahab. 


Saya teringat omongan Martin van Bruinessen 
ketika bersama saya mengisi seminar mengenai 
Islam Nusantara. Kenapa Islam Nusantara melupa— 
kan pemahaman mayoritas umat islam di dunia 
seperti milik Nahdlatul Ulama? Kenapa paham se— 
perti NU tidak begitu terdengar di dunia barat? 
Kenapa yang terdengar malah yang keras-keras? 
Martin mempunyai asumsi jawaban, dulu itu 
Indonesia dikenal di luar, orang tahu Bung Karno, 
orang tahu Kiai Wahab Chasbullah. Sekarang orang 
tidak tahu Indonesia, tidak tahu siapa tokohnya. 
Dulu orang Saudi sangat menghormati orang Indo— 
nesia, karena ulama-ulama Nahdlatul Ulama banyak 
sekali di Arab Saudi, sekarang yang banyak di Arab 
Saudi adalah TKI dan TKW. 

Buku ini juga menyebutkan peristiwa fusi partai 
politik. Saya menggarisbawahi dan menegaskan 
bahwa PPP itu tidak sama dengan NU. PPP itu lahir 
dari penggabungan Partai Nahdlatul Ulama (NU), 
Partai Serikat Islam Indonesia (PSII), Perti dan 
Parmusi. PPP itu aka-akalan Pak Harto. Tahun 
1971, kekuatan sosial politik di Indonesia waktu itu 
ada Enam (6), Sukarno, PNI, MASYUMI, NU, 
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PKI, Tentara. Sukarno mati, PNI mati, MASYUMI 
mati, PKI mati, lalu tinggal berapa? Tinggal dua, 
NU dan tentara. Tentara hanya Angkatan Darat. 
Ketika rakyat menuntut adanya pemilu, mereka 
gupuh (bingung), bagaimana kalau kalah dari NU? 
Lha wong NU sudah lama? Maka ada kezaliman luar 
biasa yang tidak pernah saya lupakan bahkan hingga 
hari kiamat kurang dua hari. Saat itu, kiai-kiai 
banyak yang diculik, banyak yang mati, pesantren- 
pesantren dijaga Babinsa, da'i-da'i NU dilorot turun 
dari podium, ayah saya mau ceramah saja, harus 
dapat tanda tangan sampai 20 tanda tangan, 
termasuk tanda tangan RT/RW. Dulu ada istilah 
Buldozet, dicetuskan ' Amir Mahmud, Menteri 
Dalam Negeri, yang intinya, siapa saja yang tidak 
mengikuti penguasa, langsung disikat, langsung 
dibuldozer. Adik saya, paman saya juga menjadi 
korban kebijakan itu, siapa saja yang tidak mau ikut, 
langsung dipecat dari pegawai. Hebatnya, sudah 
ditindas seperti itu, NU masih bisa bersaing, NU 
masih mendel (kuat). Maka diakali lagi melalui cara 
bonsai atau fusi partai. Alasan yang dibunyikan ialah 
terlalu banyak partai, disederhanakan saja menjadi 
tiga partai, lalu lahirlah PPP. Mulai kelimpunganlah 
orang orang NU. Jika NU dilebur ke PPP, lalu 
kegiatan  ihtiyar-ihtiyar yang lain, seperti sosial, 
ekonomi, pendidikan dan lainnya kemana? PPP kan 
politik #0£? Internal NU pun tidak karu-karuan. 

Pak Harto lalu merangkul, Allah yarbam, Pak 
Idham, kemudian dari Pak Idham ke Mbah Bisri 
yang lurus, lantas ditabrakkan dengan Subhan ZE. 
Maka ada peristiwa Subhan ZE dengan Syuriah dan 
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Tanfidziyah. Semua orang dari barisan Pak Idham 
masuk ke PPP. Subhan, Cholid Mawardi dan sete— 
rusnya itu, sebenarnya adalah orangnya Pak Harto, 
buktinya, waktu muktamar di Cipasung, Cholid 
Mawardi dipasang Pak Harto untuk menyaingi Gus 
Dur. Selama Suharto masih jadi presiden, tidak bisa 
orang NU memimpin PPP. Padahal isi PPP itu ya 
orang NU zo&. Yang Muslimin Indonesia 
(MI)/Parmusi itu hanya pimpinannya saja, tidak ada 
basis massanya, tidak ada rakyatnya, tapi selalu 
memimpin, mulai Mintarjo, Munaro sampai Ismail 
Hasan Matareum. Ketika Pak Harto lengser, baru 
Hamzah Haz yang orang NU bisa jadi pemimpin 
PPP. Saya memang tidak mau jika PPP dianggap 
bikinan NU, jelas-jelas bukan, PPP itu jariyahnya 
Pak Harto. 


Penutup 


Mbah Bisri, bukan hanya tokoh NU, bukan 
hanya milik Jombang, melainkan milik Indonesia. 
Mbah Bisri itu ilmu dapat, tawadhu juga dapat. Saya 
pernah ditemui beliau dalam sehari, padahal waktu 
itu, saya gelandangan kecil. waktu Mbah Bisri 
ngomong untuk memberikan argumentasi atas dawuh- 
dawubnya, beliau sampai bangkit, untuk mengambil 
kitab: “Niki lo gus dawuhe kitab”. Luar biasa. 

Waktu Muktamar di Semarang, ketika anak- 
anak muda mendorong-dorong beliau supaya sudi 
menjadi Rais 'Am lagi, Beliau ngomong ke saya, 
kebetulan saat itu saya menjadi wakil kawan-kawan 
itu: “mpun kulo gus, kulo pun sepuh gus, sak lintune 
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mawon,  digantos sing nom-nom”. Dari situlah sifat 
tawadhu dan kealiman beliau terlihat. Di samping 
alim, saya sudah memberikan gambaran mengenai 
sikap teladan Mbah Bisri yang dapat kita petik dan 
kita praktekkan sehari-hari. Jadi, orang-orang NU 
jangan sembrono /ah, soal Rais 'Am jangan semba— 
rangan tapi dipikir sungguh-sungguh yang mempu— 
nyai ilmu, keteladanan, kealiman dan lain seba— 
gainya. 

Buku ini terlalu kecil untuk menampilkan 
kebesaran Mbah Bisri. Tapi buku ini akan menjadi 
rujukan untuk melihat dan memiliki bayangan 
tentang contoh NU yang sejati. Buku ini bukan 
hanya untuk santri-santri Mambaul Maarif, bukan 
hanya untuk orang Jombang, bukan hanya untuk 
orang NU, bukan hanya untuk orang Indonesia, 
melainkan buku ini untuk seluruh orang di dunia. || 
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